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ABSTRAK

Alfina, Fitria Tahta. 2026. Manajemen Program Sistem Kredit Semester
“Akselerasi” dalam Mengembangkan PrestasiSiswa (StudiMulti situsdi
Mtsn 1 dan 3 Ponorogo)Tesis, Program studi manajemen pendidikan
Islam. Pascasarjana UIN Kiai Ageng Muhammad Besari Ponorogo.
Pembimbing 1, Dr. Ahmadi, M.Ag., Pembimbing 2, Dr. Tintin
Susilowati, M.Pd.

Kata kunci: Manajemen program, Sistem Kredit Semester (SKS), prestasi siswa,
pembelajaran berdiferensiasi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sistem pendidikan paket yang belum
sepenuhnya mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan, bakat, minat, dan
kecepatan belajar peserta didik. Untuk mengatasi hal tersebut, MTsN 1 dan
MTsN 3 Ponorogo menerapkan Program Sistem Kredit Semester (SKS)
“Akselerasi” berbasis pembelajaran berdiferensiasi guna mengembangkan
prestasi akademik dan non-akademik siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis : (1)
perencanaan  program  sistem  kredit semester “Akselerasi’  dalam
mengembangkan prestasisiswa; (2) pelaksanaan program sistem kredit semester
“Akselerasi” dalam mengembangkan prestasisiswa; (3) evaluasi program sistem
kredit semester “Akselerasi”” dalam mengembangkan prestasisiswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian multi situs. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk memperoleh
data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan sinkronisasi transformatif untuk membandingkan dan
menghubungkan temuan dari kedua lokasi penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaan program
dilakukan melalui pemetaan kemampuan siswa, pengaturan beban belajar,
penyusunan jadwal fleksibel, serta penyediaan layanan pembinaan akademik dan
non-akademik; (2) pelaksanaan program dilakukan dengan pembelajaran
berdiferensiasi, penggunaan UKBM, pendampingan intensif, dan pengembangan
potensi siswa melalui kegiatan organisasi, ekstrakurikuler, serta kompetisi
akademik maupun non-akademik; (3) evaluasi program dilaksanakan melalui
monitoring hasil belajar, kedisiplinan, motivasi, dan perkembangan karakter
siswa secara berkala. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
Program SKS “Akselerasi” mampu meningkatkan prestasi akademik dan non-
akademik siswa, sekaligus membentuk karakter, tanggung jawab, disiplin, dan
kemampuan sosial peserta didik secara lebih optimal.



ABSTRACT

Alfina, Fitria Tahta. 2026. Management of the "Accelerated” Semester Credit
System Program in Developing Student Achievement (Multi-Site Study
at MTsN 1 and 3 Ponorogo) Thesis, Islamic Education Management
Study Program, Postgraduate Program, UIN Kiai Ageng Muhammad
Besari Ponorogo. Supervisor 1, Dr. Ahmadi, M.Ag., Supervisor 2, Dr.
Tintin Susilowati, M.Pd.

Keywords: Program Management, Semester Credit System (SKS), student
achievement, differentiated learning.

This research is motivated by the packageeducation system that has not
fully accommodated differences in student abilities, talents, interests, and
learning speeds. To address this, MTsN 1 and MTsN 3 Ponorogo implemented
the "Accelerated” Semester Credit System (SKS) Program based on
differentiated learning to develop students' academic and non-academic
achievements.

This research aims to describe and analyze: (1) planning for the "Acceleration"
semester credit system program in developing student achievement; (2) implementation
of the "Acceleration" semester credit system program in developing student achievement;
(3) evaluation of the "Acceleration" semester credit system program in developing
student achievement.

This study employed a qualitative approach with multiple sites. Data
collection techniques included in-depth interviews, observation, and
documentation. Data analysis involved data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. Data validity was ensured through source and technique
triangulation to obtain valid and accountable data. This study also employed a
transformative synchronization approach to compare and connect findings from
both research sites.

The research results show that: (1) program planning involves mapping
student abilities, managing study loads, developing flexible schedules, and
providing academic and non-academic coaching services; (2) the program is
implemented through differentiated learning, theuse of UKBM (Competency
Based Learning), intensive mentoring, and the development of student potential
through organizational activities, extracurricular activities, and academic and
non-academic competitions; (3) program evaluation is carried out through regular
monitoring of student learning outcomes, discipline, motivation, and character
development. The conclusion of this study shows that the management of the
"Acceleration” Credit System Program is able to improve students' academic and
non-academic achievements, while also optimally shaping students' character,
responsibility, discipline, and social skills.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem penyelenggaraan pendidikan dilndonesia pada jenjang dasar dan
menengah umumnya masih menggunakan sistem paket, di mana semua
peserta didik mengikuti pembelajaran yang sama sesuai ketentuan sekolah.
Namun, sistem ini dinilai kurang memperhatikan perbedaan kemampuan,
bakat, dan minat peserta didik.Peserta didik dengan kemampuan intelektual
dan keterampilan lebih tinggi sering terhambat karena pembelajaran harus
menyesuaikan dengan pemahaman seluruh kelas, sehingga waktu belajar
menjadi kurang efektif bagi mereka.Sebaliknya, peserta didik yang memiliki
kemampuan lebih rendah juga kerap kesulitan mengikuti pembelajaran
bersama peserta didik yang berkemampuan lebih tinggi.*

Permasalahan dalam sistem paket antara lain kurangnya perhatian
terhadap peserta didik sebagaiindividu yang memiliki kemampuan, sifat, dan
sikap yang berbeda-beda. Sistem yang seragam dalam satu kelas sering
membuat peserta didik yang memiliki kemampuan lebih menjadi terhambat
oleh ritme belajar kelompok, sementara peserta didik yang lebih lambat
mengalami kesulitan karena harus mengejar ketertinggalan dari teman-
temannya.Selain itu, adanya peserta didik yang tidak naik tingkat menjadi
persoalan tersendiri karena mereka harus mengulang mata pelajaran selama
satu tahun dan tinggal kelas.Kondisiini juga dapat menimbulkan kebosanan,
rasa putus asa, serta mengakibatkan pemborosan waktu, tenaga, dan biaya
yang tidak sedikit.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, pemerintah
memberikan alternatif kepada sekolah agar dapat mengakomodasi kebutuhan
peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya melalui

penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) dalam penyelenggaraan

! Halimatus Sadiyah, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada Mata
Pelajaran Sejarah dengan Sistem Kredit Semeseter di SMA Negeri 2 Malang Tahun Ajaran
2011/2012, Jurnal Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Malang VVol. 1 No. 2 2012), 1



pendidikan. Kebijakan ini tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi yang menyatakan bahwa
satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang dapat menyelenggarakan
program pendidikan menggunakan sistem paket atau sistem kredit semester.
Selain itu, penerapan SKS juga diperkuat dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A Tahun 2013, khususnya pada
Lampiran 1V tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum
Pembelajaran, yang menjelaskan kebijakan, konsep, prinsip, serta strategi
pelaksanaan Sistem Kredit Semester di SMP/MTs dan SMA/MA/SMK .2

Sistem Kredit Semester (SKS) merupakan satuan yang digunakan untuk
menunjukkan besarnya beban belajar yang harus ditempuh oleh siswa,
sekaligus sebagai bentuk pengakuan atas keberhasilan belajar yang telah
dicapai secara kumulatif dalam suatu program pendidikan, serta
menggambarkan upaya yang diperlukan dalam penyelenggaraan pendidikan,
khususnya oleh tenaga pendidik.*Dalam pelaksanaannya, SKS menggunakan
satuan waktu yang disebut semester, yaitu periode waktu tertentu yang
menjadi bagian dari penyelenggaraan program pendidikan pada suatu
jenjang. Dengan demikian, keseluruhan program pendidikan dari awal hingga
akhir dibagi ke dalam beberapa semester sebagai satuan waktu
pelaksanaannya. Komponen dari Sistem Kredit Semester menurut
Badaruddin Achmad meliputi: Prinsip, unsur — unsur beban belajar, cara
menetapkan beban belajar, beban belajar minimal, komposisi beban belajar,
kriteria pengambilan beban belajar, dan penilaian, penentuan indeks prestasi
dan kelulusan.*

Program Sistem Kredit Semester (SKS) memberikan berbagai manfaat
bagi peserta didik maupun madrasah. Bagi madrasah, penerapan SKS

memungkinkan tenaga pendidik menambah alokasi jam pelajaran

% Nursyamsudin, Panduan Pelaksanaan Sistem Kredit Semester di SMA Implementasi
Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), 3

® Abu Ahmadi, Teknik Belajar Dengan Sistem SKS, (Surabaya: PT. Bina IImu, 1986), 53

*Badaruddin Achmad, Langkah Awal Sistem Konseling Pendidikan Nasional (Dsumatera
Barat: CV. Abe Kreatifindo, 2015), 14.



sesuaibeban kredit pada tiap mata pelajaran, sekaligus memberi peluang
percepatan masa belajar bagi siswa sehingga penggunaan anggaran menjadi
lebih efisien. Bagi siswa yang memiliki kemampuan belajar tinggi, program
ini dapat membantu menghemat waktu, biaya, dan usia studi sehingga
mereka dapat lebih fokus ketika melanjutkan ke perguruan tinggi. Sementara
itu, bagi peserta didik dengan kemampuan sedang, tambahan waktu belajar
melalui SKS dapat membantu mereka lebih siap menghadapiujian nasional
maupun seleksi masuk perguruan tinggi, karena persiapan yang dilakukan
menjadi lebih optimal dan matang.

Program Sistem Kredit Semester (SKS) memberikan keuntungan bagi
peserta didik dengan berbagai tingkat kemampuan belajar.Peserta didik yang
memiliki kecepatan belajar tinggi dapat menyelesaikan masa studinya lebih
cepat, bahkan  sekitar ~ dua  tahun, secara  wajar  sesuai
kemampuannya.Sementara itu, peserta didik dengan kecepatan belajar
standar tetap dapat menempuh pendidikan dalam waktu normal sambil
memperdalam pengetahuan dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler secara
optimal.Dengan penerapan SKS, diharapkan kualitas lulusan menjadi lebih
baik sehingga mampu melanjutkan ke perguruan tinggi negeri atau memasuki
dunia kerja sesuai harapan berbagai pihak.

Sistem kredit semester ini berkaitan erat dengan sistem penilaian. Sistem
penilaian merupakan suatu subsistem dalam proses belajar mengajar. Oleh
karena itu, merupakan keharusan untuk dilaksanakan. Dengan sistem ini
dapat diperoleh informasi, baik tentang proses penagajaran maupun tentang
keberhasilan studi para siswa. Bahkan berhasil atau tidaknya sistem kredit
semester dapat dilihat juga dari hasil- hasil penilaian terhadap keberhasilan
studi siswa.Penilaian ini merupakan indikator bermutu tidaknya sebuah
lembaga pendidikan, yang mana penilaian ini merupakan salah satu standar
dari delapan standar nasional pendidikan.Dalam penilaian ini, ada istilah
yang disebut dengan prestasi belajar.

Prestasi itu sebagaimana mengutip pernyataan Muhibbin Syah vyaitu

tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan yang ditetapkan



dalam sebuah program. Sementara itu, prestasi belajar adalah hasil
pengukuran perubahan tingkah laku siswa setelah menghayati proses belajar
yang berwujud angka ataupun pernyataan yang mencerminkan tingkat
penguasaan materi belajar.? Prestasi belajar menjadiujung dari proses belajar
mengajar, yang berguna sebagai alat ukur sejauh mana subyek belajar mampu
menguasai materi yang telah disampaikan oleh guru. Tidak hanya itu, prestasi
belajar dapat memberi cerminan keberhasilan sebuah lembaga pendidikan
pada umumnya dan seorang guru pada khususnya dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Indikator dari prestasi belajar meliputi prestasi akademik,
prestasi non akademik dan prestasi kepribadian dan sikap (afektif).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian lebih mendalam mengenai penerapan manajemen pengembangan
kurikulum berbasis Sistem Kredit Semester (SKS) pada tingkat SMP/MTSs.
Penelitian ini dilakukan diMTsN 1 Ponorogo dan MTsN 3 Ponorogo karena
keduanya telah menerapkan Sistem Kredit Semester (Accelerated learning)
dengan metode pembelajaran diferensiasi. Salah satu contohnya siswa dengan
kemampuan linguistik belajar menggunakan pembelajaran linguistik dengan
metode pembelajaran diferensiasi. Mengingat penerapan SKS di tingkat
Madrasah Tsanawiyah masih relatif baru dan belum banyak diterapkan
khusunya di wilayah Ponorogo, kedua madrasah tersebut dipandang strategis
untuk mengkajiefektivitas dan tantangan pelaksanaannya. Selain itu, reputasi
akademik yang baik serta komitmen terhadap inovasi kurikulum
memungkinkan  diperolehnya data yang komprehensif mengenai
implementasi SKS  “Akselerasi”, mulai dari perencanaan, proses
pembelajaran, hingga evaluasi layanan bagi siswa berprestasi. Oleh karena
itu, penelitian ini berjudul “Manajemen Program Kelas Sistem Kredit
Semester “Akselerasi’” dalam Mengembangkan Prestasi Siswa (Studi
Multi situs di MTsN 1 dan 3 Ponorogo)”.

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 141



B. Fokus Penelitian

Ini adalah penelitian multi situs yang di laksanakan di MTsN 1 dan 3
Ponorogo berfokus pada 3 poin, yang pertama vyaitu terkait konsep
manajemen program Sistem Kredit Semester yang meliputi: prinsip, unsur-
unsur beban belajar, cara menetapkan beban-beban belajar, beban belajar
minimal, komposisi beban belajar, keriteria pengambilan beban belajar dan
penilaian, penentuan indeks prestasi dan kelulusan. Yang kedua fokus
terhadap pembelajaran diferensiasi, yang terakhir fokus pada
mengembangkan prestasi belajar yang meliputi: Inikator prestasi akademik,
prestasi non akademik dan prestasi kepribadian dan sikap (afektif).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang di atas, secara keseluruhan
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengungkap bagaimana
pelaksanaan Program Sistem Kredit Semsteryang diterapkan di MTsN 1 dan
3 Ponorogo dalam rangka mengembangkan kompetensi siswa. Program ini
dipandang sebagai salah satuupaya strategis yang dilakukan oleh pihak
sekolah untuk mendorong capaian akademik yang lebih optimal bagi peserta
didik yang memiliki potensi lebih.Namun, mengingat bahwa permasalahan
yang terkait dengan pelaksanaan program tersebut cukup kompleks dan
memiliki cakupan yang luas, sementara di sisi lain terdapat keterbatasan
dalam hal waktu, tenaga, dan dana yang tersedia bagi peneliti, maka dalam
pelaksanaan studiini peneliti memutuskan untuk memfokuskan pembahasan
pada aspek-aspek tertentu yang lebih spesifik. Fokus tersebut diarahkan pada
analisis terhadap penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaan
Program Kelas Sistem Kredit Semester, yang dirumuskan dalam bentuk
permasalahan penelitian sebagaimana akan dijelaskan lebih lanjut pada
bagian berikutnya.
1. Bagaimana perencanaan program sistem kredit semester “Program

Akselerasi” dalam mengembangkan prestasi Siswa di MTsN 1 dan 3

Ponorogo?



2. Bagaimana pelaksanaan program sistem kredit semester ‘“Program
Akselerasi” dalam mengembangkan prestasi siswa di MTsN 1 dan 3
Ponorogo?

3. Bagaiman evaluasi program sistem kredit semester “Program Akselerasi”
dalam mengembangkan prestasi siswa di MTsN 1 dan 3 Ponorogo?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis perencanaan program sistem kredit semester
“Program Akselerasi” dalam mengembangkan prestasi siswa di MTsN 1
dan 3 Ponorogo.

2. Untuk menganalisis pelaksanaan program sistem kredit semester
“Program Akselerasi” dalam mengembangkan prestasi siswa di MTsN 1
dan 3 Ponorogo.

3. Untuk menganalisis evaluasi program sistem kredit semester “Program
Akselerasi” dalam mengembangkan prestasi siswa di MTsSN 1 dan
3Ponorogo.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat,
yaitu:

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengelolaan madrasah yang
terus berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan sesuai
dengan bakat minat anak.

b. Memberikan sumbangan ilmiah terkait manajemen pendidikan Islam
dan konsep inovasi pendidikan di madrasah.

c. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam pelaksanaan

manajemen program sistem kredit semester di sekolah/madrasah.



2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :
a. Bagi kepala madrasah
Penelitian ini  dapat menjadi acuan dalam merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi manajemen program SKS
dan akselerasi secara efektif, sehingga mampu meningkatkan prestasi
siswa dan daya saing madrasah.
b. Bagi guru
Memberikan wawasan tentang strategi pembelajaran dan pembinaan
yang tepat dalam mendukung siswa akselerasi, serta memperkuat
koordinasi dalam pelaksanaan program SKS.
c. Bagi orang tua siswa
Memberikan informasi mengenai manfaat dan mekanisme program
akselerasi, sehingga siswa dan orang tua lebih siap secara akademik
dan psikologis dalam mengikuti atau mendukung program tersebut.
d. Bagi peneliti lanjutan
Mampu dijadikan sebagai rujukan dan untuk menyempurnakan
penelitian berikutnya dan penambahan wawasan tentang manajemen
kurikulum berbasis Sistem Kredit Semester (SKS) dalam
mengembangkan prestasi siswa.
F. Telaah Terdahulu
Selain memanfaatkan berbagai sumber literatur atau referensi yang
relevan sebagai landasan teoritis, peneliti juga menelaah sejumlah hasil
penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik yang dibahas.
Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk menghindari terjadinya duplikasi
dalam penelitian, serta untuk memperkaya pemahaman terhadap konteks dan
substansi yang akan diteliti. Sejumlah penelitian terdahulu yang membahas
tentang manajemen Program Sistem Kredit Semster “Program Akselerasi”,
khususnya dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan prestasi siswa,
telah dilakukan oleh berbagai pihak. Beberapa di antaranya dapat diuraikan

sebagai berikut:



Pertama, penelitian dari Eko Wahyudi, wahyudi Riayatul Husnan yang
berjudul Manajemen  Kurikulum Sistem Kredit Semester dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 1 Kota Probolinggo Kedua
penelitian sama-sama menyoroti manajemen kurikulum berbasis Sistem
Kredit Semester (SKS) melalui fungsi manajemen: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Persamaannya, keduanya
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus, teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta sama-sama
menekankan SKS sebagai inovasiuntuk menyesuaikan pendidikan dengan
bakat dan minat siswa. Namun, terdapat perbedaan signifikan: artikel pertama
(Eko Wahyudi dkk., di MAN 1 Kota Probolinggo) fokus pada peningkatan
mutu pendidikan dengan menekankan keterlibatan guru, tim SKS, dan
evaluasi berbasis model CIPP; sedangkan proposal penelitian membidik
pengembangan prestasi siswa melaluiStudi Multi situs di MTsN 1 dan MTsN
3 Ponorogo, sehingga lebih menekankan perbandingan antar madrasah dalam
implementasi SKS. Dengan demikian, proposal lebih argumentatif karena
menawarkan kontribusi komparatif dan kontekstual, sedangkan artikel lebih
deskriptif dalam satu lokasi, meski sama-sama memperkuat urgensi SKS
sebagai strategi manajemen kurikulum modern.®

Kedua, artikel Aiza Fitriana yang berjudul Analisis Penerapan Sistem
Kredit Semester (SKS) dalam Peningkatan Bakat dan Potensi Peserta Didik.
kedua penelitian sama-sama berangkat dari semangat kebijakan pendidikan
nasional dan menekankan pentingnya SKS dalam mengakomodasi perbedaan
potensi, bakat, serta kecepatan belajar siswa. Keduanya menggunakan
pendekatan kualitatif dan sama-sama menyoroti tahapan manajemen mulai
dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Namun, perbedaan mendasar
terletak pada fokus dan kontribusinya: penelitian Aiza menekankan SKS
sebagai strategi layanan pendidikan bagi siswa berbakat istimewa (CI-BI)

dengan titik tekan pada analisis kebijakan dan kendala praktis, sedangkan

® Wahyudi, Eko dan Riayatul Husnan, Manajemen Kurikulum Sistem Kredit Semester
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 1 Kota Probolinggo, Southeast Asian Journal of
Islamic Education Management, Vol. 3 No. 2, 2022, 244



proposal multisitus di  Ponorogo menekankan manajemen  SKS
sebagaiinstrumen peningkatan prestasi akademik dan non-akademik siswa
dalam konteks madrasah, serta membandingkan praktik di dua lokasi berbeda.
Dengan demikian, proposal ini lebih argumentatif karena tidak hanya
mendeskripsikan penerapan SKS, tetapi juga menempatkan manajemen
sebagai kunci peningkatan mutu prestasi melalui perbandingan konteks,
sehingga memberi kontribusi teoretis dan praktis yang lebih luas terhadap
pengembangan manajemen kurikulum di madrasah.’

Ketiga, tesis darilndra Moesthafa yang berjudul Manajemen Kurikulum
Kredit Semester Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di SMA
Negeri 1 Probolinggo keduanya memiliki persamaan yakni sama-sama
menekankan fungsi manajemen pendidikan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi serta sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif untuk
memahami dinamika penerapan SKS dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Keduanya berangkat dari asumsi bahwa SKS adalah inovasi
kurikulum yang dirancang untuk menyesuaikan pendidikan dengan
kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa. Namun, perbedaannya terletak
pada fokus dan lingkup kajian: tesis dari Indra Moesthafa menekankan pada
implementasi SKS sebagaiupaya peningkatan mutu layanan pendidikan
dengan penekanan pada aspek kebijakan dan tantangan yang dihadapi sekolah
secara umum, sedangkan penelitian ini lebih argumentatif karena
mengaitkan langsung manajemen SKS dengan prestasi siswa serta
memperkaya analisis dengan pendekatan Studi Multi situs, sehingga mampu
memberikan perbandingan empiris antar lembaga. Hal ini menjadikan
proposal lebih kuat dalam memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan

manajemen kurikulum di madrasah.®

" Fitriana, Aiza, Analisis Penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) dalam Peningkatan
Bakat dan Potensi Peserta Didik, ITQAN: Jurnal llmu ilmu Pendidikan, Vol.12 No.1, 2021, 127

8 Moesthafa, Indra, Manajemen Kurikulum Sistem Kredit Semester dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Probolinggo, Tesis: UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2018, 170
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Keempat,  Tesis Antin Nur Hidayah yang berjudul Manajemen
Kurikulum Berbasis Sistem Kredit Semester (Sks) Sebagai Pelayanan Siswa
Berprestasi Di Mtsn 1 Ponorogo keduanya memiliki persamaan, yaitu sama-
sama menyoroti pentingnya manajemen pendidikan melalui fungsi-fungsi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta berlandaskan pendekatan
kualitatif untuk mengkajiimplementasi kebijakan pendidikan. Kedua kajian
berangkat dari asumsi bahwa inovasi kurikulum, termasuk SKS, bertujuan
meningkatkan mutu pendidikan dengan mengakomodasi kebutuhan dan
potensi siswa. Namun, perbedaannya cukup tajam: artikel Antin lebih
menekankan pada aspek konseptual dan kebijakan manajemen pendidikan
dalam lingkup yang lebih umum, sedangkan yang peneliti lakukan lebih
argumentatif karena mengaitkan langsung manajemen SKS dengan
pengembangan prestasi Siswa serta menggunakan desain Studi Multi
situsuntuk membandingkan implementasi di dua madrasah. Dengan
demikian, proposal tidak hanya mendeskripsikan teori manajemen, tetapi
juga memberikan buktiempiris yang kontekstual, sehingga memperkaya
diskursus akademik sekaligus menawarkan rekomendasi praktis bagi
pengelolaan program SKS di madrasah.’

Kelima, Tesis dari Kamila Putri Fawaiz yang berjudul Manajemen
Program Sistem Kredit Semester (Sks) Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Banyuwangi keduanya memilikipersamaan dalam fokus pada manajemen
program SKS sebagaiinovasi pendidikan yang menyesuaikan layanan dengan
bakat, minat, dan kecepatan belajar siswa, serta sama-sama menekankan pada
tiga aspek utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Namun, terdapat
perbedaan pada konteks lokasi dan penekanan penelitian: proposal Fitria
menyoroti SKS di MTsN 1 dan 3 Ponorogo dengan orientasi pada
pengembangan prestasi siswa sebagai output utama, sedangkan tesis Kamila
menekankan analisis manajemen program SKS di MTsN 3 Banyuwangi
dengan detail implementasi kurikulum, RKIM/RKAM, UKBM, dan evaluasi

°*Nurhidayah, Antin, Manajemen Kurikulum Berbasis Sistem Kredit Semster (SKS)

sebagai Pelayanan Siswa Berprestasi di MTsN 1 Ponorogo, Tesis: IAIN Ponorogo, 2025, 115
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dari Kemenag Jawa Timur. Dengan demikian, meskipun keduanya sama-
sama menunjukkan relevansi SKS sebagai strategi peningkatan mutu,
proposal Fitria lebih argumentatif pada dampak prestasi siswa, sementara
tesis Kamila lebih teknis dan komprehensif dalam menggambarkan praktik
manajemen SKS di lapangan.®®

Pada penelitian pertama yang dilakukan oleh Eko Wahyudi dKkk,
membahas tentang bagaimana manajemen Sistem Kredit Semester yang
berfokus pada peningkatan mutu dengan menggunakan studi kasus 1 lembaga
yang bertempat di MAN 1 Probolinggo. Aiza Fitriana dalam penelitiannya
juga membahas tentang analisis penerapan Sistem Kredit Semester sebagai
peningkatan bakat dan potensi peserta didik, namun penelitian ini hanya
berfokus pada siswi CI-Bl (cerdas istimewa/ bakat istimewa) di SMAN 1
Lhokseumawe. Penelitian yang dilakukan Indra Moesthafa Indra Moesthafa
menekankan pada implementasi SKS sebagaiupaya peningkatan mutu
layanan pendidikan dengan penekanan pada aspek kebijakan dan tantangan
yang dihadapi sekolah secara umum di SMA Negeri 1 Probolinggo. Tesis
Antin Nur Hidayah yang berjudul Manajemen Kurikulum Berbasis Sistem
Kredit Semester (Sks) Sebagai Pelayanan Siswa Berprestasi Di Mtsn 1
Ponorogo lebih menekankan pada aspek konseptual dan kebijakan
manajemen pendidikan dalam lingkup yang lebih umum, terakhir tesis
Kamila menekankan analisis manajemen program SKS di MTsN 3
Banyuwangi dengan detail implementasi kurikulum, RKIM/RKAM, UKBM,
dan evaluasi dari Kemenag Jawa Timur. Penelitian yang akan dilakukan
mengaitkan langsung manajemen SKS dengan pengembangan prestasi siswa
serta menggunakan desain Studi Multi situs untuk mengetahui bagaimana
implementasi di dua madrasah, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
teori manajemen, tetapi juga memberikan bukti empiris yang kontekstual,
sehingga memperkaya diskursus akademik sekaligus menawarkan

rekomendasi praktis bagi pengelolaan program SKS di madrasah

1% Fawaiz, Kamila Putri, Manajemen Program Sistem Kredit Semster (SKS) di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Banyuwangi, Tesis:UIN KHAS Jember, 2023, 136.
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Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
NO | PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN

1 |Eko Wahyudi dkk.| Sama-sama meneliti | Fokus pada
dengan judul | manajemen SKS, | peningkatan mutu
“Manajemen fungsi  manajemen | pendidikan dengan
Kurikulum  Sistem | (perencanaan, model evaluasi CIPP;
Kredit Semester | pelaksanaan, hanya 1 lokasi. Riset
dalam Meningkatkan | evaluasi), pendekatan | Fitria  fokus  pada
Mutu Pendidikan di | kualitatif. prestasi siswa dengan
MAN 1 Kota Studi Multi situs.
Probolinggo”

2 | Aiza Fitriana dengan | Sama-sama meneliti | Aiza fokus pada siswa
judul “Analisis | SKS sebagai layanan | CI-BI (cerdas
Penerapan  Sistem | diferensiasiuntuk istimewa/bakat
Kredit Semester | siswa berbakat, | istimewa) dan analisis
(SKS) dalam | pendekatan kualitatif, | kebijakan. Riset Fitria
Peningkatan Bakat | membahas persiapan, | fokus pada madrasah
dan Potensi Peserta | proses, evaluasi, | dan dampaknya
Didik” kendala. terhadap prestasiumum

siswa.

3 |Indra Moesthafa | Sama-sama Artikel lebih
dengan judul | menyoroti SKS | menekankan kebijakan
“Manajemen sebagaiinovasi dan tantangan
Kurikulum  Kredit | kurikulum, umumimplementasi
Semester Dalam | menggunakan SKS. Riset Fitria lebih
Meningkatkan pendekatan kualitatif, | spesifik, mengaitkan
Prestasi Belajar | menekankan fungsi | langsung manajemen
Siswa di  SMA | manajemen SKS dengan prestasi
Negeri 1| pendidikan. siswa.

Probolinggo”

4 Sama-sama mengulas | Antin  fokus  pada
Antin - Nurhidayah | fyngsi  manajemen | konsep  dan  teori
dengan judul | pendidikan manajemen
“Manajemen (perencanaan, pendidikandalam
Kurikulum Berbasis | nelaksanaan, lingkup umum. Riset
Sistem Kredit | eyaluasi), pendekatan | Fitria lebih
Semester (Sks) | kualitatif, argumentatif ~ dengan
Sebagai  Pelayanan | rejevansiinovasi menghubungkan SKS
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Siswa Berprestasi di | kurikulum. dan prestasi siswa
Mtsn 1 Ponorogo” melalui perbandingan
konteks madrasah.

5 Kamila Putri Fawaiz | Sama-sama meneliti | Kamila menelitiMTsN

dengan judul | manajemen SKS di | 3 Banyuwangi dengan
“Manajemen madrasah negeri | detail implementasi
Program Sistem | tingkat MTs, | teknis (RKIJM, RKAM,

Kredit Semester | kualitatif, menyoroti | UKBM). Riset Fitria
(Sks) di Madrasah | fungsi manajemen. menelitiMTsN 1 & 3

Tsanawiyah Negeri Ponorogo dengan

3 Banyuwangi” fokus komparatif dan
orientasi prestasi
siswa.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam tesis ini sebagai berikut:

Pertama, setiap penelitian di awali dengan pendahuluan yang ditulis pada
bab 1. Dalam peendahuluan ini terdri dari penegasan judul, latar belakang
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, penelitian
terdahulu, landasan teori, dan sistematika pembahasan.

Kedua, setiap penelitian kualitatif ada teoriuntuk membaca data. Teoriini
ditulis daalam bab kell yang terdiri dari teori manajemen program sistem
kredit semester, Teri pembelajaran berdiferensiasi dan teori mengembangkan
prestasi siswa.

Ketiga, metode penelitian dinarasikan di bab kelll yang terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, dan teknik pengecekan data.

Keempat,untuk menjawab rumusan masalah yang pertama tentang
Perencanaan Program Sistem Kredit Semester “Program Akselerasi” Dalam
Mengembangkan PrestasiSiswa di MTsN 1 dan 3 Ponorogo di narasikan
pada bab IV terdiri dari paparan data / temuan di lapanagan , analisis data,
dan sinkronisasi transformatif.

Kelima, untuk menjawab rumusan masalah yang kedua tentang

Pelaksanaan Program Sistem Kredit Semester “Program Akselerasi” Dalam
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Mengembangkan Prestasi Siswa di MTsN 1 dan 3 Ponorogo dinaraskin pada
bab V yang terdiri dari paparan data/temuandilapangan, analisis data, dan
sinkronisasi transformatif.

Keenam, untuk menjawab rumusan masalah ketiga tentang Evaluasi
Perencanaan Program Sistem Kredit Semester “Program Akselerasi” Dalam
Mengembangkan Prestasi Siswa di MTsN 1 dan 3 Ponorogo di narasikan
pada bab VI yang terdiri dari paparan data/temuan di lapangan, analisis data,
sinkronisasi transformatif

Ketujuh, kesimpulan dan saran akan dinarasikan pada bab ke VII.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Manajemen Program Sistem Kredit Semester “Akselerasi”
1. Definisi Manajemen Program Sistem Kredit Semester “Akselerasi”

Menurut George R. Terry, manajemen dapat dipahami sebagai
suatu proses yang unik dan terstruktur, yang meliputi serangkaian langkah
penting seperti perencanaan, pengelolaan, pengarahan, dan pengendalian.
Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk menetapkan tujuan yang jelas
dan kemudian diupayakan untuk mencapainya. Dalam menjalankan proses
ini, manajer memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia, baik
sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya, untuk memastikan
bahwa tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.™

Secara konseptual, pengertian acceleration diberikan oleh Pressey
sebagai suatu kemajuan yang diperoleh dalam program pengajaran, pada
waktu yang lebih cepat atauusia yang lebih muda daripada yang
konvensional. Definisiini  menunjukkan bahwa akselerasi meliputi
persyaratan untuk menghindari hambatan pemenuhan permintaan dalam
pengajaran dan juga mengusulkan proses- proses Yyang memungkinkan
siswa melalui pemberian materi yang lebih cepat dibandingkan dengan
kemajuan rata — rata siswa.*?

Menurut Sutratinah Tirtonegoro, percepatan (acceleration)ialah
cara penanganan anak supranormal dengan memeperbolehkan naik kelas
secara meloncat atau menyelesaikan progran reguler di dalam jangka waktu
yang lebih singkat. Beliau juga menambahkan bahwa variasi bentuk-bentuk
percepatan, antara lain

a. early admission (masuk lebih awal)

" Terry, George R, Asas-asas Manajemen, Terj. Winardi (Bandung: PT Alumni, 2012),
4.

12 Reni Akbar Hawadi, “dkselerasi: A-Z Informasi Program Percepatan Belajar dan
Anak Berbakat Intelekrual” (Jakarta: Grasindo, 2004) 31.

15
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b. advance placement ( naik kelas sebelum waktunya, mempercepat
waktu kenaikan kelas)
c. advance courses (mempercepat pelajaran), merangkap kelas.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ulya Latifah Lubis
menjelaskan pengertian akselerasi sebagai program pelayanan yang
diberikan kepada siswa dengan tingkat keberbakatan tinggi agar dapat
menyelesaikan masa belajarnya lebih cepat dari siswa yang lain (program
reguler).

Program akselerasi merupakan salah satu bentuk layanan
pendidikan bagi anak berbakat akademik dan sangat esensial dalam
menyediakan kesempatan pendidikan yang tepat bagi siswa yang cerdas,
Proses yang terjadi akan memungkinkan siswa untuk memelihara semangat
dan gairah belajarnya. Melalui program akselerasiini siswa diharapkan
akan memasuki dunia profesional pada usia yang lebih muda dan
memperoleh kesempatan-kesempatan untuk bekerja produktif .

Menurut Widyastono, sesuai terbitan Balitbang PDK, program
akselerasiialah program percepatan kelas. Dengan sistem percepatan kelas,
siswa yang memiliki kesempatan dan kecerdasan luar biasa diberi peluang
untuk dapat menyelesaikan studi lebih cepat daripada siswa lainnya.
Misalnya, di SD kurang darienam tahun (misalnya, lima tahun atauempat
tahun) dan di SMP dan SMA masing-masing kurang dari tiga tahun
(misalnya, dua tahun), dengan menyelesaikan semua target kurikulum
tanpa meloncat kelas.

Penyelenggaraan program percepatan kelas (akselerasi) bagi siswa
yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa merupakan salah satu
alternatif yang relevan.Hal ini karena siswa yang memiliki kemampuan dan
kecerdasan luar biasa memiliki kecepatan belajar dan motivasi belajar di

atas kecepatan dan motivasi belajar siswa lainnya.*®

3 Supriyanto, Eko, Desain Kurikulum Berbasis SKS dalam Pembelajaran untuk Sekolah
Masa Depan (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2018), 110.
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Pelaksanaan pengelolaan bagi kelas khusus akselerasi merupakan
segala usaha guru dan kepala sekolah yang diarahkan untuk mewujudkan
suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
sehingga dapat meningkatnya motivasi belajar siswa. Berkaitan dengan hal
tersebut maka seorang guru kelas akselerasi dalam memberikan materi
harus sesuai dengan latar belakang pendidikannya, memahami tentang
program akselerasi, dan memiliki karakteristik kepribadian umum, antara
lain memiliki sikap kooperatif dan demokratis, fleksibel dan memiliki rasa
humor, dapat menciptakan lingkungan sosial yang positif, dan membuat
pembelajar tergugah, terbuka, dan siap untuk belajar. Selain itu, guru dapat
menggugah rasa ingin tahu dan melibatkan mereka secara total dalam
pembelajaran.**

Manajemen program Sistem Kredit Semster “ Program
Akselerasi” adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi terhadap sistem pembelajaran yang menggunakan pendekatan
Sistem Kredit Semester (SKS) “ Program Akselerasi” untuk mengatur
beban belajar siswa, beban mengajar guru, serta pengelolaan kurikulum
dan jadwal secara fleksibel dan efektif sesuai dengan kemampuan siswa.™

2. Fungsi Manajemen Program Sistem Kredit Semester “Akselerasi”
a. Perencanaan Program Program Sistem Kredit Semester “Akselerasi”

Perencanaan adalah fungsi manajemen yang sangat penting dan
mendasar, karena menjadi dasar atau landasan utama dalam menentukan
arah dan tujuan organisasi. Sebagai suatu cetak biru atau pedoman,
perencanaan mencakup kebijakan, program, dan kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh organisasi. Perencanaan bertujuan untuk menentukan
langkah-langkah yang perlu diambil serta merencanakan bagaimana cara
terbaik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Perencanaan dapat dipahami sebagai suatu proses yang menyusun dan

Y“Badaruddin Achmad, Langkah Awal Sistem Konseling Pendidikan Nasional
(Dsumatera Barat: CV. Abe Kreatifindo, 2015), 14.

> Direktorat Pembinaan SMA, Pedoman Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester
(SKS) SMA, (Jakarta: Kemendikbud, 2019), 4
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mempersiapkan segala hal yang akan dilakukan di masa depan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam perencanaan, setiap
keputusan yang diambil didasarkan pada analisis yang cermat dan
evaluasi terhadap kemungkinan-kemungkinan yang ada, dengan harapan
hasil yang dicapai dapat memenuhiekspektasi organisasi secara efektif.'®

Menurut Aderson, seperti yang dikutip oleh Marno, perencanaan
adalah suatu proses yang mencakup penyusunan serangkaian keputusan
yang akan menjadi dasar bagi pelaksanaan kegiatan di masa depan.
Dalam perencanaan, berbagai keputusan yang diambil disiapkan dengan
tujuan untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil di
kemudian hari berjalan sesuai dengan rencana dan dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Proses ini sangat penting karena berfungsi
sebagai panduan dalam menjalankan aktivitas di masa yang akan
datang.*’

Menurut Jejen, perencanaan harus melibatkan delapan aspek yang
sangat penting untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan suatu
program. Aspek pertama adalah program Kkerja, yang merujuk pada
kegiatan atau proyek yang akan dilaksanakan. Selanjutnya, perencanaan
harus mencakup tujuan dari program, yaitu hasil atau pencapaian yang
ingin dicapai dari pelaksanaan program tersebut.Kemudian, biaya yang
diperlukan juga harus diperhitungkan dengan cermat agar sumber daya
yang tersedia dapat digunakan secara efisien.Selain itu, waktu
pelaksanaan juga merupakan faktor penting dalam perencanaan, yang
mencakup penjadwalan kegiatan agar semua langkah dapat diselesaikan
tepat waktu.'® Aspek lainnya adalah penanggung jawab, yang bertugas

untuk mengawasi dan memastikan bahwa semua kegiatan berjalan

1 Ahmadi, “Manajemen Pembelajaran Pada Era New Normal” 1, no. 2 (2022): 192,
https://etheses.iainponorogo.ac.id/31233/1/SKRIPSI 206180086 DWI NURYANTI-
dikonversi.pdf.

"Marno and Trio Supriyanto, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Bandung:
Refika Aditama, 2008), 13.

8AF. JamesStoner,R.W. Freemen, dan Jr. Gilbert, Management (Pritice-Hall, New Jeresey,
1996), 120; Lihat:Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi,
2016), 63.
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sesuai rencana. Pelaksana juga harus ditentukan dalam perencanaan,
yaituindividu atau kelompok yang akan melaksanakan kegiatan
tersebut.Perencanaan juga harus mencakup relasi, yang berarti hubungan
dan komunikasi antara berbagai pihak yang terlibat, agar kolaborasi
berjalan lancar. Terakhir, perencanaan harus menyepakati sasaran yang
telah disepakati bersama tim dan para pimpinan, untuk memastikan
bahwa tujuan dan harapan semua pihak yang terlibat selaras dan dapat
dicapai secara bersama-sama. Dengan mencakup semua aspek ini,
perencanaan akan menjadi lebih komprehensif dan efektif dalam
mencapai tujuan yang diinginkan.*

Perencanaan pada dasarnya merupakan proses untuk menentukan
kegiatan yang akan dilaksanakan di masa depan. Kegiatan tersebut
bertujuan untuk mengatur berbagai sumber daya dengan cara yang
memungkinkan hasil yang dicapai sesuai dengan harapan. Dalam
perencanaan, ada tiga langkah utama yang harus dilakukan, yaitu: 1)
merumuskan tujuan yang ingin dicapai; 2) memilih program yang tepat
untuk mencapai tujuan tersebut; dan 3) mengidentifikasi serta
mengoptimalkan sumber daya yang tersedia, yang seringkali terbatas
jumlahnya. Melalui perencanaan, ditetapkan tujuan atau sasaran yang
ingin dicapai, serta jalan dan sumber daya yang diperlukan untuk
mencapainya dengan cara yang paling efisien dan efektif.?

Selain itu, perencanaan juga menggunakan salah satu metode
yaitu analisis SWOT. SWOT adalah akronim untuk kekuatan
(Strengths), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity), dan
ancaman (Threat) dari lembaga ataupun program yang akan diterapkan
di lembaga pendidikan. Analisi SWOT merupakan alat yang digunakan
untuk mencocokkan dara- data penting yang membantu pemimpin untuk

mengembangkan tipe- tipe strategi. Proses pengambilan keputusan

Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan: Teori, Kebijakan Dan Praktik (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), 3.

“Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
49.
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strategis selalu berkaitan dengan pengembangan visi, misi, tujuan dan
kebijakan dari lembaga pendidikan tersebut. Tujuan utama perencanaan
strategi adalah untuk memperoleh keungguylan bersaing dan
memilikiproduk yang sesuai dengan keinginan konsumen dan
dukungannya yang optimal dari sumber daya yang ada.*

b. Pelaksanaan Program Program Sistem Kredit Semester “Akselerasi”

Menurut George R. Terry, actuating adalah suatuupaya untuk
memotivasi dan mengarahkan anggota organisasi agar mereka dapat
menjalankan tugas-tugas mereka dengan baik, sehingga tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta kebutuhan dan harapan para
anggota dapat tercapai. Proses ini melibatkan pemberian dorongan,
arahan, dan inspirasi kepada anggota organisasi, sehingga mereka
termotivasiuntuk berkontribusi secara maksimal dalam pencapaian
sasaran yang telah ditentukan. Dengan kata lain, actuating berfokus pada
pemanfaatan potensi setiap individu dalam organisasiuntuk memastikan
bahwa mereka dapat berperan aktif dalam mewujudkan tujuan bersama
baik yang bersifat organisasi maupun pribadi.?

Menurut Sukarna, pelaksanaan atau penggerakan (actuating)
adalah usaha yang dilakukan untuk melaksanakan, menggerakkan, dan
memberikan dorongan kepada anggota organisasi agar dapat
mewujudkan rencana yang telah disusun. Hal ini dilakukan melalui
berbagai bentuk motivasi dan pengarahan yang diberikan oleh seorang
manajer. Tujuan dari proses ini adalah agar anggota organisasi dapat
melaksanakan tugas atau kegiatan mereka dengan cara yang optimal dan
efektif. Dengan demikian, manajer berperan dalam memberikan
bimbingan yang diperlukan, serta menciptakan kondisi yang dapat
memotivasi anggota untuk bekerja dengan penuh semangat dan

dedikasi, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan maksimal.?

Zsniati, Riski Fajriansyah, Manajemen Strategik: Intisari Konsep dan Terori(Yogyakarta:
ANDI, 2019), 55- 56

*Terry, Asas-asas Manajemen, Terj. Winardi, 313.

#3Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Mandar Maju, 2011), 84.
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Dengan demikian, actuating adalah proses penerapan atau
pelaksanaan dari langkah-langkah perencanaan dan pengelolaan yang
telah dirancang sebelumnya, dengan tujuan untuk mencapai hasil yang
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Proses ini
mencakup penggerakan anggota organisasi agar mereka dapat
menjalankan tugas-tugas mereka secara efektif dan efisien,
mengarahkan mereka menuju pencapaian tujuan yang telah digariskan,
serta memastikan bahwa semua rencana dan struktur organisasi yang
telah disusun dapat diimplementasikan dengan baik

c. EvaluasiProgram Program Sistem Kredit Semester “Akselerasi”

Menurut George R. Terry, evaluasi dalam manajemen merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari fungsi pengendalian (controlling).
Evaluasi dipahami sebagai proses menilai dan membandingkan hasil
pelaksanaan kerja dengan rencana, standar, atau tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Melaluievaluasi, manajer dapat mengetahui
sejauh mana kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan perencanaan.?

George R. Terry menegaskan bahwa evaluasi tidak hanya
berfungsiuntuk menemukan kesalahan, tetapi lebih penting sebagai alat
perbaikan dan peningkatan kinerja. Dengan evaluasi yang sistematis,
penyimpangan atau deviasi dapat diidentifikasi secara objektif, sehingga
manajemen dapat mengambil tindakan korektif yang tepat untuk
memastikan tujuan organisasi tetap tercapai secara efektif dan efisien..”®
Evaluasi menggunakan teori IPO (Input, Product, Outcome) adalah
pendekatan sistematis yang menilai suatu program atau proses

pendidikan berdasarkan tiga komponen utama:

» Tintin  Susilawati, “Pengembangan Pembelajaran  Speaking Berbasis Teori

Translanguaging Menggunakan Aplikasi English For Kid,” Proceeding of Integrative Science
Education Seminar (PISCES) 1, no. 65 (2021): 345-52.

#Rina Novalinda, Ambiyar Ambiyar, and Fahmi Rizal, “Pendekatan Evaluasi Program
Tyler:  Goal-Oriented,” Edukasi: Jurnal Pendidikan 18, no. 1 (2020): 137,
https://doi.org/10.31571/edukasi.v18i1.1644.
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1) Input (Memasukan)

Ini adalah tahap evaluasi terhadap semua sumber daya dan
persiapan awal yang mendukung pelaksanaan program atau proses,
seperti kualitas guru, materi pembelajaran, sarana prasarana, serta
kesiapan peserta didik. Evaluasiinput bertujuan memastikan bahwa
segala kebutuhan awal sudah lengkap dan memadai agar proses dapat
berjalan dengan baik.

2) Product (Produk/Output)

Evaluasi produk menilai hasil langsung yang diperoleh dari
pelaksanaan program, misalnya tingkat pencapaian kompetensi siswa,
nilai tes, hasil proyek, dan perubahan perilaku yang terlihat selama
atau sesudah pembelajaran. Produk ini merupakan hasil nyata dan
terukur dari proses pembelajaran. %

3) Outcome (Hasil Jangka Panjang)

Outcome merupakan dampak jangka panjang yang muncul setelah
produk, seperti perubahan sikap, keterampilan bertahan lama, prestasi
siswa di jenjang pendidikan lebih tinggi, dan kontribusi mereka di
masyarakat. Evaluasi outcome biasanya dilakukan dengan
penelusuran alumni atau pengamatan dampak sosial dan profesional
yang berkelanjutan.

Pendekatan PO ini memberikan kerangka evaluasi yang
komprehensif mulai dari persiapan (input), pencapaian hasil langsung
(product), hingga dampak jangka panjang (outcome).Model ini
membantu pengelola pendidikan seperti guru dan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi aspek mana yang perlu diperbaiki agar program

pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.?’

%geptian Aristya, Sugeng, and Sultan Aji Muhammad Idris, “CIPP: Implementasi Model
Evaluasi Pendidikan,” Jurnal Evaluasi Dan Pembelajaran 5, no. 1 (2023): 1-10,
https://jepjurnal.stkipalitb.ac.id/index.php/hepi.

’Sugeng Eko Putro Widoyoko, “Pengembangan Model Evaluasi Kualitas Dan Output
Pembelajaran IPS di SMP,” Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 11, no. 1 (2013),
https://doi.org/10.21831/pep.v11i1.1417.
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3. Komponen Manajemen Program Sistem Kredit Semster “Akselerasi”

a. Prinsip

Penyelenggaran Sistem Kredit Semester di SMP/ MTs mengacu

pada prinsip- prinsip berikut ini:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Peserta didik menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran
yang diikuti pada setiap semster sesuai dengan kemampuan, bakat,
dan minatnya.

peserta didik yang berkemampuan dan berkemauan tinggi dapat
mempersingkat waktu penyelesaian studinya dari periode belajar
yang ditentukan dengfan tetap memperhatrikan ketuntasan
belajarnya.

Peserta didik didorong untuk memberdayakan dirinya sendiri dalam
belajar secara mandiri.

Peserta didik dapat menentukan dan mengatur strategi belajar
dengan fleksibel.

Peserta didik memiliki kesempatan untuk memilih kelompok
peminatan, lintas minat, dan pendalaman minta, serta mata pelajaran
sesuai dengan potensinya.

Sekolah menyediakan sumber daya pendidikan yang lebih memadai
secara teknis dan administratif.

Penjadwalan kegiatan pembelajaran diupayakan dapat memenuhi
kebutuhan untuk pengembangan potensi peserta didik yang
mencakup pengetahuan, sikap dan ketrampilan.

Guru memfasilitasi kebutuhan akademik peserta didik sesuai
dengan kemampuan, bakat, dan minatnya.

Persyaratan Penyelenggaraan: satuan pendidikan SMP/MTs yang
terakreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah
(BAN- S/M) dapat menyelenggarakan SKS, Penyelenggaraan SKS
pada setiap satuan pendidikan dilakukan tetap mempertimbangkan

ketuntasan minimal dalam pencapaian setiap kompetensi.
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b. Unsur- unsur Beban Belajar

Beban belajar setiap mata pelajaran pada SKS dinyatakan dalam

SKS. Beban belajar satu SKS meliputi satu jam pembelajaran tatap

muka, satu jam penugasan struktur, dan satu jam kegiatan mandiri.

. Cara menetapkan beban belajar

Penetapan beban belajar SKS untuk SMP/MTs ditetapkan sebagai
bertikut:?®

1) Beban belajar kegiatan tatap muka perjam pembelajaran pada SMP/
MTs berlangsung selama 40 menit.

2) Waktuuntuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri bagi peserta
didik pada SMP/MTs maksimum 50% dari jumlah waktu kegiatan
tatap muka dari mata pelaharan yang bersangkutan.

Sebelum menetapkan beban belajar SKS untuk SMP/MTs yaitu
memadukan semua komponen beban belajar, baik sistem paket maupun

SKS, sebgaimana yang tercantum di Tabel 2.1

Tabel 2.1
Penetapan Beban Belajar SKS untuk SMP/MTs berdasarkan padaSistem
Paket

Kegiatan Sistem Paket Sistem SKS

Tatap muka 40 menit 40 menit

Penugasan Terstruktur | 50 % x 40 menit = 20 menit | 40 menit

Kegiatan Mandiri 50 % x 40 menit = 20 menit | 40 menit

Jumlah 60 menit 120 menit

Berdasarkan pada Table 2.1 di atas dapat dijelaskan lebih lanjut
untuk menetapkan beban belajar 1 SKS yaitu dengan formula sebagai
berikut:

1 SKS = 120/60 = 2 Jam Pembelajaran

% Achmad Badaruddin, Langkah Awal Sistem Konseling Pendidikan Nasional (Sumatera

Barat: CV. Abe Kreatifindo, 2015), 15
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Dengan demikian, beban beljar SKS untuk SMP/MTs dengan
mengacu pada rumus tersebut dapat ditetapkan bahwa setiap
pembelajaran dengan beban belajar 1 SKS pada SKS sama dengan beban
belajar 2 Jam Pembelajaran pada sistem paket. Agar lebih jelas, dalam

Tabael 2.2 dijelaskan contoh konversi kedua jenis beban pembelajaran

tersebut.
Tabel 2.2
Contoh Konversi Beban Belajar di SMP/MTs
Sistem Paket SKS
2 Jam Pembelajaran 1 SKS
4 Jam Pembelajaran 2 SKS
6 Jam Pembelajaran 3 SKS
8 Jam Pembelajaran 4 SKS

. Beban Belajar minimal
Beban belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik SMP/ MTs
yaitu minimal 114 SKS, yang dapat ditempuh paling cepat 2 tahun (4
semester).
. Komposisi Beban Belajar
Komposisi beban belajar untuk peserta didik SMP/ MTs terdiri
atas kelompok A (Wajib) dan B (Wajib).
. Kriteria Pengambilan Beban Belajar
1) Pengambilan beban belajar (jumlah sks) pada semester 1 sesuai
dengan prestasi yang dicapai pada satuan pendidikan sebelumnya
atau hasil tes seleksi masuk da/ penempatan peserta didik baru.
2) Pengambilan beban belajar (jumlah SKS) semester berikutnya
ditentukan berdasarkan Indeks Prestasi (IP) yang diperoleh pada

semester sebelumnya.
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g. Penilaian, Penentuan Indeks Prestasi dan Kelulusan
1) Penilaian

a) Penilaian setiap mata pelajaran meliputi kompetensi pengetahuan,
kompetensi ketrampilan, dan kompetensi sikap. Kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan mengunakan sekala 1-4
(kelipatan 0.33), sedangkan kompetensi sikap menggunakan sekala
Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K), yang
dikonvrensi ke dalam Predikat A — B seperti tabel di bawah ini.

Tabel 2.3

Konversi kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap

Nilai Kompetensi
Predikat | Pengetahuan | Keterampilan | Sikap

A 4 4

SB
A- 3.66 3.66
B+ 3.33 3.33
B 3 3 B
B- 2.66 2.66
C+ 2.33 2.33
C 2 2 C
C- 1.66 1.66
D+ 1.33 1.33

K
D il 1

b) Ketuntasan minimal untuk seluruh kompetensi dasar pada
kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan yaitu 2.66
(B-)
c) Pencapaian minimal untuk kompetensi sikap adalah B
Untuk kompetensi yang belum tuntas, kompetensi tersebut
dituntasakan melalui pembelajaran remidial sebelum melanjutkan pada

kompetensi berikutnya
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Untuk mata pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan,
dituntaskan melalui pembelajaran remidial sebelu memasuki semester
berikutnya:

2) Penentuan Indeks Prestasi
a) SMP/MTS
» IP merupakan rata-rata dari gabungan hasil penilaia kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampila yang masing-masing
dihitung dengan rumus sebag berikut:

Z N x sks
IP =
Jumlah sks

Keterangan:
IP: Indeks Prestasi
YN: Jumlah mata pelajaran
sks: Satuan kredit semester yang diambil untuk setia mata
pelajaran.
Jumlah sks: Jumlah sks dalam satu semester
> Peserta didik pada semester 2 dan seterusnya dapat mengambil
sejumlah mata pelajaran dengan jumlah sks berdasarkan IP
semester sebelumnya dengan ketentuan sebagai berikut:
s IP <2.66 dapat mengambil maksimal 20 sks.
% IP 2.66 - 3.32 dapat mengambil maksimal 24 sks.
% 1P 3.33 - 3.65 dapat mengambil maksimal 28 sks.
«»  IP >3.65 dapat mengambil maksimal 32 sks.
«  Selain itu, nilai kompetensi sikap paling rendah B.
3) Kelulusan
Peserta didik dapat memanfaatkan semester pendek hanya untuk
mengulang mata pelajaran yang belum tuntas.Bagi yang sudah tuntas
(mencaoai ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah) tidak
diperbolehkan untuk mengikuti semester pendek Keluluan peserta
didik dari satuan pendidikan yang menyelenggarakan SKS dapat



28

dilakukan pada setiap akhir semester. Peserta didik dinyatakan lulus
dari satuan pendidikan di SMP/MTs setelah.
a) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran
b) Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk
seluruh mata pelajaran
c) Lulus ujian sekolah / madrasah
d) Lulus ujian nasional.
4. Indikator Manajemen Program Sistem Kredit Semester “Program
Akselerasi”
a. Perencanaan Akademik yang Fleksibel dan Berbasis Kompetensi

Program akselerasi tidak bisa berjalan tanpa perencanaan
akademik yang matang dan fleksibel.Dalam konteks manajemen
pendidikan, perencanaan adalah tahapan strategis yang menentukan arah
kebijakan.Pada program SKS akselerasi, perencanaan harus berbasis
kompetensi, bukan semata jumlah waktu atau jam tatap muka.Hal ini
karena peserta didik dalam program iniumumnya memiliki kemampuan
belajar yang lebih cepat dan mandiri dibandingkan siswa reguler.

Lebih dariitu, pendekatan fleksibel dalam merancang kurikulum
memberi ruang bagi siswa untuk menempuh mata pelajaran lintas
tingkat, menyesuaikan kecepatan belajar mereka. Jika manajemen tidak
mampu menyediakan perencanaan yang fleksibel, maka program
akselerasi akan kehilangan esensinya yaitu diferensiasi dan percepatan.

Contoh konkret: Penyusunan jadwal belajar dua tahun untuk siswa
akselerasi di MTs harus dilakukan secara khusus dan tidak bisa
digabung dengan siswa reguler. Ini membutuhkan manajemen waktu
dan pengorganisasian kelas yang adaptif.?®

b. Sistem Penilaian Berkelanjutan dan Diagnostik
Penilaian merupakan inti dari program SKS akselerasi karena

menjadi dasar untuk mengidentifikasi kesiapan dan perkembangan siswa.

# Direktorat Pembinaan SMA, Pedoman Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS)
SMA, (Jakarta: Kemendikbud, 2019), 4
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Sistem SKS tidak sekadar memberikan percepatan waktu belajar, tetapi
juga memastikan bahwa siswa menguasai kompetensi pada setiap tahap
pembelajaran.

Asesmen diagnostik di awal program menjadi sangat penting
karena tidak semua siswa cocok mengikuti percepatan.Harus ada data
objektif untuk menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Setelah
itu, penilaian berkelanjutan (asesmen formatif) perlu diterapkan secara
sistematis agar guru dan manajemen madrasah bisa melakukan
intervensi jika terjadi hambatan.

Tanpa sistem penilaian yang baik, siswa bisa saja terdorong
menyelesaikan materi lebih cepat, namun tidak mendalam, yang
berakibat pada lemahnya penguasaan konsep dan keterampilan jangka
panjang.

c. Pengelolaan Sumber Daya dan Dukungan Layanan yang Efektif

Programlayanan SKS akan gagal tanpa dukungan manajerial yang
kuat terhadap sumber daya, terutama guru, sarana-prasarana, dan
layanan bimbingan. Guru tidak cukup hanya mengajar dengan metode
biasa; mereka harus menguasai pendekatan diferensiasi, pembelajaran
individual, dan mentoring. Ini membutuhkan pelatihan dan penugasan
khusus yang dikelola oleh kepala madrasah.

Selain itu, siswa yang mengikuti program percepatan umumnya
menghadapi beban mental dan sosial yang lebih tinggi, karena mereka
belajar lebih cepat dan lebih padat.Oleh karena itu, manajemen
madrasah harus menyiapkan layanan bimbingan konseling, motivasi, dan
pemantauan psikososial agar siswa tidak mengalami tekanan berlebihan

yang bisa berdampak negatif pada perkembangan kepribadiannya.*

% Ppetunjuk Teknis Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester Madrasah Tsanawiyah,
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2019.
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B. Pembelajaran Diferensiasi

1. Definisis Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran  berdiferensiasi  merupakan suatu  pendekatan
pembelajaran yang dirancang untuk mengakomodasi keberagaman
karakteristik peserta didik dalam proses belajar. Setiap siswa memiliki
perbedaan dalam kemampuan akademik, minat, gaya belajar, serta latar
belakang pengalaman belajar. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan
strategi pembelajaran agar kebutuhan belajar setiap siswa dapat terpenuhi
secara optimal. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak lagi bersifat seragam,
melainkan fleksibel dan adaptif terhadap kondisi peserta didik.

Pembelajaran berdiferensiasi dipahami sebagai upaya guru dalam
memahami dan memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan bakat,
minat, serta gaya belajar siswa yang beragam. Dalam implementasinya,
guru tidak hanya menyampaikan materi secara umum kepada seluruh
siswa, tetapi juga mempertimbangkan bagaimana setiap siswa dapat
menerima dan memahami materi dengan cara yang berbeda. Dengan
demikian, pembelajaran berdiferensiasi memberikan ruang bagi siswa
untuk berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga merupakan strategi
pembelajaran yang memungkinkan optimalisasi pengembangan potensi
peserta didik melalui variasi konten, proses, maupun produk pembelajaran.
Pendekatan ini dirancang agar setiap siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang sama meskipun melalui cara atau strategi belajar yang
berbeda. Hal ini penting karena keberagaman siswa di dalam kelas
merupakan suatu kenyataan yang tidak dapat dihindari dalam dunia
pendidikan.*

Dalam praktiknya, pembelajaran berdiferensiasi menuntut guruuntuk

mengenali Kkarakteristik siswa secara mendalam. Guru perlu melakukan

A saiful, “Pembelajaran Berdiferensiasi: Pendekatan Efektif Dalam Kebutuhan

Diversitas Siswa,” Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi Dan Ilmu Ekonomi 8, no. 1 (2023):

148.
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identifikasi terhadap kesiapan belajar, minat, serta profil belajar siswa
sebelum merancang pembelajaran. Dengan mengetahui kondisi tersebut,
guru dapat menentukan metode, media, serta strategi pembelajaran yang
sesuai sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan bermakna.
Pendekatan ini juga mendorong guruuntuk lebih kreatif dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh siswa secara
aktif.*

Pembelajaran berdiferensiasi juga memiliki keterkaitan yang erat
dengan perkembangan kurikulum yang berorientasi pada kebutuhan peserta
didik, seperti dalam implementasi kurikulum yang menekankan
pembelajaran yang berpusat pada siswa.Melalui pendekatan ini, siswa
diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri sesuai dengan
minat dan bakat yang dimiliki.Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
berfokus pada pencapaian akademik semata, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir, kreativitas, serta keterampilan belajar
siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada pemenuhan kebutuhan belajar siswa yang beragam
melalui penyesuaian strategi pembelajaran. Pendekatan ini berfokus pada
pengembangan potensi peserta didik secara optimal dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan, minat,
dan gaya belajar yang dimilikinya.

2. Konsep Dasar Pembelajaran Berdiferensiasi

Konsep dasar pembelajaran berdiferensiasi berangkat dari
pemahaman bahwa setiap peserta didik memiliki karakteristik yang
berbeda, baik dari segi kemampuan akademik, minat, pengalaman belajar,
maupun gaya belajar. Perbedaan tersebut menuntut guruuntuk merancang

pembelajaran yang tidak bersifat seragam, tetapi disesuaikan dengan

*Rintayati Peduk, Buku Referensi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi, (CV. Eureka
Media Aksara, 2022) 86.
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kebutuhan masing-masing siswa.Dengan demikian, proses pembelajaran
dapat berlangsung lebih efektif karena siswa belajar sesuai dengan kondisi
dan potensi yang dimilikinya.

Pembelajaran berdiferensiasi pada dasarnya merupakan upaya guru
dalam menyesuaikan proses pembelajaran agar mampu mengakomodasi
keberagaman siswa di dalam kelas. Penyesuaian ini dilakukan dengan
memperhatikan kesiapan belajar, minat, serta profil belajar siswa. Melalui
pendekatan ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami materi pelajaran dengan cara yang berbeda, namun tetap
mengarah pada tujuan pembelajaran yang sama.

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga menekankan bahwa
siswa merupakan individu yang unik dan memiliki cara belajar yang
berbeda satu sama lain. Oleh karena itu, guru perlu mengenali karakteristik
peserta didik sebelum merancang strategi pembelajaran. Dalam praktiknya,
pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan dengan memodifikasi
beberapa aspek pembelajaran, seperti materi yang diberikan, proses
pembelajaran yang digunakan, serta bentuk tugas atau hasil belajar yang
diharapkan dari siswa. **

Dengan menerapkan konsep tersebut, pembelajaran tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada bagaimana siswa dapat
memahami dan mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Oleh
karena itu, pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan
yang penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang inklusif,
efektif, dan berpusat pada peserta didik.

3. Karakteristik Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki beberapa karakteristik yang
membedakannya dari pembelajaran konvensional.Salah satu karakteristik
utamanya adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa.Dalam

pendekatan ini, guru tidak hanya menjadi penyampai materi, tetapi juga

¥35ugiman Danuri, Waluyo, Model Pembelajaran Berdiferensiasi, vol. 1 (Perkumpulan
Rumah Cemerlang Jawa Barat, 2023) 55.
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berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa belajar sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-masing.Hal ini dilakukan dengan
memberikan variasi dalam metode, strategi, maupun aktivitas
pembelajaran.

Karakteristik lainnya adalah adanya penyesuaian pembelajaran
berdasarkan kebutuhan belajar siswa. Guru memperhatikan kesiapan
belajar, minat, serta gaya belajar peserta didik sebelum menentukan strategi
pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran secara lebih optimal karena materi dan kegiatan belajar
disesuaikan dengan kondisi mereka. Pendekatan ini juga mendorong
terciptanya lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung
perkembangan setiap siswa.

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi ditandai dengan penggunaan
berbagai variasi strategi pembelajaran. Guru dapat menggunakan metode
yang berbeda dalam menyampaikan materi agar siswa memiliki
kesempatan untuk memahami pelajaran melalui cara yang sesuai dengan
preferensi belajar mereka. Variasiini juga memungkinkan siswa untuk
menunjukkan hasil belajar melalui berbagai bentuk tugas atau aktivitas
yang beragam.

Dengan karakteristik tersebut, pembelajaran berdiferensiasi dapat
membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Pendekatan ini
juga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara lebih efektif
karena memperhatikan perbedaan individu dalam kelas.*

4. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki beberapa tujuan yang

berkaitan dengan upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar

siswa. Tujuan tersebut antara lain sebagai berikut:

%Restu Tera Astria and Anggun Badu Kusuma, “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi,”
Proximal: Jurnal Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2023): 112-19.
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a. Memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam
Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk mengakomodasi
perbedaan karakteristik peserta didik, baik dari segi kemampuan, minat,
maupun gaya belajar. Dengan memperhatikan perbedaan tersebut, guru
dapat memberikan pengalaman belajar yang sesuai sehingga setiap
siswa dapat belajar secara optimal.
b. Meningkatkan efektivitas proses pembelajaran
Melalui penerapan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan
kondisi siswa, proses pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan
tidak bersifat seragam.Hal ini membantu siswa memahami materi dengan
lebih baik serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar
di kelas.®
c. Mengembangkan potensi dan kemampuan siswa
Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, termasuk
kemampuan berpikir kreatif, pemecahan masalah, serta keterampilan
belajar.Dengan pendekatan yang sesuai, siswa dapat menunjukkan
kemampuan mereka secara lebih maksimal.
d. Meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar siswa
Ketika pembelajaran disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
siswa, mereka akan lebih termotivasiuntuk mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif, percaya
diri, dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar.*®
A. Komponen Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam penerapannya, pembelajaran berdiferensiasi memiliki be
berapa komponen utama yang perlu diperhatikan oleh guru dalam
merancang proses pembelajaran. Komponen-komponen tersebut meliputi

sebagai berikut:

*peduk, Buku Referensi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi.
% Astria and Kusuma, “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi.”
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a. Diferensiasi Konten (Isi Pembelajaran)

Diferensiasi konten berkaitan dengan materi atauinformasi yang
dipelajari oleh siswa.Pada komponen ini, guru menyesuaikan materi
pembelajaran dengan tingkat kesiapan belajar dan kemampuan siswa.
Penyesuaian dapat dilakukan melalui variasi sumber belajar, tingkat
kesulitan materi, maupun cara penyajian materi agar lebih mudah
dipahami oleh peserta didik.

b. Diferensiasi Proses (Proses Pembelajaran)

Diferensiasi proses berkaitan dengan cara siswa memahami dan
mengolah materi pembelajaran. Guru dapat menggunakan berbagai
metode, strategi, atau aktivitas pembelajaran yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan siswa. Hal ini bertujuan agar setiap siswa dapat
belajar dengan cara yang paling sesuai dengan gaya belajar dan
kemampuan mereka.

c. Diferensiasi Produk (Hasil Pembelajaran)

Diferensiasi produk berkaitan dengan hasil atau tugas yang
diberikan kepada siswa sebagai bentuk pemahaman terhadap materi
yang telah dipelajari.Dalam komponen ini, siswa dapat menunjukkan
hasil belajar melalui berbagai bentuk, seperti laporan, presentasi,
proyek, atau tugas lainnya.Dengan demikian, siswa memiliki
kesempatan untuk mengekspresikan pemahaman mereka sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki.

d. Diferensiasi Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar merupakan kondisi atau suasana kelas yang
mendukung proses pembelajaran. Guru perlu menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman, kondusif, serta mendorong siswa untuk aktif
dalam belajar. Lingkungan belajar yang baik dapat membantu siswa
merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran.

Komponen-komponen tersebut saling berkaitan dan menjadi dasar

dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan memperhatikan
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keempat komponen tersebut, guru dapat merancang pembelajaran yang
lebih efektif serta mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik
siswa di dalam kelas.
B. Manfaat Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi memiliki berbagai manfaat dalam
proses pembelajaran karena mampu menyesuaikan kegiatan belajar dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa. Adapun beberapa manfaat pembelajaran
berdiferensiasi adalah sebagai berikut:
a. Membantu siswa belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing
Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan tingkat kesiapan dan kemampuan
yang dimilikinya. Dengan adanya penyesuaian materi maupun strategi
pembelajaran, siswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara
lebih optimal tanpa merasa tertinggal atau terlalu terbebani.
b. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
Ketika guru menggunakan berbagai metode dan aktivitas yang
berbeda, siswa menjadi lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam diskusi, kerja kelompok, maupun kegiatan belajar lainnya di
kelas.
c. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
Melalui variasi strategi pembelajaran, siswa dapat memahami
materi dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka.
Pendekatan ini membantu siswa lebih mudah memahami konsep
pembelajaran sehingga hasil belajar menjadi lebih baik.*’
d. Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah
Pembelajaran berdiferensiasi mendorong siswa untuk berpikir
lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan tugas atau permasalahan

yang diberikan.Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima

¥Feny Rahma Maulidia and Aulya Nanda Prafitasari, “Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Memenuhi Kebutuhan Belajar Peserta Didik,” ScienceEdu 6, no. 1 (2023):
55, https://doi.org/10.19184/se.v6i1.40019.
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informasi, tetapi juga mampu mengolah dan mengembangkan
pengetahuan yang dimiliki.
e. Meningkatkan motivasi belajar siswa
Ketika pembelajaran disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
siswa, mereka akan merasa lebih nyaman dan termotivasiuntuk
belajar. Hal ini dapat meningkatkan semangat belajar serta membantu
siswa mencapai hasil belajar yang lebih optimal.
f.  Menciptakan lingkungan belajar yang inklusif
Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan semua siswa
mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkembang sesuai
dengan potensi yang dimiliki. Lingkungan belajar yang menghargai
perbedaan ini dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa serta
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif.
g. Membantu guru memahami karakteristik siswa
Melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat
lebih mengenal kemampuan, minat, serta kebutuhan belajar siswa.Hal
ini membantu guru dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif
dan sesuai dengan kondisi peserta didik.*®
Dengan berbagai manfaat tersebut, pembelajaran berdiferensiasi
menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang penting untuk diterapkan
di sekolah.Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami
materi pelajaran dengan lebih baik, tetapi juga mendukung pengembangan
potensi siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi  diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
bagi peserta didik.
C. Mengembangkan prestasi siswa

1. Definisi mengembangkan prestasi siswa

®santa Aulia, Devi Rachmadhani, and Putri Ulfa Kamalia, “Analisis Strategi
Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik: Systematic Literature
Review,” Jurnal Pendidikan 4, no. 3 (2023): 178.
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Kata "prestasi belajar* berasal dari bahasa Belanda,
yaitu"prestatie”, yang kemudian diadaptasi dalam bahasa Indonesia
menjadi "prestasi”, yang memiliki arti sebagai hasil dari suatuusaha atau
pencapaian.®* Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi adalah
hasil yang telah dicapai (dikerjakan, dilakukan dan sebagainya).*°Prestasi
belajar ini merupakan topik yang sangat penting dalam sejarah kehidupan
manusia, karena sejak dahulu hingga sekarang, manusia selalu berusaha
untuk mencapai berbagai prestasi dalam hidupnya.Pencapaian ini
biasanya sesuai dengan bidang atau kemampuan yang dimiliki masing-
masing individu.

Sedangkan Mubhibbin Syah berpendapat bahwa secara umum
belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah lakuindividu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan

lingkungan yang melibatkan proses kognitif.**

Prestasi belajar seseorang
sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang
studi setelah mengalami proses belajar mengajar.*?

Mengembangkan  prestasi  siswa  berartiupaya sistematis,
terencana, dan berkesinambungan untuk meningkatkan kemampuan
akademik maupun non-akademik peserta didik sesuai dengan potensi,
bakat, dan minat mereka.Prestasi siswa tidak hanya diukur dari nilai rapor
atau hasil ujian, tetapi juga meliputi keterampilan sosial, sikap,
kreativitas, serta kemampuan berkompetisi di berbagai bidang.*?

2. Indikator mengembangkan prestasi siswa

a. Prestasi Akademik

% Zainal Arifin, Evaluasilnstruksional (Prinsip-Teknik-Prosedur), (PT. Remaja

Rosdakarya, Bandung, 1991), 2
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa indonesia(Jakarta:

Balai Pustaka, 2003), 895.

1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar Dengan Pendekatan Baru (Jakarta: Raja Grafindo

Persada,2008),68

“2 Hamdani, Strategi Pembelajaran (Bandung: Pustaka Setia,2011),139

“*Apriyanti, “Pengembangan Prestasi Siswa dalam Bidang Akademik di SD IT Harapan
Mulya,” Tadrib 1 (2015): 3.
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Menggambarkan kemampuan kognitif siswa yang diukur melalui
hasil belajar formal.
1) Nilai rapor, KHS, atau transkrip akademik.
2) Pencapaian standar ketuntasan minimal (KKM).
3) Keikutsertaan dan prestasi dalam lomba akademik (Olimpiade,
KSM, MTQ, dsb).

Prestasi akademik menjadiindikator utama keberhasilan proses
belajar mengajar, tetapi bukan satu-satunya ukuran keberhasilan siswa.

b. Prestasi Non-Akademik

Menggambarkan keterampilan, minat, dan bakat di luar pelajaran
inti.
1) Juara lomba olahraga (futsal, badminton, pencak silat, voli).
2) Prestasi seni dan budaya (musik, tari, drama, kaligrafi).
3) Keterampilan teknologi, sains terapan, atau kreativitas karya siswa.
4) Keaktifan dalam ekstrakurikuler (pramuka, OSIS, PMR, Paskibra).
Prestasi non-akademik menegaskan bahwa siswa memiliki kecerdasan
majemuk;  sekolah/madrasah ~ harus memberi ruang untuk
berkembang.**

c. Prestasi Sikap dan Kepribadian (Afektif)
Menggambarkan nilai moral, sosial, dan spiritual yang tercermin
dalam perilaku.
1) Kedisiplinan (datang tepat waktu, mematuhi aturan sekolah).
2) Tanggung jawab (menyelesaikan tugas, memegang amanah
organisasi).

3) Kejujuran (dalam ujian, dalam pergaulan).
4) Kepedulian sosial dan kerja sama dengan teman.
5) Religiusitas (ibadah, akhlak, sopan santun).

Prestasi sikap sama pentingnya dengan akademik, terutama di
madrasah, karena menjadi dasar pembentukan karakter siswa. Indikator

Prestasi Siswa.*

** Abduloh et al., Prestasi Belajar Peserta Didik (Uwais Inspirasi Indonesia, 2022) 53.
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“*Arianto, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa MTs Al Mubarok Bandar Mataram Lampung
Tengah Arianto STIT Al Mubarok,” Journal RI’AYAH 4, no. 1 (2019): 90-97, http://e-
journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah/article/view/1508.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang lebih menekankan pada proses dan makna di balik suatu fenomena,
bukan pada pengukuran dengan angka atau rumus statistik, melainkan dengan

%6 Menurut Denzin dan Lincoln

mendeskripsikan data secara mendalam.
(1987), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berlatar alamiah,
artinya peneliti berusaha menafsirkan fenomena yang terjadi di lapangan
dengan menggunakan berbagai metode seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian kualitatif kemudian dianalisis lebih lanjut
untuk dijadikan dasar dalam menemukan teori atau konsep yang relevan
dengan fokus penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian multi
situs, yang bertujuan memperoleh informasi mendalam mengenai manajemen
program Sistem Kredit Semester (SKS) program akselerasi dalam
mengembangkan prestasi siswa. Penelitian deskriptif berfungsi untuk
menggambarkan secara faktual dan sistematis fenomena yang terjadi tanpa
adanya manipulasi terhadap variabel yang diteliti.*” Pendekatan kualitatif
dengan desain studi multi situs digunakan karena sesuai dengan konteks
penelitian ini, yaitu untuk mengungkap fakta-fakta dan strategi manajerial
yang diterapkan dalam pelaksanaan program SKS akselerasi di MTsN 1 dan
MTsN 3 Ponorogo. Kedua madrasah tersebut dipilih karena memiliki
kesamaan dalam penerapan sistem kredit semester, namun peneliti ingin
menelusuri keunikan dan perbedaan manajerial yang ada di masing-masing

lembaga dalam upaya mengembangkan prestasi siswa.*®

*® A Strauss, Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 158.

*" Lexy J. Moleong Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), 5.

*® Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra Books, 2014), 2.
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B. Data dan Sumber Data
1. Data

Dalam rangka memperoleh data serta informasi yang valid, akurat,

dan dapat dipertanggungjawabkan, keberadaan sumber data menjadiunsur

yang sangat penting dan tidak dapat diabaikan dalam suatu proses

penelitian. Berdasarkan asal atau sumber diperolehnya, data dalam

penelitian secara umum dapat diklasifikasikan ke dalam dua

kategoriutama, yaitu:*°

a.

a.

Data Primer

Data primer merupakan jenis data yang secara langsung
dikumpulkan oleh penelitiuntuk tujuan khusus, yakni guna menjawab
permasalahan utama yang sedang menjadi fokus dalam penelitiannya.
Data ini bersifat orisinal karena diperoleh langsung dari sumber
pertama, tanpa melalui perantara pihak lain. Pengumpulan data primer
biasanya dilakukan secara langsung oleh peneliti melalui teknik-
teknik seperti wawancara, observasi, atau kuesioner, yang
dilaksanakan di lokasi atau tempat di mana objek penelitian berada..
Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan bukan secara
langsung oleh penelitiuntuk menjawab permasalahan penelitian yang
sedang dilakukan, melainkan data tersebut telah tersedia sebelumnya
dan dikumpulkan untuk tujuan lain. Meski demikian, data ini tetap
dapat dimanfaatkan untuk mendukung analisis dalam penelitian yang
sedang berlangsung. Salah satu keunggulan data sekunder adalah
ketersediaannya yang relatif cepat dan mudah diakses. Dalam konteks
penelitian ini, Sumber Data
Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung

oleh peneliti dari subjek penelitian melalui wawancara mendalam,

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kualitatif Kuantitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012), 225.
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observasi, dan interaksi langsung di lapangan. Sumber data primer
dalam penelitian ini mencakup wawancara kepada, Kepala Sekolah
MTsN 1 dan 3 Ponorogo, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan,
Koordinator Program SKS, Guru pendamping/ Wali kelas, Siswa,
Wali murid.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari
berbagai dokumen, arsip, laporan, dan sumber tertulis lainnya yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Data sekunder digunakan untuk
melengkapi, memperkuat, dan memverifikasi data yang diperoleh dari
sumber primer.
C. Teknis Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknikpengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.Berikut
akan dijelaskan beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini:
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
penelitiingin - melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, juga apabila penelitiingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam tehnik wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur yaitu
wawancara yang pertanyaannya telah disusun terlebih dahulu.**Dalam
memilih informan, peneliti memilih informan yang mempunyai
pengetahuan khusus dan dekat dengan fokus penelitian. Di antara

informan yang akan diwawancarai oleh peneliti antara lain yaitu:

%0 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 62.
*!Nazir, Moh. Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), 208
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a. Kepala sekolah sebagai informan kunci yang diasumsikan memiliki
informasi banyak mengenai manajemen program Sistem Kredit
Semster dalam mengembangkan prestasi siswa di MTsN 1 dan 3
Ponorogo.

b. Waka Kurikulum yang diasumsikan memiliki informasi terkait
penerapan fungsi manajemen dalam manajemen program Sistem
Kredit Semster dalam mengembangkan prestasi siswa di MTsN 1
dan 3 Ponorogo.

c. Waka Kesiswaaan yang menaungi terkait bagaimana keaktifan siswa
terkhusus dalam hal ini terkait prestasi siswa.

d. Koordinator Program

e. Guru Pendamping/ Wali kelas

Dalam menggunakan teknik wawancara ini, kemampuan peneliti
dalam melakukan wawancara sangat memengaruhi keberhasilan dalam
mendapatkan data atau informasi dari objek yang diteliti. Keunggulan
utama wawancara ialah memungkinkan peneliti mendapatkan jumlah data
yang banyak.>?Jadi setelah wawancara dengan kepala sekolah dirasa
cukup, maka peneliti meminta untuk ditunjukkan informan selanjutnya
yang dirasa memiliki informasi yang dibutuhkan. Dariinforman yang
ditunjuk tersebut dilakukan wawancara secukupnya, serta pada akhir
wawancara peneliti meminta untuk ditunjukkan informan lain yang
memiliki informasi yang dibutuhkan, begitu seterusnya sehingga dengan
wawancara mendalam ini, data-data bisa terkumpul semaksimal mungkin.

Berikut indikator pedoman wawancara yang akan digunakan:
Tabel 3.1

Indikator Penelitian Manajemen Program SKS

No | Indikator Landasan Teori Penjelasan Argumentatif

1 Penetapan George R. Terry; | Tujuan program SKS
tujuan Program | HusainiUsman menjadi arah  utama
SKS penyelenggaraan

%2Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha llmu,
2006), 223-225.
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layanan  pembelajaran
sesuai  potensi  dan
kecepatan belajar siswa.

Penyusunan HusainiUsman; Kurikulum dan beban
kurikulum dan | Permendikbud  No. | belajar SKS disusun
beban  belajar | 158 Tahun 2014 untuk menjamin
SKS fleksibilitas belajar tanpa
mengabaikan ketuntasan
kompetensi.
Perencanaan George R. Terry Jadwal fleksibel
jadwal memungkinkan  siswa
pembelajaran menyelesaikan studi
fleksibel sesuai kemampuan
akademiknya.
Kesiapan SDM | HusainiUsman; Keberhasilan SKS

(guru dan | Stoner sangat ditentukan oleh
pengelola) kompetensi guru dan
pengelola program.
Perencanaan Bloom; Penilaian SKS
sistem penilaian | Permendikbud menekankan penguasaan
berbasis Penilaian kompetensi, bukan

ketuntasan

lamanya waktu belajar.

Pelaksanaan
pembelajaran
sesuai
kecepatan siswa

George R. Terry

Pembelajaran
disesuaikan dengan
kecepatan belajar
sebagai ciriutama SKS.

Penerapan Tomlinson Pembelajaran

pembelajaran diferensiasi

diferensiasi mengakomodasi
perbedaan kemampuan
dan kesiapan siswa.

Peran guru | Sukarna; George R.| Guru berperan

sebagai Terry membimbing dan

fasilitator memfasilitasi siswa
dalam pembelajaran
akselerasi.

Layanan Zimmerman Bimbingan  akademik

bimbingan membantu siswa

akademik mengelola kemandirian

dan motivasi belajar.
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10 | Evaluasi George R. Terry Evaluasi digunakan
ketercapaian untuk menilaiefektivitas
tujuan SKS pencapaian tujuan

program.

11 | Evaluasi proses | Model IPO; CIPP Evaluasi proses menilai
pelaksanaan kesesuaian antara
SKS perencanaan dan

pelaksanaan program.

12 | Evaluasi hasil | Muhibbin Syah; | Prestasi siswa
belajar siswa Bloom menjadiindikator utama

keberhasilan ~ program
SKS.
13 | Tindak lanjut | George R. Terry Tindak lanjut dilakukan
hasil evaluasi sebagai perbaikan
berkelanjutan  program
SKS.
2. Observasi

3.

Observasi atau pengamatan adalah salah satu alat penting untuk
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Mengamati berarti
memperhatikan fenomena di lapangan melalui kelima indra peneliti,
sering kali dengan instrumen atau perangkat, dan merekamnya untuk
tujuan ilmiah. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan.Yaitu peneliti merupakan outsider dari
kelompok yang sedang diteliti, menyaksikan dan membuat catatan
lapangan dari kejauhan.**Jadi, peneliti tidak terlibatlangsung dengan
aktifitas yang diteliti namun hanya sebagai pengamat di luar aktifitas.hal
ini di lakukan agar peneliti memperoleh data yang akurat dan dapat
menemukan makna dari fenomena yang diteliti yaitu terkait manajemen
program kelas unggulan untuk meningkatkan prestasi siswa. Dan Peneliti
dapat merekam data tanpa terlibat langsung dengan aktifitas.

Dokumentasi

**Nawawi, Hadari. Metode Penelitian Bidang Sosial.(Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2005), 98
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Dokumen  merupakan  catatan  peristiwa yang  sudah
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya
monumental dari seseorang.Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel atau
dapat dipercaya kalau didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik
dan seni yang telah ada.>*Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan data
profil sekolah, rekaman dan dokumentasi foto-foto yangberkaitan dengan
kegiatan manajemen program kelas unggulan untuk meningkatkan
prestasi siswa, buku-buku berkaitan atau relevan dengan masalah
penelitian.

D. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan
lain sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan akan digunakan. Miles, Huberman dan
Saldana (2014) membagi analisis data dalam penelitian kualitatif ke dalam
tiga tahap vyaitu, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.lajari, serta membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.>
1. Kondensasi data

Tahap kondensasi data merupakan tahap pemberian kode terhadap
data. Pengkodingan data adalah cara peneliti dalam memberikan nama
atau penamaan terhadap hasil penelitian. Hasil kegiatan tahap pertama
meliputi perolehan tema-tema atau klasifikasi dari hasil penelitian.Tema-
tema atau klasifikasiitu telah mengalami penamaan oleh peneliti. Dalam

**Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2017), 240

*Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, J. Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook, 3rd ed. (USA: SAGE Publications, 2014) 12-14.
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praktiknya, data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi nantinya akan dipilih sesuai dengan masalah penelitian yang
diangkat. Dalam hal ini, data yang peneliti peroleh adalah data terkait
penerapan fungsi manajemen kendala dan implikasi dalam manajemen
program kelas unggulan untuk meningkatkan prestasi siswa. Adapun
ketika data yang dikumpulkan terdapat data yang tidak berhubungan
dengan fokus pembahasan, maka akan dibuang atau direduksi.
2. Penyajian Data

Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan dalam analisis
data, dimana peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau
pengelompokan. Data nantinya akan disusun dan ditulis secara naratif.
Seperti yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman, bahwa cara yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data ini
adalah perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan dan evaluasi manajemen
program Sistem Kredit Semster dalam mengembangkan prestasi siswa di
MTsN 1 dan 3 Ponorogo.

3. Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap
lanjutan di mana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan
data.Ini adalah interpretasi peneliti atas temuan dari suatu wawancara
atau sebuah dokumen. Setelah kesimpulan diambil, peneliti kemudian
mengecek lagi kesahihan interpretasi dengan mengecek ulang proses
koding dan penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang
telah dilakukan. Pada tahap ini, dapat disimbolkan mengenai manajemen
program Sistem Kredit Semster dalam mengembangkan prestasi siswa.

E. Teknik Pengecekan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah

penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus
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untuk menguji data yang diperoleh. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini, meliputi:>®
1. Uji kredibilitas

Uji kredibilitas adalah uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk memastikan bahwa data dan temuan
penelitian benar-benar mencerminkan kondisi nyata di lapangan,
sehingga hasil penelitian dapat dipercaya (credible). Uji kredibilitas
menekankan pada tingkat kebenaran dan keakuratan data yang diperoleh
peneliti. Data dikatakan kredibel apabila informasi yang dikumpulkan
sesuai dengan realitas yang dialami oleh subjek penelitian, bukan hasil
rekayasa, kesalahan persepsi, atau interpretasi sepihak peneliti.

Untuk meningkatkan kredibilitas, peneliti melakukan berbagai
teknik, seperti perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi (sumber, teknik, dan waktu), member check, serta diskusi
dengan teman sejawat. Teknik-teknik ini membantu peneliti
memverifikasi data agar lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.>’

2. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik keabsahan data dalam penelitian
kualitatif yang didasarkan pada asumsi bahwa satu sumber atau satu
metode saja tidak cukup untuk menggambarkan realitas sosial secara
utuh. Realitas sosial bersifat kompleks, dinamis, dan dipengaruhi oleh
sudut pandang subjek yang beragam.Oleh karena itu, triangulasi
digunakan untuk mengonfirmasi kebenaran data melalui berbagai
pendekatan.

Triangulasi berfungsi sebagai alat penguji konsistensi dan
ketepatan data. Apabila informasi yang diperoleh dari berbagai sumber,
teknik, atau waktu menunjukkan hasil yang relatif sama, maka data
tersebut memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Sebaliknya, jika

%6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,270.
*"Husnullail et al., “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Riset Lmiah,” Journal
Genta Mulia Vol 15, no. 2 (2024): him 71-73.
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ditemukan perbedaan, peneliti terdorong untuk melakukan pendalaman
analisis, sehingga temuan penelitian menjadi lebih tajam dan bermakna.>®
3. Uji transferabilitas

Uji transferabilitas merupakan kriteria keabsahan data dalam
penelitian kualitatif yang menekankan pada kemungkinan penerapan hasil
penelitian ke konteks lain yang memiliki karakteristik serupa. Berbeda
dengan penelitian kuantitatif yang menuntut generalisasi, penelitian
kualitatif memandang bahwa realitas sosial bersifat kontekstual. Oleh
karena itu, transferabilitas tidak menuntut hasil penelitian
berlakuuniversal, melainkan relevan dan bermakna pada situasi tertentu.

Uji transferabilitas menempatkan tanggung jawab utama pada
ketelitian peneliti dalam menyajikan deskripsi konteks penelitian secara
rinci  dan mendalam (thick description). Deskripsi tersebut
memungkinkan pembaca, peneliti lain, atau praktisiuntuk menilai sendiri
apakah temuan penelitian dapat dialihkan dan diterapkan pada konteks
lain. Tanpa penjelasan konteks yang memadai, hasil penelitian akan
kehilangan nilai guna di luar lokasi penelitian.

4. Uji konfirmabilitas

Uji konfirmabilitas merupakan kriteria keabsahan data dalam
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjamin bahwa temuan dan
kesimpulan penelitian benar-benar berasal dari data empiris, bukan dari
kecenderungan subjektif, asumsi, atau kepentingan pribadi peneliti.
Prinsip utama konfirmabilitas adalah bahwa hasil penelitian harus dapat
dikonfirmasi dan ditelusuri kembali melalui bukti data yang jelas dan
terdokumentasi.

Uji  konfirmabilitas menegaskan bahwa objektivitas dalam

penelitian kualitatif tidak berarti bebas nilai sepenuhnya, melainkan

*\Wiyanda Vera Nurfajriani and Muhammad Wahyu llhami, “Data Triangulation in
Qualitative Data Analysis,” XJurnal limiah Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024): 1-23.

*Dedi Susanto, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam Penelitian llmiah,” Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 1, n"'o. 1
(2023): 53-61, https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.60.



o1

kemampuan peneliti untuk menunjukkan keterkaitan yang logis antara
data, proses analisis, dan kesimpulan. Setiap interpretasi yang dibuat
harus memiliki dasar yang kuat, sehingga pihak lain dapat menilai
kebenaran temuan tersebut melalui jejak audit (audit trail).®

% Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif
Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” JURNAL ILMIAH KESEHATAN MASYARAKAT : Media
Komunikasi ~ Komunitas  Kesehatan = Masyarakat 12, no. 3 (2020): 145-51,
https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102.



BAB IV
PERENCANAAN PROGRAM SISTEM KREDIT SEMESTER
“PROGRAM AKSELERASI” DALAM MENGEMBANGKAN PRESTASI
SISWA DI MTSN 1 DAN 3 PONOROGO

A. Paparan Data Umum
1. MTsN 1 Ponorogo
a. Profil MTsN 1 Ponorogo

Cikal bakal Madrasah Tsanawiyah Negeri Jetis Ponorogo bermula
pada saat tahun 1964, pada saat itu lokasi madrasah masih berada di
komplek Masjid Jami’ Tegalsari Jetis Ponnorogo di bawah naungan
“Yayasan Pendidikan Ronggo Warsito”, dengan nama Pendidikan Guru
Agama Ronggo Warsito (PGA RONGGO WARSITO). Seiring berjalanya
waktu dan perkembangan peraturan yang yang berlaku di Negara ini,
Pada tahun 1968 berdasarkan Surat Keputusan Departemen Agama pada
saat itu “PGA Ronggo Warsito” mengalami proses penegerian sehingga
mengalami perubahan nama menjadi “Pendidikan Guru Agama Negeri 6
Tahun” dan sekaligus lokasi madrasah direlokasi/pindah ke komplek
Masjid Jami’ desa Karanggebang kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo.

Tidak berhenti disitu saja, karena terjadinya perubahan dan
perkembangan konsep pendidikan Agama di negara ini berdasarkan Surat
Keputusan Departemen Agama pada tahun 1970 “Pendidikan Guru
Agama Negeri 6 Tahun” berubah nama lagi menjadi “Pendidikan Guru
Agama Negeri 4 tahun”. Kemudian Pada tahun 1979 madrasah direlokasi
yang kedua kalinya ke Desa Josari Jetis Ponorogo dan berubah nama
menjadi MTs NEGERI JETIS PONOROGO. Kemuadian pada tahun
2016, sesuai dengan Keputusan Menteri Agama(KMA) Nomor: 673
Tahun 2016 Tentang perubahan nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah
Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Di Negeri Provinsi Jawa
Timur Tanggal 17 November 2016 berubah nama lagi menjadi MTs
NEGERI 1 PONOROGO sampai dengan sekarang.
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b. Visi, Misi dan Tujuan MTsN 1 Ponorogo
1) Visi
UNIK : Unggul Inovatif dan Kompetitif
2) Misi

a.

Menumbuhkembangkan sikap, perilaku dan amaliah keagamaan

Islam di Madrasah

. Menumbuhkan semangat belajar ilmu keagamaan Islam

Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan, sehingga setiap siswa dapat

berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki

. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing

yang sehat kepada seluruh warga Madrasah baik dalam prestasi
akademik maupun non akademik

Menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat, bersih dan indah
Mewujudkan Lingkungan Madrasah yang Nyaman, Aman,
Rindang, Asri dan Bersih

. Mendorong, membantu dan memfasilitasi  siswa  untuk

mengembangkan kemampuan, bakat dan minatnya, sehingga dapat

dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya saing yang
tinggi.

. Mengembangkan life-skills dalam setiap aktivitas pendidikan.

Mengembangkan perilaku dalam upaya melestarikan lingkungan
10.Mengembangkan perilaku dalam upaya mencegah pencemaran
lingkungan

Mengembangkan perilaku dalam upaya mencegah kerusakan

lingkungan

. .Mewujudkan perilaku 3R (Reduce, Reuse dan Recycle)

Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga Madrasah, Komite Madrasah dan stakeholders dalam

pengambilan keputusan.
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m. Mewujudkan Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan

yang mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

3) Tujuan

a.

Meningkatkan kualitas iman, ilmu, dan amal saleh bagi seluruh
warga Madrasah.

Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana/prasarana serta
pemberdayaannya, yang mendukung peningkatan prestasi amaliah
keagamaan islam, prestasi akademik dan non akademik.
Meningkatkan kepedulian warga Madrasah terhadap kesehatan,
kebersihan dan keindahan lingkungan Madrasah.

Meningkatkan kualitas srana madrasah yang nyaman, aman,
rindang, asri, dan bersih.

Memaksimalkan keberadaan komunitas siswa yang peduli pada
kesehatan, kebersihan, dan keindahan lingkungan Madrasah
berupa camp sehat.

Menambahkan ekstrakurikuler yang menjadi media bagi anakanak
untuk menanam.

Menambahkan ekstrakurikuler yang menjadi media bagi anakanak
untuk beternak.

Mengelola kebun Madrasah sebagai sarana pembelajaran siswa.
Mengembangkan pengelolaan produk unggulan dari salah satu
tanaman toga sebagai salah satu materi dalam prakarya.
Mengembangkan pengelolaan produk unggulan dari salah satu
tumbuhan sebagai salah satu materi dalam prakarya.
Memanfaatkan Bank sampah sebagai sarana pembelajaran
mengelola barang limbah sebagai barang yang bernilai jual.
Mengelola hasil daur ulang sampah sebagai produk yang bernilai
jual sehingga bisa sebagai sarana pembelajaran.

. Meningkatkan nilai rata-rata UNAS secara berkelanjutan.

Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima pada SMA/MA yang

favorit.
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Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbahasa Arab
dan Inggris secara aktif.

Meningkatkan kualitas lulusan dalam hal membaca, menulis dan
menghafal Al-Qur’an.

Meningkatkan sistem informasi manajemen madrasah berbasis
IT.

Meningkatkan hubungan madrasah dengan masyarakat dengan
memperluas jaringan dalam bentuk MOU (Memorandum Of
Understanding).

Meningkatkan  kerjasama dengan lembaga-lembaga atau

perusahaan yang bisa mensuport eksistensi Madrasah.7

c. Struktur Organisasi

Tabel 4.1
Struktur Organisasi MTsN 1 Ponorogo

No | Jabatan Nama
1 Kepala Madrasah Taufik Effendi, S.Ag.M.Pd.I
2 Kepala Tata Usaha Nur Hidayati, S.Ag.
3 Waka Kurikulum Masyhudi, M.Pd.
4 Waka Kesiswaan Latif Usman Wahid, S.Ag.
5 Waka Sarpras Ruliyanto,S.T
6 Waka Humas Dr. Irfan Jauhari, M.Pd.lI

Koordinator Program SKS Widodo Setiawan, M.Pd.
7 ["Sekretaris Program SKS Yulik Sulistiara P. S.Pd.

2. MTsN 3 Ponorogo

a.

Profil MTsN 3 Ponorogo

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Ponorogo merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang berada di Desa Ngunut, Kecamatan
Babadan, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Lokasi sekolah

tepatnya di Jalan Letjend S Sukowati 90 Ngunut Babadan Ponorogo.
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Awal berdirinya, MTsN 3 Ponorogo bernama Madrasah Tsanawiyah
Negeri Ngunut dari Filial Madrasah Negeri Ponorogo. Pada tahun 1993
menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri secara penuh dengan Keputusan
Menteri Agama Rl Nomor 244 Tahun 1993. Pada awal tahun ajaran
baru memperoleh 120 siswa.

Lembaga ini berkembang dengan baik seiring meningkatnya
respon masyarakat. Pada tahun ke 3, madrasah ini telah membangun 3
ruang belajar, 1 ruang kantor, 1 ruang guru dan fasilitas lain termasuk
lapangan olah raga. Pada tahun pelajaran 1994 / 1995 Madrasah
Tsanawiyah Negeri Ngunut mendapat bantuan tanah dan gedung
dengan lokasi yang tidak jauh dari gedung lama. Akhirnya untuk
efektifitas pembelajaran, sejak tahun 1998 disepakati semua aktivitas
pembelajaran difokuskan di lokasi baru yang berjarak 200 meter
keutara dari gedung lama. Seiring berjalannya waktu, sesuai dengan
Keputusan Menteri Agama Nomor 670 Tahun 2016 tentang Perubahan
Nama Madrasah, Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngunut berubah
menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Ponorogo.

b. Visi, Misi dan Tujuan MTsN 3 Ponorogo
1) Visi
Mewujudkan lulusan madrasah yang religius unggul dalam IPTEK
berspektif ramah anak dan berbudaya lingkungan
2) Misi
a. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada tuhan YME
melalui penanaman budi pekerti dan program Kkegiatan
keagamaan.

b. Mewujudkan pelaksanaan pembelajaran aktif, inivativ, kreatif,

efektif, dan menyenangkan dengan pendekatan scientific.

c. Meningkatkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, percaya

diri dalam berinteraksi dengan lingkungan social dan alam

d. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.
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B. Paparan Data Khusus
1. MTsN 1 Ponorogo
a. Temuan data

Perencanaan program (SKS) "Program Akselerasi” adalah bentuk
perencanaan pendidikan khusus yang dirancang untuk memfasilitasi
peserta didik dengan kecerdasan istimewa (PDCI) agar dapat
menyelesaikan masa studi lebih cepat. Perencanaan ini melibatkan
percepatan materi, pengayaan, dan penyesuaian durasi semester.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Kepala MTsN 1 Ponorogo, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan
Koordinator Program SKS, diperoleh informasi bahwa perencanaan
program Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi” di MTsN 1
Ponorogo disusun secara sistematis dengan mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik, kesiapan tenaga pendidik, arah kebijakan
madrasah, serta dukungan sarana prasarana Yyang memadai.
Perencanaan program ini tidak hanya berfokus pada penyusunan
administrasi kurikulum, tetapi juga diarahkan untuk menciptakan
layanan pendidikan yang mampu mengakomodasi peserta didik dengan
kemampuan akademik tinggi agar dapat berkembang secara optimal
sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Kepala MTsN 1 Ponorogo, Taufik Effendi, S.Ag., M.Pd.l.,
menjelaskan bahwa tujuan utama program SKS adalah memberikan
layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik. Beliau menyampaikan:

“tujuan utama dari layanan ini adalah memberikan pelayanan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan masing-
masing peserta didik. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa karena mereka memiliki
kesempatan menyelesaikan pendidikan dalam waktu dua tahun. Di
samping itu, layanan ini juga diharapkan dapat meningkatkan
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mutupendidikan, baik dari segi kualitas peserta didik maupun tenaga

pendidik.”®"

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
program SKS di MTsN 1 Ponorogo dirancang untuk memberikan
pelayanan pendidikan yang lebih fleksibel dan berpusat pada
kebutuhan peserta didik. Program ini juga menjadi salah satu strategi
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui sistem
pembelajaran yang menyesuaikan kemampuan belajar siswa.

Perencanaan program Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi”
di MTsN 1 Ponorogo tidak hanya diarahkan pada percepatan masa
studi peserta didik, tetapi juga berorientasi pada pengembangan
prestasi akademik maupun non akademik siswa. Dalam proses
perencanaannya, madrasah telah menetapkan berbagai strategiuntuk
mendukung peningkatan kualitas dan prestasi peserta didik melalui
pembelajaran yang lebih fleksibel, efektif, dan sesuai dengan potensi
siswa.

Bapak Taufik Effendi, S.Ag., M.Pd.l., diperoleh informasi bahwa
salah satu tujuan utama program SKS adalah menciptakan peserta

didik yang unggul dan berprestasi. Beliau menyampaikan:

“Program SKS ini tidak hanya memberikan kesempatan siswa
menyelesaikan pendidikan lebih cepat, tetapi juga diarahkan untuk
mencetak siswa yang memiliki prestasi akademik maupun non
akademik. Dengan sistem pembelajaran yang lebih terarah dan sesuai
kemampuan siswa, kami berharap potensi siswa dapat berkembang
secara maksimal.”®

Selain menjelaskan tujuan program, Kepala Madrasah juga

menyampaikan latar belakang penyelenggaraan program SKS, yaitu:

“Latar belakang penyelenggaraan layanan ini berangkat dari hasil
pengamatan terhadap keberagaman kemampuan peserta didik, mulai
dariyang memiliki kecerdasan tinggi, kemampuan rata-rata, hingga di
bawah rata-rata. Kondisi tersebut mendorong pihak madrasah untuk

¢ |ihat transkip wawancara 01/W/15-04/2026
82 |ihat transkip wawancara 01/W/15-04/2026
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menyediakan layanan pembelajaran yang disesuaikan dengan potensi
masing-masing peserta didik. Selain itu, pemerintah juga telah
menyediakan wadah bagi siswa berprestasi melalui program Sistem
Kredit Semester (SKS) sejak tahun 2019. Dari sisi persyaratan, madrasah
ini dinilai telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, baik dari segi
prestasi maupun akreditasi yang tergolong baik. Berdasarkan hal
tersebut, muncul inisiatif untuk mengajukan proposal pelaksanaan
layanan SKS. Pada akhirnya, pada tahun 2023 proposal tersebut diajukan
ke pusat dan disetujui, sehingga madrasah dapat menyelenggarakan
layanan SKS hingga saat ini.”®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program SKS di MTsN 1
Ponorogo lahir dari kebutuhan nyata peserta didik serta didukung oleh
kebijakan pemerintah terkait layanan percepatan belajar.

Dalam proses perencanaan kurikulum, Waka Kurikulum MTsN 1
Ponorogo, Masyhudi, M.Pd.l., menjelaskan bahwa tahap awal
perencanaan dimulai dengan identifikasi kebijakan dan analisis

kebutuhan madrasah. Beliau menyampaikan:

“Langkah pertama yaitu mengidentifikasi terlebih dahulu terkait
kebijakan-kebijakan tentang program SKS, jadi kita belajar bersama
memahami dasar-dasar dan aturan yang berlaku.” Salah satu yang
melatarbelakangi adanya program ini dari visi misi madrasah, UNIK
(Unggul, Inovatif, Kompetitif) dimana capaian akademik siswa di atas
standar nasional dalam waktu lebih singkat.”®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
penyusunan program SKS dilakukan dengan memperhatikan arah
kebijakan pendidikan serta visi madrasah dalam meningkatkan kualitas

layanan akademik.Terkait identifikasi kemampuan peserta didik, Waka

Kurikulum juga menjelaskan:

“Sebelum lebih jauh, terkait PPDB di lembaga kami, anak-anak sudah
melewati beberapa tahapan seleksi seperti tes tulis, tes psikologi, tes
wawancara dan beberapa tes lainnya. Beberapa hal yang diperlukan
untuk menunjang layanan program percepatan yang diperlukan guruyang
pertama ada modul ajar, prota, promes, ATP, UKBM, perangkat
asesmen, Rapot Digital Madrasah (RDM).”®

% Lihat transkip wawancara 01/W/15-04/2026
® Lihat transkip wawancara 02/W/28- 05/2025
% Lihat transkip wawancara 02/W/28- 05/2025
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Tes dilaksanakan oleh -
Biro Psikologi Universitas Negeri Malang

Gambar.4.1Tes 1Q Ketika Penerimaan Peserta Didik Baru®®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perencanaan program
SKS juga mencakup kesiapan administrasi pembelajaran dan perangkat
akademik yang mendukung pembelajaran mandiri siswa. Waka
Kesiswaan MTsN 1 Ponorogo, Latif Usman Wahid, S.Ag.,
menjelaskan bahwa perencanaan program SKS juga dilakukan melalui
koordinasi lintas bidang dan pemetaan peserta didik. Beliau

menyampaikan:

“Perencanaan pemetaan siswa dilakukan melalui kerja sama antara guru
BK, wali kelas, dan tim kurikulum dengan melihat data akademik siswa,
hasil asesmen, serta rekomendasi guru mata pelajaran. Tahap awal
ketika perencanaan yaitu, lembaga mendatangkan konsultan dengan
tujuan untuk mencari peluang kebijakan-kebijakan apa saja terkait
program SKS, selain itu kesiapan Bapak Ibu guru dan juga tenaga
pendidik pun juga kami siapkan dengan diadakannya workshop dengan
pemateri terbaik yang didatangkan dari luar lembaga pendidikan.
sosialisasi dilakukan sejak awal tahun ajaran melalui rapat orang tua,

® Lihat transkip dokumrntasi 01/D/23-03/2026
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orientasi siswa baru, serta penyampaian informasi oleh wali kelas dan
guru BK.”®

MTsN 1 PONOROGO ( @
.

Gambar 4.2 Workshop dalam Rangka Peningkatan Kompetensi
Guru dan Tenaga Pendidik®®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
perencanaan program SKS di MTsN 1 Ponorogo dilakukan secara
kolaboratif melalui kerja sama antara bidang kurikulum, kesiswaan,
guru BK, dan wali kelas sehingga pelaksanaan program dapat berjalan
secara terarah.

Selain itu, Koordinator Program SKS, Widodo Setiawan, M.Pd.,
menjelaskan bahwa penyusunan program SKS dilakukan melalui
koordinasi bersama seluruh tim pelaksana. Beliau menyampaikan:

“Program SKS disusun melalui rapat koordinasi antara kepala madrasah,
waka kurikulum, guru BK, dan tim pelaksana SKS. Penyusunan
dilakukan berdasarkan kebutuhan siswa dan kebijakan madrasah untuk
meningkatkan mutu pendidikan.” “Madrasah merancang layanan
akademik secara khusus untuk mendukung keberhasilan siswa dalam
program SKS. Layanan tersebut meliputi bimbingan akademik,

®7Lihat transkip wawancara 03/W/28-05/2025
® Lihat transkip dokumrntasi 01/D/23-03/2026
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pendampingan belajar, konsultasi dengan guru BK, dan monitoring
perkembangan siswa.”®
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program SKS tidak

hanya berfokus pada percepatan masa studi, tetapi juga memperhatikan
pendampingan akademik dan perkembangan peserta didik selama
mengikuti program.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut dapat dipahami
bahwa perencanaan program Sistem Kredit Semester (SKS)
“Akselerasi” di MTsN 1 Ponorogo dilakukan secara sistematis,
kolaboratif, dan berbasis kebutuhan peserta didik. Perencanaan
program mencakup analisis kebutuhan siswa, identifikasi kebijakan
pendidikan, penyusunan perangkat pembelajaran, peningkatan
kompetensi tenaga pendidik, pemetaan peserta didik, serta penyediaan
layanan akademik yang mendukung keberhasilan program. Selain itu,
koordinasi antarbidang dan keterlibatan seluruh stakeholder menjadi
faktor penting dalam mendukung keberhasilan implementasi program
SKS di MTsN 1 Ponorogo.

b. Analisi Data

Berdasarkan temuan penelitian mengenai perencanaan program
Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi” di MTsN 1 Ponorogo,
dapat dianalisis bahwa perencanaan program dilaksanakan secara
sistematis, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan prestasi
peserta didik. Perencanaan program tidak hanya diarahkan pada
percepatan masa studi siswa, tetapi juga pada peningkatan kualitas
akademik, pengembangan potensi, serta pencapaian prestasi peserta
didik baik akademik maupun non akademik.

Dalam teori manajemen George R. Terry, perencanaan (planning)
merupakan langkah awal dalam menentukan tujuan, strategi, serta
berbagai kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan temuan penelitian, perencanaan program SKS di MTsN 1

% Lihat transkip wawancara 04/W/9-03/2026
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Ponorogo telah menunjukkan adanya tujuan yang jelas, yaitu
memberikan layanan pendidikan sesuai kebutuhan peserta didik
sekaligus meningkatkan mutu dan prestasi siswa melalui sistem
pembelajaran yang lebih fleksibel dan terarah.

Program SKS vyang dirancang untuk peserta didik dengan
kemampuan akademik tinggi menunjukkan adanya upaya madrasah
dalam memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan potensi
siswa. Hal ini terlihat dari adanya proses seleksi peserta didik melalui
tes akademik, tes psikologi, tes wawancara, serta pemetaan
kemampuan siswa sebelum mengikuti program SKS. Dengan adanya
proses tersebut, madrasah dapat mengidentifikasi peserta didik yang
memiliki kesiapan akademik dan mental untuk mengikuti program
percepatan.

Selain itu, perencanaan program SKS di MTsN 1 Ponorogo juga
memiliki keterkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi. Dalam
pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik diberikan layanan belajar
sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik masing-
masing siswa. Program SKS di MTsN 1 Ponorogo menunjukkan
adanya bentuk diferensiasi pembelajaran karena siswa yang memiliki
kemampuan akademik tinggi diberikan layanan percepatan belajar
melalui sistem pembelajaran yang lebih fleksibel dan menyesuaikan
kecepatan belajar siswa.

Dari aspek prestasi, program SKS dirancang sebagai salah satu
strategi madrasah dalam mengembangkan prestasi peserta didik. Hal
ini terlihat dari adanya penyusunan perangkat pembelajaran yang lebih
terarah, layanan pendampingan akademik, monitoring perkembangan
siswa, serta pembinaan belajar yang dilakukan secara khusus kepada
siswa program SKS. Dengan sistem pembelajaran yang lebih cepat dan
terstruktur, siswa didorong untuk memiliki motivasi belajar,

kemandirian, disiplin, dan tanggung jawab belajar yang lebih tinggi.
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Kondisi tersebut secara tidak langsung mendukung peningkatan
prestasi akademik peserta didik.

Selain itu, madrasah juga tetap memberikan ruang bagi siswa
program SKS untuk mengembangkan potensi non akademik melalui
kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan bakat minat. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan prestasi dalam program SKS tidak
hanya berfokus pada capaian akademik semata, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan dan potensi siswa secara menyeluruh.

Keterlibatan kepala madrasah, waka kurikulum, waka kesiswaan,
guru BK, wali kelas, dan koordinator program SKS dalam proses
perencanaan menunjukkan adanya penerapan manajemen partisipatif
dalam pengelolaan program. Koordinasi antarbidang serta kesiapan
tenaga pendidik melalui workshop, BIMTEK, dan pelatihan juga
menunjukkan bahwa madrasah berupaya menyiapkan sumber daya
manusia yang mampu mendukung keberhasilan program SKS.

Selain itu, penyediaan layanan akademik seperti bimbingan
belajar, konsultasi dengan guru BK, monitoring perkembangan siswa,
serta pendampingan belajar menunjukkan bahwa program SKS di
MTsN 1 Ponorogo dirancang untuk membantu siswa mencapai prestasi
belajar secara optimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan
program tidak hanya berorientasi pada percepatan waktu belajar, tetapi
juga pada keberhasilan dan perkembangan peserta didik selama
mengikuti program.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa perencanaan program Sistem Kredit Semester (SKS)
“Akselerasi” di MTsN 1 Ponorogo telah sesuai dengan fungsi planning
dalam teori George R. Terry karena dilakukan secara sistematis,
memiliki tujuan yang jelas, dan didukung oleh berbagai strategiuntuk
mencapai keberhasilan program. Selain itu, perencanaan program juga
menunjukkan adanya penerapan pembelajaran berdiferensiasi karena

layanan pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan
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peserta didik. Program SKS juga menjadi salah satu strategi madrasah
dalam mengembangkan prestasi akademik maupun non akademik
siswa melalui pembelajaran yang fleksibel, terarah, dan sesuai dengan

potensi peserta didik..”

"Nur Afigoh Aprilia, “Implementasi Kurikulum Pendidikan Dalam
Menghadapi Masalah Kualitas Pembelajaran,” Morfologi: Jurnal llmu Pendidikan,
Bahasa, Sastra Dan Budaya 3, no. 4 (2025): 388-408,
https://doi.org/10.61132/morfologi.v3i4.2337.
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Gambar 4.3 Peta Konsep Perencanaan Program Sistem Kredit Semester
dalam Mengembangkan Prestasi siswa di MTsN 1 Ponorogo
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2. MTsN 3 ponorogo
a. Temuan Data

Perencanaan  program  Sistem  Kredit Semester (SKS)
“Akselerasi” di MTsN 3 Ponorogo merupakan bentuk perencanaan
pendidikan yang dirancang untuk memberikan layanan pembelajaran
yang fleksibel kepada peserta didik sesuai dengan kemampuan,
minat, dan kecepatan belajar masing-masing. Program ini tidak hanya
berorientasi pada percepatan masa studi, tetapi juga diarahkan pada
peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan Kkarakter, serta
pengembangan prestasi akademik dan non akademik peserta didik
secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Kepala MTsN 3 Ponorogo, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan
Koordinator Program SKS, diperoleh informasi bahwa perencanaan
program SKS disusun secara terstruktur melalui analisis kebutuhan
peserta didik, kesiapan tenaga pendidik, dukungan sarana prasarana,
serta kebijakan madrasah dalam pengembangan program unggulan.
Perencanaan ini  juga melibatkan penyusunan perangkat
pembelajaran, pemetaan peserta didik, serta strategi layanan
akademik yang mendukung sistem pembelajaran mandiri berbasis
UKBM.

Kepala MTsN 3 Ponorogo, Dr. Nyamiran, S.Pd., M.Pd.l.,
menjelaskan bahwa perencanaan program SKS berangkat dari
kebutuhan untuk memberikan layanan pendidikan yang sesuai

dengan kemampuan peserta didik. Beliau menyampaikan:

“Perencanaan program SKS ini kami arahkan untuk memberikan layanan
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan potensi siswa. Tidak
semua siswa memiliki kecepatan belajar yang sama, sehingga madrasah
perlu memberikan layanan yang lebih fleksibel agar potensi mereka
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dapat berkembang secara maksimal, termasuk dalam hal prestasi
akademik maupun non akademik.”"*

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perencanaan program SKS
di MTsN 3 Ponorogo tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
berorientasi pada pengembangan potensi dan prestasi peserta didik
secara menyeluruh.Beliau juga menjelaskan bahwa salah satu tujuan
penting dari perencanaan program SKS adalah menciptakan peserta

didik yang unggul dan berprestasi. Beliau menyampaikan:

“Melalui  program SKS ini kami berharap siswa tidak hanya
menyelesaikan studi lebih cepat, tetapi juga mampu menunjukkan
prestasi yang lebih baik. Baik prestasi akademik seperti nilai dan
capaian kompetensi, maupun prestasi non akademik seperti lomba-
lomba dan pengembangan bakat.”"?

Hal ini menunjukkan bahwa sejak tahap perencanaan, program
SKS telah diarahkan untuk mendukung peningkatan prestasi siswa
secara terarah dan berkelanjutan.Waka Kurikulum MTsN 3
Ponorogo, Miftahudin, S.Pd., menjelaskan bahwa perencanaan
program dilakukan dengan memperhatikan kesiapan kurikulum dan

perangkat pembelajaran. Beliau menyampaikan:

“Dalam perencanaan program SKS, kami menyiapkan perangkat
pembelajaran seperti modul ajar, UKBM, ATP, dan perangkat evaluasi.
Semua ini disusun untuk mendukung pembelajaran mandiri siswa agar
mereka dapat mencapai kompetensi sesuai target, bahkan lebih cepat
dari kelas reguler.””

Beliau juga menambahkan bahwa perencanaan pembelajaran
berbasis UKBM dirancang untuk mendorong kemandirian belajar
siswa yang berdampak pada peningkatan prestasi belajar.Waka
Kesiswaan MTsN 3 Ponorogo, Sun’an Fathoni, S.Pd., menjelaskan
bahwa perencanaan program SKS juga mencakup pemetaan peserta

didik dan penguatan layanan kesiswaan. Beliau menyampaikan:

™ Lihat transkip wawancara 05/W/14-04/2026
"2 Lihat transkip wawancara 05/W/14-04/2026
" Kihat transkip wawancara 02/W/28- 05/2025
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“Perencanaan dilakukan dengan pemetaan siswa berdasarkan
kemampuan akademik, minat, dan bakat. Dari awal, kami sudah
mengidentifikasi siswa yang memiliki potensi tinggiuntuk mengikuti
program SKS. Selain itu, kami juga menyiapkan program pengembangan
diri da7r: ekstrakurikuler untuk mendukung prestasi non akademik
Siswa.”

Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan program SKS di MTsN
3 Ponorogo tidak hanya fokus pada akademik, tetapi juga pada
pengembangan prestasi non akademik secara seimbang.Koordinator
Program SKS, Ibu Siti Rohmatul Mawaddah, S.Ag., M.Pd.,

menjelaskan bahwa perencanaan program dilakukan melalui

koordinasi lintas bidang. Beliau menyampaikan:

“Perencanaan program SKS dilakukan melalui rapat koordinasi antara
kepala madrasah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru BK, dan tim
pelaksana. Kami juga menyiapkan layanan akademik seperti bimbingan
belajar, pendampingan siswa, dan monitoring perkembangan belajar
untuk mendukung keberhasilan siswa dalam program SKS.”"

@ & o Qi f) W FFle 0

WORKSHOP IMPLEMENTASI KURIKULUM CINTA
MTsN 3 PONOROGO PIONIR MADRASAH DI
PONOROGO

RAMAK
(Religius, Adaptif, Moderat, Akseleratif, Humanis)

@ v msniponcrogoschis (@) @ emsnponorogo (MTSN 3 Poncroge Cramel (@) 082838307423

Gambar 4.4 Workhshop dalam Rangka Peningkatan Kompetensi
Guru dan Tenaga Pendidik MTsN 3 Ponorogo’

™ Lihat transkip wawancara 03/W/28-05/2025
™ Lihat transkip wawancara 04/W/4-2/2026
’® Lihat transkip dokumrntasi 02/D/27-03/2026
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
perencanaan program SKS di MTsN 3 Ponorogo dilakukan secara
kolaboratif dan  terintegrasiuntuk  mendukung  keberhasilan
pembelajaran dan peningkatan prestasi siswa.Selain itu, perencanaan
program juga didukung oleh adanya penguatan kompetensi guru
melalui pelatihan dan workshop agar mampu melaksanakan
pembelajaran berbasis SKS secara optimal. Hal ini menjadi bagian
penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, inovatif, dan
berorientasi pada prestasi siswa.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa perencanaan program Sistem Kredit Semester
(SKS) “Akselerasi” di MTsN 3 Ponorogo dilakukan secara sistematis,
kolaboratif, dan berbasis kebutuhan peserta didik. Perencanaan
mencakup analisis kebutuhan siswa, penyusunan perangkat
pembelajaran, pemetaan peserta didik, penguatan kompetensi guru,
serta penyediaan layanan akademik dan non akademik. Selain itu,
sejak tahap perencanaan program SKS juga telah diarahkan untuk
meningkatkan prestasi peserta didik baik di bidang akademik maupun
non akademik melalui sistem pembelajaran yang fleksibel, mandiri,
dan berbasis potensi siswa.

. Analisis data

Berdasarkan temuan penelitian mengenai perencanaan program
Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi” di MTsN 3 Ponorogo,
dapat dianalisis bahwa perencanaan program telah disusun secara
sistematis, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan potensi
peserta didik. Perencanaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi
juga merupakan strategi madrasah dalam menciptakan layanan
pendidikan yang fleksibel untuk mendukung peningkatan mutu
pembelajaran serta prestasi siswa.

Ditinjau dari teori manajemen pendidikan George R. Terry,

perencanaan program SKS di MTsN 3 Ponorogo menunjukkan
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adanya fungsi planning yang berjalan dengan baik. Hal ini terlihat
dari adanya analisis kebutuhan peserta didik, penentuan tujuan
program, penyusunan perangkat pembelajaran, serta pemetaan siswa
berdasarkan kemampuan akademik, minat, dan bakat. Proses ini
menunjukkan bahwa madrasah telah melakukan langkah sistematis
dalam merancang program pendidikan yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

Perencanaan juga mencerminkan adanya prinsip manajemen
berbasis sekolah (MBS), di mana madrasah memiliki kewenangan
untuk merancang program sesuai dengan kebutuhan dan potensi
lokal. Keterlibatan kepala madrasah, waka kurikulum, waka
kesiswaan, guru BK, dan koordinator SKS menunjukkan bahwa
perencanaan dilakukan secara partisipatif dan kolaboratif. Hal ini
memperkuat bahwa perencanaan program tidak hanya bersifat top-
down, tetapi juga melibatkan seluruh stakeholder pendidikan.

Dari sisi kurikulum, perencanaan program SKS di MTsN 3
Ponorogo menunjukkan penerapan konsep kurikulum fleksibel dan
berbasis  kompetensi.  Penyusunan perangkat pembelajaran
sepertiUKBM, modul ajar, ATP, serta perangkat evaluasi
menunjukkan  bahwa madrasah telah  menyiapkan sistem
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar secara
mandiri sesuai dengan kecepatan masing-masing. Hal ini sejalan
dengan teori pembelajaran diferensiasi yang menekankan
penyesuaian proses pembelajaran berdasarkan kemampuan dan
kebutuhan siswa.

Selain itu, perencanaan pemetaan peserta didik berdasarkan hasil
asesmen, minat, dan bakat menunjukkan adanya upaya madrasah
dalam mengidentifikasi peserta didik yang memiliki potensi
akademik tinggiuntuk mengikuti program percepatan. Hal ini

memiliki keterkaitan langsung dengan pengembangan prestasi siswa,
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karena sejak awal siswa yang masuk program SKS sudah diarahkan
untuk mengembangkan kemampuan secara lebih optimal.

Dari aspek prestasi, perencanaan program SKS di MTsN 3
Ponorogo menunjukkan orientasi yang jelas terhadap peningkatan
prestasi akademik dan non akademik. Hal ini terlihat dari tujuan
program yang tidak hanya menekankan percepatan masa studi, tetapi
juga peningkatan kualitas hasil belajar, kemandirian siswa, serta
pengembangan bakat dan minat. Dengan adanya perencanaan layanan
pengembangan diri dan ekstrakurikuler, madrasah berupaya
menciptakan keseimbangan antara prestasi akademik dan non
akademik.

Selain itu, penyediaan layanan akademik seperti bimbingan
belajar, pendampingan siswa, dan monitoring perkembangan belajar
menunjukkan bahwa madrasah telah menyiapkan sistem dukungan
yang bertujuan untuk meningkatkan capaian prestasi siswa secara
berkelanjutan. Hal ini memperlihatkan bahwa prestasi tidak hanya
menjadi hasil akhir, tetapi sudah menjadi bagian dari desain
perencanaan program sejak awal.

Dari perspektif implementasi kebijakan pendidikan, perencanaan
SKS di MTsN 3 Ponorogo juga menunjukkan kesesuaian dengan
kebijakan pemerintah terkait layanan peserta didik berkemampuan
tinggi (PDCI). Madrasah tidak hanya menjalankan kebijakan tersebut,
tetapi juga mengembangkannya dalam bentuk layanan pendidikan
yang lebih terstruktur dan adaptif.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa perencanaan
program SKS “Akselerasi” di MTsN 3 Ponorogo telah berjalan sesuai
dengan prinsip perencanaan pendidikan yang baik, yaitu sistematis,
partisipatif, berbasis kebutuhan, dan berorientasi pada hasil.
Perencanaan tersebut tidak hanya mendukung kelancaran pelaksanaan

program, tetapi juga menjadi dasar penting dalam peningkatan
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prestasi akademik maupun non akademik peserta didik secara

optimal dan berkelanjutan.”’

™liya Ulva et al., “Peran Guru Dan Kepala Sekolah Dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar (The Role Of Teachers And School Principals In
Implementing The Independent Learning Curiculum),” Ta rim: Jurnal Pendidikan Dan
Anak Usia Dini 5, no. 3 (2024): 125-36, https://doi.org/10.59059/tarim.v5i3.1387.
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3. Sinkronisasi

Perencanaan program Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi”
di MTsN 1 dan MTsN 3 Ponorogo merupakan bentuk desain layanan
pendidikan khusus yang ditujukan bagi peserta didik dengan kemampuan
akademik tinggi (PDCI) agar dapat menyelesaikan studi lebih cepat
melalui sistem pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan berbasis
kompetensi. Pada kedua madrasah tersebut, perencanaan tidak hanya
berorientasi pada aspek administratif kurikulum, tetapi juga diarahkan
untuk mengembangkan kualitas pembelajaran, penguatan karakter, serta
peningkatan prestasi akademik dan non akademik peserta didik secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara di MTsN 1 Ponorogo, perencanaan
program SKS disusun secara sistematis melalui analisis kebutuhan
peserta didik, kesiapan tenaga pendidik, kebijakan madrasah, serta
dukungan sarana prasarana. Kepala madrasah menegaskan bahwa
program SKS dirancang untuk memberikan layanan pembelajaran sesuai
kemampuan siswa sekaligus mendorong peningkatan mutu pendidikan
dan prestasi peserta didik. Hal ini diperkuat oleh pernyataan bahwa
program SKS diarahkan untuk mencetak peserta didik yang unggul, baik
secara akademik maupun non akademik melalui sistem pembelajaran
yang lebih terarah dan sesuai potensi siswa.

Sementara itu, di MTsN 3 Ponorogo, perencanaan program SKS
juga dilakukan secara sistematis melalui analisis kebutuhan peserta didik,
pemetaan kemampuan siswa, penyusunan perangkat pembelajaran, serta
kesiapan tenaga pendidik. Kepala madrasah menekankan bahwa program
SKS dirancang untuk memberikan layanan pembelajaran yang fleksibel
sesuai kecepatan belajar siswa, dengan tujuan utama mengoptimalkan
potensi peserta didik sehingga mampu mencapai prestasi yang lebih baik.

Bahkan sejak tahap perencanaan, program ini telah diarahkan untuk
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menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cepat menyelesaikan studi,
tetapi juga berprestasi di bidang akademik maupun non akademik.

Dari aspek kurikulum, kedua madrasah sama-sama menunjukkan
bahwa perencanaan SKS didukung oleh penyusunan perangkat
pembelajaran berbasis UKBM, modul ajar, ATP, serta sistem evaluasi
yang terstruktur. Hal ini menunjukkan adanya kesamaan orientasi dalam
menciptakan pembelajaran mandiri yang mendorong kemandirian belajar
siswa. Di MTsN 1 maupun MTsN 3, siswa dipetakan berdasarkan
kemampuan akademik, minat, dan bakat sebagai dasar pemberian layanan
pembelajaran yang sesuai.

Dari sisi pengembangan prestasi, kedua madrasah memiliki
kesamaan orientasi bahwa program SKS tidak hanya bertujuan
mempercepat masa studi, tetapi juga menjadi strategi pengembangan
prestasi siswa. Di MTsN 1 Ponorogo, perencanaan diarahkan untuk
meningkatkan prestasi akademik dan non akademik melalui pembelajaran
fleksibel, pendampingan akademik, serta monitoring perkembangan
siswa. Sedangkan di MTsN 3 Ponorogo, sejak tahap perencanaan sudah
dirancang layanan pengembangan diri dan ekstrakurikuler untuk
mendukung prestasi non akademik, selain penguatan prestasi akademik
melalui pembelajaran mandiri berbasis UKBM.

Dengan demikian, perencanaan program SKS di kedua madrasah
menunjukkan keselarasan bahwa prestasi siswa menjadi salah satu
orientasiutama sejak tahap perencanaan. Hal ini tercermin dari
penyediaan layanan akademik seperti bimbingan belajar, pendampingan
guru BK, monitoring perkembangan siswa, serta penguatan program
pengembangan bakat dan minat.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa perencanaan program
SKS “Akselerasi” di MTsN 1 dan MTsN 3 Ponorogo dilaksanakan secara
sistematis, kolaboratif, dan berbasis kebutuhan peserta didik. Kedua
madrasah sama-sama menempatkan prestasi siswa sebagai output utama

yang dirancang sejak awal melalui sistem pembelajaran fleksibel,
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diferensiatif, dan berbasis potensi peserta didik. Dengan demikian,
program SKS tidak hanya menjadiinovasi percepatan studi, tetapi juga
strategi pengembangan prestasi akademik dan non akademik secara

terintegrasi dan berkelanjutan
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BAB V

PELAKSANAAN PROGRAM SISTEM KREDIT SEMESTER
“PROGRAM AKSELERASI” DALAM MENGEMBANGKAN PRESTASI

SISWA DI MTSN 1 DAN 3 PONOROGO

A. MTsN 1 Ponorogo

1.

Paparan Data

Pelaksanaan  program  Sistem Kredit Semester (SKS)
“Akselerasi” di MTsN 1 Ponorogo merupakan implementasi dari
perencanaan program yang telah disusun sebelumnya.Program ini
dilaksanakan sebagai bentuk layanan pendidikan khusus bagi peserta
didik yang memiliki kemampuan akademik tinggi agar dapat
menyelesaikan masa studi dalam waktu yang lebih cepat, yaitu dua
tahun.Dalam pelaksanaannya, program SKS tidak hanya berfokus pada
percepatan penyampaian materi, tetapi juga menekankan pada
pembelajaran yang fleksibel, pendampingan akademik, serta penguatan

karakter peserta didik.

MTsN 1 PONOROGO @
o et S

Gambar 5.1 Sosialisasi Program layanan SKS®

7 Lihat transkip dokumrntasi 01/D/23-03/2026
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Kepala MTsN 1 Ponorogo, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan
Koordinator Program SKS, diperoleh informasi bahwa pelaksanaan
program SKS di MTsN 1 Ponorogo dilakukan secara terstruktur
dengan melibatkan seluruh stakeholder madrasah.Pelaksanaan program
dimulai dari pengelompokan peserta didik, penyusunan jadwal
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran berbasis UKBM, monitoring
perkembangan siswa, hingga evaluasi pembelajaran secara berkala.

Kepala MTsN 1 Ponorogo, Taufik Effendi, S.Ag., M.Pd.l.,
menjelaskan bahwa pelaksanaan program SKS dilakukan dengan

pengawasan dan koordinasi yang intensif. Beliau menyampaikan:

“Dalam pelaksanaannya, kami selalu melakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala bersama tim layanan SKS. Kami memastikan
bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan program dan
kebutuhan peserta didik. Selain itu, koordinasi antarbidang juga terus
dilakukan agar layanan yang diberikan kepada siswa dapat berjalan
maksimal.”"

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
pelaksanaan program SKS di MTsN 1 Ponorogo dilaksanakan melalui
sistem koordinasi dan pengawasan yang berkelanjutan agar program

dapat berjalan secara efektif.

Gambar 5.2 Ruang Kelas Program SKS Percepatan MTsN 1 Ponorogo®

™ Lihat transkip wawancara 01/W/15-04/2026
% Lihat transkip dokumrntasi 01/D/23-03/2026



80

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa pembelajaran dalam

program SKS memiliki perbedaan dengan kelas reguler, yaitu:

“Pembelajaran pada program SKS menuntut siswa lebih mandiri dan

aktif dalam belajar. Guru juga harus mampu menyesuaikan

penyampaian materi karena target pembelajaran Yyang harus

diselesaikan lebih cepat dibandingkan kelas reguler.pembelajarannya

juga mengunakan siswa di tuntut untuk mandiri”**!

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program
SKS menekankan pada kemandirian belajar siswa dan fleksibilitas
strategipembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik program percepatan.

Selain itu, Kepala Madrasah juga menjelaskan bahwa
pelaksanaan program SKS diarahkan untuk meningkatkan prestasi
siswa melalui pembelajaran yang lebih terarah dan intensif. Beliau

menyampaikan:

“Program SKS ini menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan
prestasi siswa karena anak-anak diberikan layanan belajar yang sesuai
dengan kemampuan mereka.Dengan pembelajaran yang lebih fokus
dan terarah, siswa lebih termotivasiuntuk belajar dan mengembangkan
potensinya baik di bidang akademik maupun non akademik.”®
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program
SKS tidak hanya berorientasi pada percepatan belajar, tetapi juga
diarahkan untuk membentuk peserta didik yang unggul dan
berprestasi.Waka Kurikulum MTsN 1 Ponorogo, Masyhudi, M.Pd.1.,
menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada program SKS
menggunakan sistem pembelajaran  berbasis UKBM. Beliau

menyampaikan:

“Dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa menggunakan UKBM( unit
kegiatan belajar mandiri sebagai panduan belajar mandiri. Guru
bertugas mendampingi, mengarahkan, dan memfasilitasi siswa agar

& |_jhat transkip wawancara 01/W/15-04/2026
8 |ihat transkip wawancara 01/W/15-04/2026
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target pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.”®

L@
UKBM

(UNIT KEGIATAN BELAJAR MANDIRI)

BAHASA JAWA . (4

(Mata Pelajaran Wajib)
SEMESTER 2

PROGRAM KELAS PERCEPATAN
MTsN 1 Ponorogo

Gambar 5.3 Contoh Sampul UKBM kelas SKS Percepatan MTsN 1
Ponorogo®
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
pelaksanaan program SKS di MTsN 1 Ponorogo menerapkan sistem
pembelajaran fleksibel yang menyesuaikan kemampuan dan capaian
belajar peserta didik. Terkait pelaksanaan evaluasi pembelajaran, Waka

Kurikulum juga menjelaskan:

“Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkala melalui asesmen
harian, tugas mandiri, ujian modul, dan monitoring perkembangan
belajar siswa. Dari hasil evaluasi tersebut guru dapat mengetahui
perkembangan akademik siswa selama mengikuti program SKS.”®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program
SKS juga didukung oleh sistem evaluasi yang terstruktur untuk
memantau perkembangan belajar peserta didik.

Selain itu, Waka Kesiswaan MTsN 1 Ponorogo, Latif Usman

Wahid, S.Ag., menjelaskan bahwa pelaksanaan program SKS tidak

8 Lihat transkip wawancara 02/W/28- 05/2025
* Lihat transkip dokumrntasi 01/D/23-03/2026
8 Lihat transkip wawancara 02/W/28- 05/2025
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hanya berfokus pada akademik, tetapi juga pembinaan karakter siswa.

Beliau menyampaikan:

“Kami tetap memperhatikan keseimbangan antara akademik dan

pembinaan karakter siswa.Siswa program SKS tetap mengikuti

kegiatan madrasah seperti pembinaan karakter, kegiatan keagamaan,

dan kegiatan pengembangan diri lainnya.“Pendampingan siswa

dilakukan melalui kerja sama antara wali kelas, guru BK, dan guru

mata pelajaran.Kami melakukan monitoring perkembangan siswa baik

dari segi akademik maupun kondisi psikologisnya.”®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program
SKS di MTsN 1 Ponorogo tidak hanya menekankan pada pencapaian
akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan karakter dan
kondisi psikologis peserta didik.

Koordinator Program SKS, Widodo Setiawan, M.Pd.,
menjelaskan bahwa pelaksanaan program SKS dilakukan melalui

koordinasi antar tim pelaksana. Beliau menyampaikan:

“Pelaksanaan program SKS dilakukan secara bersama-sama antara tim
kurikulum, guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran. Setiap
perkembangan siswa selalu kami koordinasikan agar kendala yang
muncul dapat segera ditangani.Madrasah memberikan layanan
akademik berupa bimbingan belajar, konsultasi akademik,
pendampingan pembelajaran, serta monitoring perkembangan siswa
secara berkala agar siswa dapat mengikuti program dengan baik.”®
Terkait kendala pelaksanaan  program  SKS, beliau
menjelaskan:“Kendala yang sering muncul biasanya berkaitan dengan
manajemen waktu belajar siswa karena mereka harus mampu
menyesuaikan target pembelajaran yang lebih cepat. Oleh karena itu,
pendampingan dan motivasi belajar terus kami lakukan.”®
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
pelaksanaan program SKS di MTsN 1 Ponorogo dilakukan secara
kolaboratif melalui koordinasi antarbidang dan didukung oleh layanan

akademik yang intensif bagi peserta didik.

8 |ihat transkip wawancara 03/W/28-05/2025
8 Lihat transkip wawancara 04/W/9-03/2026
8 Lihat transkip wawancara 04/W/9-03/2026
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Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan program SKS di MTsN
1 Ponorogo berjalan dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari proses
pembelajaran yang berlangsung secara aktif, penggunaan UKBM
dalam pembelajaran mandiri, keterlibatan guru dalam pendampingan
siswa, serta adanya monitoring perkembangan belajar peserta didik
secara berkala. Selain itu, suasana pembelajaran pada kelas SKS
terlihat lebih dinamis karena siswa dituntut lebih aktif dan mandiri
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara dan observasi tersebut
dapat dipahami bahwa pelaksanaan program Sistem Kredit Semester
(SKS) “Akselerasi” di MTsN 1 Ponorogo dilakukan secara sistematis,
fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Pelaksanaan
program mencakup pembelajaran berbasis UKBM, evaluasi
pembelajaran secara berkala, pendampingan akademik dan psikologis
siswa, serta koordinasi antar stakeholder pendidikan.Selain itu,
program SKS juga dilaksanakan dengan tetap memperhatikan
keseimbangan antara pengembangan akademik dan pembinaan
karakter peserta didik sehingga mampu mendukung pengembangan
prestasi siswa secara optimal.

. Analisi Temuan

Berdasarkan temuan penelitian, pelaksanaan manajemen
SKS di MTsN 1 Ponorogo tidak dapat dipisahkan dari konsep dasar
pelaksanaan kurikulum sebagai landasan utama dalam proses
pembelajaran. Hal ini selaras dengan teori yang menyatakan bahwa
pelaksanaan kurikulum merupakan proses implementasi dari rencana
pendidikan ke dalam kegiatan pembelajaran nyata yang melibatkan
interaksi antara guru, peserta didik, dan lingkungan belajar. Dalam
konteks ini, manajemen SKS menjadi bentuk pengembangan
kurikulum yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta
didik.
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Temuan menunjukkan bahwa guru memegang peran sentral
dalam pelaksanaan manajemen SKS.Hal ini sejalan dengan
teoriimplementasi kurikulum yang menempatkan guru sebagai aktor
utama dalam keberhasilan pembelajaran.Kompetensi guru dalam
merancang pembelajaran, memilih metode, serta mengelola kelas
terbukti sangat menentukan tingkat pemahaman siswa. Penerapan
metode pembelajaran berdiferensiasi di MTsN 1 Ponorogo juga sesuai
dengan teori pembelajaran modern yang menekankan pentingnya
penyesuaian strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik dan
kemampuan peserta didik. Melalui pembelajaran berdiferensiasi
tersebut, siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi dapat
memperoleh layanan belajar yang sesuai dengan potensinya sehingga
mampu mengembangkan prestasi akademik secara lebih optimal.

Selain itu, penggunaan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri)
sebagai dasar dalam pengaturan beban belajar sesuai dengan petunjuk
teknis SKS menunjukkan kesesuaian dengan teori mastery
learning.Dalam teoriini, peserta didik diharapkan mencapai ketuntasan
belajar sebelum melanjutkan ke materi berikutnya. Temuan di lapangan
memperlihatkan bahwa siswa belajar berdasarkan kecepatan masing-
masing, dengan adanya program remedial bagi yang belum tuntas dan
pengayaan bagi yang sudah melampaui standar.Hal ini menunjukkan
bahwa prinsip individualisasi dalam pembelajaran telah diterapkan
dengan baik.Sistem pembelajaran tersebut juga memberikan dampak
positif terhadap peningkatan prestasi siswa karena peserta didik dapat
belajar sesuai kemampuan dan memperoleh pendampingan akademik
secara lebih intensif.

Pelaksanaan manajemen SKS yang memberikan variasi waktu
tempuh belajar (2, 3, dan 4 tahun) juga mencerminkan prinsip
fleksibilitas dalam teori pengembangan kurikulum. Tidak adanya
sistem kenaikan kelas, melainkan berbasis pada ketuntasan

kompetensi, memperkuat bahwa sistem ini berorientasi pada capaian
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belajar, bukan pada waktu semata. Hal ini relevan dengan teori
kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan hasil belajar
sebagaiindikator utama keberhasilan pendidikan. Dengan sistem
tersebut, peserta didik didorong untuk lebih mandiri, disiplin, dan
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sehingga berdampak
pada peningkatan prestasi akademik maupun non akademik siswa.

Selain itu, pelaksanaan program SKS di MTsN 1 Ponorogo juga
menunjukkan adanya keterkaitan antara sistem pembelajaran fleksibel
dengan pengembangan budaya berprestasi di madrasah.Siswa program
SKS dituntut memiliki motivasi belajar yang tinggi, kemampuan
mengatur waktu, serta kesiapan mengikuti pembelajaran dengan tempo
yang lebih cepat.Kondisiini secara tidak langsung membentuk karakter
siswa yang lebih kompetitif, aktif, dan mandiri dalam belajar.Dengan
demikian, pelaksanaan manajemen SKS tidak hanya berpengaruh
terhadap percepatan masa studi peserta didik, tetapi juga berkontribusi
dalam meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi siswa di MTsN 1
Ponorogo.®°

Hasil observasi terkait kegiatan pembelajaran seperti diskusi
kelompok, presentasi, refleksi, serta umpan balik dari guru
menunjukkan adanya penerapan teori konstruktivisme. Dalam teori ini,
peserta didik aktif membangun pengetahuannya melaluiinteraksi dan
pengalaman belajar. Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator
yang mengarahkan, meluruskan, dan memperkuat pemahaman siswa.

Faktor pendukung seperti lingkungan belajar yang kondusif dan
sistem yang inklusif turut memperkuat keberhasilan implementasi
program. Sementara itu, kendala seperti kesiapan guru, beban
administrasi, serta perbedaan kemampuan siswa diatasi melalui
strategi adaptif, yang sesuai dengan teori manajemen pendidikan

bahwa setiap hambatan harus direspons dengan solusi yang sistematis

89Siti Aisyah et al., “Peran Guru Sebagai Implementers Dalam Pengembangan Kurikulum
Pendidikan,” Jurnal Padamu Negeri 2, no. 3 (2025): 85-92, https://doi.org/10.69714/81gske23.
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dan berkelanjutan. Dampak dari pelaksanaan manajemen SKS ini
menunjukkan hasil yang positif terhadap prestasi siswa. Hal ini sejalan
dengan teori bahwa pembelajaran yang sesuai dengan potensi
individuakan meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Fleksibilitas
waktu belajar, pendekatan diferensiasi, serta layanan pengayaan
terbukti mampu mendorong peningkatan prestasi akademik maupun
nonakademik. Bahkan, keikutsertaan siswa dalam berbagai kompetisi
hingga tingkat nasional dan internasional menjadiindikator nyata
keberhasilan program ini.

Namun demikian, sesuai dengan teori evaluasi program
pendidikan, suatu program tetap memerlukan perbaikan berkelanjutan.
Dalam hal ini, pelaksanaan manajemen SKS di MTsN 1 Ponorogo
masih memerlukan penguatan pada aspek pendampingan intensif
kepada siswa serta pengelolaan beban kerja guru agar program dapat

berjalan lebih optimal.
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B. MTsN 3 Ponorogo
1. Paparan Data

Pelaksanaan program Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi”
di MTsN 3 Ponorogo merupakan bentuk implementasi dari perencanaan
program yang telah disusun sebelumnya.Program ini dilaksanakan
sebagai layanan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan
kecepatan belajar masing-masing.Dalam pelaksanaannya, program SKS
tidak hanya berorientasi pada percepatan masa studi, tetapi juga
diarahkan pada peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan karakter

peserta didik, serta pengembangan kemandirian belajar siswa.

“* Ponorogo,East

s .
¥ % Java,Indonesia wm
n

‘ 09/22/2025 08:07 AM GMT+07.00
| Note : Captured by GPS Map Camera

Gambar 5.5 Sosialisasi Program SKS MTsN 3 Ponorogo®

Pelaksanaan program SKS dilakukan melalui pengorganisasian
pembelajaran yang fleksibel, penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM), pendampingan akademik secara intensif, monitoring
perkembangan siswa, serta koordinasi yang berkelanjutan antar seluruh
stakeholder pendidikan.

Kepala MTsN 3 Ponorogo, Dr. Nyamiran, S.Pd., M.Pd.l.,
menjelaskan bahwa pelaksanaan program SKS dilakukan dengan tetap
memperhatikan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Beliau

menyampaikan:

% |ihat transkip dokumrntasi 02/D/27-03/2026
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“Pelaksanaan program SKS dilakukan dengan prinsip fleksibilitas
pembelajaran, artinya siswa belajar sesuai dengan kemampuan dan
kecepatan belajarnya masing-masing.Namun demikian, kualitas
pembelajaran tetap menjadi perhatian utama agar tujuan program dapat
tercapai. Program ini bukan hanya percepatan masa belajar, tetapi
bagaimana siswa dapat berkembang sesuai potensinya tanpa mengurangi
kualitas proses pembelajaran yang mereka terima di madrasah.”®*

Beliau juga menjelaskan bahwa pelaksanaan program SKS
memerlukan pengawasan dan evaluasi yang dilakukan secara terus

menerus agar program dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah

direncanakan. Beliau menyampaikan:

“Kami melakukan monitoring secara rutin terhadap perkembangan siswa
dan pelaksanaan pembelajaran. Koordinasi antar tim pelaksana juga
terus dilakukan agar program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan. Setiap perkembangan siswa kamievaluasi bersama agar
apabila ada kendala bisa segera ditindaklanjuti.Jadi pelaksanaan program
ini benar-benar membutuhkan kerja sama semua pihak.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
pelaksanaan program SKS di MTsN 3 Ponorogo dilaksanakan secara
terarah melalui sistem pengawasan dan koordinasi yang berkelanjutan.

Bapak kepala madarasah juga menjelaskan bahwa program SKS
tidak hanya difokuskan pada percepatan masa studi, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan kualitas dan prestasi peserta didik. Beliau

menyampaikan:

“Program SKS ini bukan hanya bagaimana siswa bisa lulus lebih cepat,
tetapi bagaimana siswa mampu berkembang secara maksimal sesuai
dengan potensi yang dimiliki.Kami berharap melalui program ini siswa
memiliki prestasi akademik yang lebih baik, lebih mandiri dalam
belajar, serta mampu bersaing dalam berbagai kegiatan akademik
maupun non akademik.”%

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program

SKS di MTsN 3 Ponorogo diarahkan untuk menciptakan peserta didik

°! ihat trabskip wawancara 05/W/14-04/2026
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% Lihat trabskip wawancara 05/W/14-04/2026
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yang unggul, mandiri, dan berprestasi melalui layanan pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan siswa.

Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Miftahudin, S.Pd., juga
menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis UKBM
memberikan pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.

Beliau menyampaikan:

“Dengan sistem pembelajaran mandiri melaluiUKBM, siswa menjadi
lebih aktif dan terbiasa belajar secara disiplin.Hal ini membantu siswa
meningkatkan pemahaman materi dan capaian belajarnya.Selain itu,
siswa juga lebih siap ketika mengikuti lomba atau kegiatan akademik
karena mereka terbiasa belajar secara mandiri dan bertanggung jawab.”**

iMerdeka
Mengajar
UKBM BAHASA INDONESIA
SEMESTER 3

KURIKULUM MERDEKA

© MGMP BAHASA INDONESIA
i BAHASA INDONESIA
: D/3

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN PONOROGO

MTsN 3 PONOROGO

Gambar 5.6 Contoh Sampul UKBM Program SKS di MTsN 3 Ponorogo™

Selain prestasi akademik, pelaksanaan program SKS juga tetap
memberikan perhatian terhadap pengembangan prestasi non akademik
siswa. Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Sun’an Fathoni, S.Pd.,

menjelaskan:

“Meskipun siswa mengikuti program percepatan, mereka tetap diberikan
kesempatan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan keagamaan,

% Lihat transkip wawancara 02/W/28- 05/2025
% Lihat transkip dokumrntasi 02/D/27-03/2026
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dan pengembangan bakat minat lainnyaJadi siswa tidak hanya
berkembang dari sisi akademik, tetapi juga dari sisi karakter,
kepemimpinan, dan kemampuan sosial.””*

Bapak Miftahudin, S.Pd., menjelaskan bahwa proses pembelajaran
dalam program SKS menggunakan sistem pembelajaran berbasis UKBM
yang menekankan pada pembelajaran mandiri siswa. Beliau

menyampaikan:

“Pelaksanaan pembelajaran pada program SKS menggunakan UKBM
sebagai panduan belajar siswa. Dengan UKBM, siswa dapat belajar
secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan target belajarnya masing-
masing. Jadi siswa tidak selalu bergantung kepada guru, tetapi mereka
juga dilatih untuk aktif mencari sumber belajar dan menyelesaikan target
pembelajaran secara mandiri.””’

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa guru dalam program
SKS memiliki peran yang berbeda dibandingkan pembelajaran reguler.

Beliau menyampaikan:

“Guru dalam program SKS tidak hanya menyampaikan materi, tetapi
juga berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang membantu siswa
ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Guru harus lebih aktif
melakukan pendampingan karena siswa program SKS memiliki target
belajar yang lebih cepat dibandingkan kelas reguler.”%

Beliau juga menjelaskan terkait pengaturan jadwal pembelajaran
dalam program SKS, yaitu:

“Jadwal pembelajaran disusun secara fleksibel sesuai dengan jumlah
SKS yang diambil siswa dan capaian pembelajaran masing-masing
peserta didik.Karena kemampuan siswa berbeda-beda, maka pengaturan
jadwal juga harus disesuaikan agar pembelajaran tetap efektif dan siswa
tidak merasa terbebani.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
pelaksanaan program SKS di MTsN 3 Ponorogo menerapkan
pembelajaran mandiri yang didukung oleh pendampingan guru secara

intensif serta sistem evaluasi yang berkelanjutan.

% |ihat transkip wawancara 03/W/28-05/2025
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Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Sun’an Fathoni, S.Pd.,
menjelaskan bahwa pelaksanaan program SKS juga memperhatikan
aspek pembinaan karakter dan kondisi psikologis peserta didik. Beliau

menyampaikan:

“Meskipun siswa mengikuti program percepatan, mereka tetap harus
mendapatkan pembinaan karakter dan penguatan mental agar mampu
mengikuti pembelajaran dengan baik.Jangan sampai siswa hanya fokus
pada akademik tetapi kondisi mental dan sosialnya kurang
diperhatikan.”

Beliau juga menjelaskan bahwa pendampingan peserta didik
dilakukan melalui kerja sama berbagai pihak di lingkungan madrasah.

Beliau menyampaikan:

“Pendampingan dilakukan melalui kerja sama antara guru BK, wali
kelas, dan guru mata pelajaran.Kami melakukan monitoring terhadap
perkembangan akademik dan kondisi psikologis siswa. Jadi ketika ada
siswa yang mengalami kesulitan belajar atau merasa tertekan dengan
target pembelajaran, kami segera melakukan pendampingan.”'®

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa siswa program SKS
tetap mengikuti kegiatan non akademik di madrasah agar perkembangan

siswa tetap seimbang. Beliau menyampaikan:

“Siswa program SKS tetap mengikuti kegiatan ekstrakurikuler,
kegiatan keagamaan, dan kegiatan pengembangan diri lainnya agar
perkembangan siswa tetap seimbang.Kami tidak ingin siswa hanya
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter dan
kemampuan sosial yang baik.”*%*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
pelaksanaan program SKS di MTsN 3 Ponorogo tidak hanya berorientasi
pada pencapaian akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan
karakter, mental, dan sosial peserta didik.

Koordinator Program SKS, Ibu Siti Rohmatul Mawaddah, S.Ag.,

M.Pd., menjelaskan bahwa pelaksanaan program SKS dilakukan

% Lihat transkip wawancara 03/W/28-05/2025
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melaluikoordinasi yang intensif antar seluruh tim pelaksana. Beliau

menyampaikan:

“Pelaksanaan program SKS dilaksanakan melalui koordinasi rutin antara
tim kurikulum, guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran agar setiap
perkembangan siswa dapat dipantau dengan baik. Jadi setiap ada
perkembangan ataupun kendala siswa, kami selalu melakukan
koordinasi bersama.”'%

Selain itu, beliau juga menjelaskan terkait layanan akademik yang

diberikan kepada peserta didik program SKS. Beliau menyampaikan:

“Madrasah menyediakan layanan akademik berupa bimbingan belajar,
konsultasi akademik, pendampingan pembelajaran, dan monitoring
perkembangan siswa secara berkala. Layanan tersebut diberikan agar
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan target
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan program yang telah
direncanakan.”®

Terkait kendala pelaksanaan program SKS, beliau menjelaskan:

“Kendala yang sering muncul adalah kemampuan siswa dalam mengatur
waktu belajar dan menjaga konsistensi belajar karena target
pembelajaran yang lebih cepat dibandingkan kelas reguler. Ada
beberapa siswa yang pada awalnya merasa kesulitan menyesuaikan
ritme belajar.”'%*

Beliau juga menjelaskan upaya madrasah dalam mengatasi
kendala tersebut, yaitu:

“Untuk  mengatasi  kendala tersebut, madrasah memberikan
pendampingan belajar, motivasi belajar, serta penguatan komunikasi
antara guru, siswa, dan orang tua. Peran orang tua juga sangat penting
dalamlognendukung keberhasilan siswa selama mengikuti program
SKS.”

Dapat dipahami bahwa pelaksanaan program SKS di MTsN 3
Ponorogo dilakukan secara kolaboratif dan didukung oleh layanan

akademik serta pendampingan yang intensif kepada peserta didik.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pelaksanaan
program SKS di MTsN 3 Ponorogo berjalan dengan cukup baik. Hal ini
terlihat dari proses pembelajaran yang berlangsung aktif, penggunaan
UKBM dalam pembelajaran mandiri, Kketerlibatan guru dalam
mendampingi siswa, serta adanya monitoring perkembangan belajar
siswa secara berkala. Selain itu, suasana pembelajaran terlihat lebih
dinamis karena siswa dituntut lebih aktif, mandiri, dan bertanggung
jawab terhadap proses belajarnya sendiri.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara dan observasi tersebut
dapat dipahami bahwa pelaksanaan program Sistem Kredit Semester
(SKS) “Akselerasi” di MTsN 3 Ponorogo dilakukan secara sistematis,
fleksibel, kolaboratif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.
Pelaksanaan program mencakup pembelajaran berbasis UKBM,
pendampingan akademik dan psikologis siswa, evaluasi pembelajaran
secara berkala, koordinasi antar stakeholder pendidikan, serta
pembinaan karakter peserta didik sehingga program SKS mampu
mendukung pengembangan prestasi siswa secara optimal..*®

2. Analisis data

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pelaksanaan program
Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi” di MTsN 3 Ponorogo, dapat
dianalisis bahwa pelaksanaan program telah berjalan secara sistematis,
fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.Pelaksanaan
program tidak hanya diarahkan pada percepatan masa studi, tetapi juga
pada peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan karakter, serta
peningkatan prestasi akademik dan non akademik siswa.

Pelaksanaan program SKS di MTsN 3 Ponorogo menunjukkan
adanya penerapan fungsi manajemen menurut teori George R. Terry,
yaitu organizing, actuating, dan controlling. Fungsi organizing terlihat

dari adanya pembagian tugas dan koordinasi antara kepala madrasah,

%Nur Afiqoh Aprilia, “Implementasi Kurikulum Pendidikan Dalam Menghadapi Masalah
Kualitas Pembelajaran.”
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waka kurikulum, waka kesiswaan, guru BK, wali kelas, dan koordinator
program SKS dalam mendukung keberhasilan program. Setiap pihak
memiliki peran masing-masing, mulai dari pengelolaan akademik,
pendampingan siswa, hingga monitoring perkembangan peserta
didik.Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program dilakukan
melalui sistem kerja yang terorganisir dan kolaboratif.

Fungsi actuating terlihat dari pelaksanaan pembelajaran berbasis
UKBM, pendampingan akademik, layanan BK, serta pembinaan
karakter peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator dan pembimbing belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dalam program SKS
telah berorientasi pada student centered learning, dimana peserta didik
menjadi pusat dalam proses pembelajaran. Siswa diberikan kesempatan
belajar sesuai kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan adaptif.

Selain itu, pelaksanaan program SKS di MTsN 3 Ponorogo juga
menunjukkan adanya penerapan pembelajaran berdiferensiasi.Hal
tersebut terlihat dari pengaturan jadwal pembelajaran yang fleksibel,
penggunaan UKBM, pendampingan belajar secara individual, serta
layanan pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik.Dalam konsep pembelajaran berdiferensiasi, guru menyesuaikan
strategi, proses, dan layanan pembelajaran berdasarkan kebutuhan,
kesiapan, dan karakteristik siswa.Program SKS di MTsN 3 Ponorogo
telah menerapkan prinsip tersebut melalui layanan percepatan belajar
bagi siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi tanpa
mengabaikan kondisi psikologis dan sosial peserta didik.

Penggunaan UKBM dalam pembelajaran juga menunjukkan
adanya penerapan teori self regulated learning dan mastery learning.
Peserta didik dilatih untuk belajar mandiri, bertanggung jawab terhadap
target belajar, serta menyelesaikan materi sesuai capaian kompetensi

yang ditentukan.Dengan sistem tersebut, siswa menjadi lebih aktif,
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disiplin, dan memiliki kemampuan belajar mandiri yang lebih
baik.Selain itu, evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan
melalui asesmen harian, penilaian modul, tugas mandiri, dan monitoring
perkembangan belajar siswa sehingga guru dapat mengetahui tingkat
ketuntasan belajar peserta didik secara lebih akurat.

Dari aspek prestasi siswa, pelaksanaan program SKS memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan prestasi akademik maupun non
akademik peserta didik.Sistem pembelajaran yang fleksibel dan terarah
mampu meningkatkan motivasi belajar, kemandirian, disiplin, serta
tanggung jawab siswa dalam belajar.Selain itu, adanya pendampingan
akademik dan monitoring perkembangan siswa membantu peserta didik
mencapai target pembelajaran secara optimal.Hal tersebut menunjukkan
bahwa program SKS tidak hanya berorientasi pada percepatan masa
studi, tetapi juga menjadi strategi madrasah dalam mengembangkan
prestasi siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Di sisi lain, pelaksanaan program SKS juga tetap memperhatikan
pengembangan karakter dan kemampuan sosial peserta didik melalui
kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan keagamaan, dan pengembangan diri
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan prestasi siswa di
MTsN 3 Ponorogo dilakukan secara holistik, tidak hanya berfokus pada
aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, kepemimpinan,
dan kemampuan sosial siswa.

Fungsi controlling dalam teori George R. Terry juga terlihat dari
adanya monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara rutin oleh
madrasah. Monitoring perkembangan siswa, koordinasi antar tim
pelaksana, serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara berkala
menunjukkan bahwa pelaksanaan program SKS diawasi secara
berkelanjutan agar tujuan program dapat tercapai secara efektif. Selain
itu, adanya pendampingan bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar
menunjukkan bahwa madrasah melakukan tindak lanjut terhadap

berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan program.
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Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan program Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi”
di MTsN 3 Ponorogo telah sesuai dengan prinsip manajemen pendidikan
menurut George R. Terry serta konsep pembelajaran berdiferensiasi.
Program dilaksanakan secara sistematis, fleksibel, kolaboratif, dan
berorientasi pada kebutuhan peserta didik.Selain itu, pelaksanaan
program SKS juga mampu mendukung pengembangan prestasi
akademik dan non akademik siswa melalui pembelajaran mandiri,
pendampingan akademik, pembinaan karakter, serta layanan pendidikan

yang sesuai dengan potensi dan kemampuan peserta didik.



98
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Gambar 5.7 Peta Konsep Pelaksanaan Program Sistem Kredit Semester

dalam Mengembangkan Prestasi Siswa di MTsN 3 Ponorogo

C. Sinkronasi
Berdasarkan temuan penelitian mengenai pelaksanaan program
Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi” di MTsN 1 Ponorogo dan
MTsN 3 Ponorogo, dapat dianalisis bahwa pelaksanaan program telah
berjalan secara sistematis, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan

peserta didik. Program SKS tidak hanya diarahkan pada percepatan masa
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studi, tetapi juga pada peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan
karakter, serta peningkatan prestasi akademik maupun non akademik
siswa.

Pelaksanaan program SKS di kedua madrasah menunjukkan
adanya penerapan fungsi manajemen menurut teori George R. Terry,
khususnya fungsi organizing, actuating, dan controlling. Fungsi
organizing terlihat dari adanya pembagian tugas dan koordinasi antara
kepala madrasah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru BK, wali kelas,
serta koordinator program SKS dalam mendukung keberhasilan program.
Setiap pihak memiliki tanggung jawab yang jelas, mulai dari pengelolaan
akademik, pendampingan siswa, hingga monitoring perkembangan
peserta didik.Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program dilakukan
secara kolaboratif dan terstruktur.

Fungsi actuating terlihat dari pelaksanaan pembelajaran berbasis
UKBM, pendampingan akademik, layanan BK, pembinaan karakter, serta
pembelajaran yang fleksibel sesuai kemampuan siswa. Guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator dan
pembimbing belajar. Kondisiini menunjukkan bahwa pelaksanaan
program SKS telah menerapkan pendekatan student centered learning,
dimana peserta didik menjadi pusat dalam proses pembelajaran. Siswa
diberikan kesempatan belajar sesuai kemampuan, minat, dan kecepatan
belajarnya sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
adaptif.

Selain itu, pelaksanaan program SKS di MTsN 1 Ponorogo dan
MTsN 3 Ponorogo juga menunjukkan adanya penerapan pembelajaran
berdiferensiasi.Hal tersebut terlihat dari pengaturan jadwal pembelajaran
yang fleksibel, penggunaan UKBM, layanan pembelajaran mandiri, serta
pendampingan belajar yang disesuaikan dengan kemampuan dan
karakteristik siswa.Dalam konsep pembelajaran berdiferensiasi, guru
menyesuaikan strategi dan layanan pembelajaran berdasarkan kesiapan

belajar dan kebutuhan peserta didik.Program SKS di kedua madrasah
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telah menerapkan prinsip tersebut melalui layanan percepatan belajar bagi
siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi sehingga potensi
peserta didik dapat berkembang secara optimal.

Penggunaan UKBM dalam pembelajaran juga menunjukkan
adanya penerapan teori self regulated learning dan mastery learning.
Peserta didik dilatih untuk belajar mandiri, disiplin, aktif, dan
bertanggung jawab terhadap target belajarnya. Sistem pembelajaran
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencapai
ketuntasan belajar sesuai kemampuan masing-masing sebelum
melanjutkan ke materi berikutnya. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman materi yang lebih baik, tetapi juga terbentuk
sikap mandiri dan tanggung jawab dalam belajar.

Dari aspek prestasi siswa, pelaksanaan program SKS memberikan
dampak positif terhadap peningkatan prestasi akademik maupun non
akademik peserta didik. Pembelajaran yang lebih fleksibel, terarah, dan
sesuai dengan kemampuan siswa mampu meningkatkan motivasi belajar,
disiplin, kemandirian, serta tanggung jawab peserta didik dalam belajar.
Selain itu, adanya pendampingan akademik, monitoring perkembangan
siswa, serta layanan konsultasi belajar membantu siswa mencapai target
pembelajaran secara optimal. Kondisi tersebut mendukung peningkatan
hasil belajar siswa serta kesiapan peserta didik dalam mengikuti berbagai
kompetisi akademik maupun non akademik.

Pelaksanaan program SKS juga tetap memperhatikan
pengembangan karakter, mental, dan kemampuan sosial peserta didik
melalui  kegiatan  ekstrakurikuler,  kegiatan  keagamaan, dan
pengembangan diri lainnya.Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan
prestasi siswa di kedua madrasah dilakukan secara holistik, tidak hanya
berfokus pada capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter,
kepemimpinan, dan kemampuan sosial peserta didik.

Fungsi controlling dalam teori George R. Terry terlihat dari

adanya monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara rutin oleh
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madrasah. Monitoring perkembangan siswa, evaluasi pembelajaran secara
berkala, serta koordinasi antar tim pelaksana menunjukkan bahwa
pelaksanaan program SKS diawasi secara berkelanjutan agar tujuan
program dapat tercapai secara efektif. Selain itu, adanya tindak lanjut
berupa pendampingan bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar
menunjukkan bahwa madrasah melakukan pengawasan dan perbaikan
program secara terus menerus.

Dengan demikian, pelaksanaan program Sistem Kredit Semester
(SKS) “Akselerasi” di MTsN 1 Ponorogo dan MTsN 3 Ponorogo telah
sesuai dengan prinsip manajemen pendidikan menurut George R. Terry
serta konsep pembelajaran berdiferensiasi. Program dilaksanakan secara
sistematis, fleksibel, kolaboratif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta
didik. Selain itu, pelaksanaan program SKS juga mampu mendukung
peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan prestasi akademik
maupun non akademik siswa melalui pembelajaran mandiri,
pendampingan akademik, pembinaan karakter, serta layanan pendidikan

yang sesuai dengan potensi dan kemampuan peserta didik



BAB VI
EVALUASI PROGRAM SISTEM KREDIT SEMESTER “PROGRAM
AKSELERASI” DALAM MENGEMBANGKAN PRESTASI SISWA DI
MTSN 1 DAN 3 PONOROGO

A. MTsN 1 Ponorogo
1. Paparan data

Evaluasi program Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi” di
MTsN 1 Ponorogo merupakan bagian penting dalam manajemen
program Yyang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
program, efektivitas proses pembelajaran, perkembangan peserta didik,
serta berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan program
berlangsung. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan sebagaiupaya
untuk memperbaiki dan mengembangkan program agar layanan
pendidikan yang diberikan benar-benar sesuai dengan tujuan program
SKS dan kebutuhan peserta didik.

Evaluasi program dilakukan melalui monitoring perkembangan
akademik siswa, evaluasi proses pembelajaran, koordinasi rutin antar
guru dan tim pelaksana, evaluasi perangkat pembelajaran, serta
pendampingan psikologis peserta didik selama mengikuti program
SKS.

Kepala MTsN 1 Ponorogo, Taufik Effendi, S.Ag., M.Pd.l.,
menjelaskan bahwa evaluasi program SKS dilakukan secara rutin dan
berkelanjutan agar pelaksanaan program tetap berjalan sesuai dengan

tujuan yang telah direncanakan. Beliau menyampaikan:

“Evaluasi program SKS dilakukan secara rutin dan berkelanjutan.
Kami melakukan monitoring terhadap perkembangan akademik siswa,
proses pembelajaran guru, serta kendala-kendala yang muncul selama
program berlangsung. Evaluasiini penting agar program yang
dilaksanakan benar-benar memberikan dampak positif bagi siswa dan
mutu pendidikan madrasah.Jadi tidak hanya melihat siswa mampu
menyelesaikan pembelajaran lebih cepat, tetapi juga memastikan

102
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kualitas pembelajaran tetap terjaga dan siswa mampu mengikuti
program dengan baik.”"’

Beliau juga menjelaskan bahwa evaluasi program tidak hanya
menitikberatkan pada capaian akademik siswa, tetapi juga
memperhatikan perkembangan mental, motivasi belajar, dan kesiapan

siswa dalam mengikuti program percepatan. Beliau menyampaikan:

“Yang kamievaluasi bukan hanya nilai akademik siswa, tetapi juga
bagaimana proses pembelajaran berjalan, kesiapan guru, efektivitas
layanan pendampingan, serta perkembangan mental dan motivasi
belajar siswa selama mengikuti program SKS. Karena program
percepatan ini memiliki tantangan yang lebih besar dibandingkan kelas
reguler, maka kondisi siswa juga harus benar-benar diperhatikan.”'%

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa evaluasi program
dilakukan melalui koordinasi bersama seluruh stakeholder pendidikan

di madrasah. Beliau menyampaikan:

“Dalam evaluasi program SKS kami melibatkan waka kurikulum, waka
kesiswaan, guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran.Setiap
perkembangan siswa kami diskusikan bersama agar ketika ada kendala
bisa segera dicari solusi terbaiknya.Jadievaluasi dilakukan secara
bersama-sama dan berkelanjutan.”®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa

evaluasi program SKS di MTsN 1 Ponorogo dilakukan secara
menyeluruh dengan melibatkan berbagai pihak di lingkungan
madrasah.
Waka Kurikulum MTsN 1 Ponorogo, Masyhudi, M.Pd.l., menjelaskan
bahwa evaluasi pembelajaran dalam program SKS dilakukan secara
intensif karena sistem pembelajaran yang lebih cepat dibandingkan
kelas reguler. Beliau menyampaikan:

“Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui asesmen harian, penilaian
tugas, ujian modul, penilaian semester, serta monitoring capaian
kompetensi siswa. Karena program SKS memiliki target pembelajaran

197 ihat transkip wawancara 01/W/15-04/2026
198 | jhat transkip wawancara 01/W/15-04/2026
199 jhat transkip wawancara 01/W/15-04/2026
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yang lebih cepat, maka evaluasi dilakukan secara intensif agar
perkembangan belajar siswa dapat dipantau secara berkala. Dengan
begitu guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi yang telah dipelajari.”110

Ganbar 6.1 Pembagian Rapot Semester Program Layanan SKS
MTsN 1 Ponorogo™!

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa hasil evaluasi
digunakan sebagai bahan refleksi guru dalam memperbaiki proses

pembelajaran dan perangkat pembelajaran. Beliau menyampaikan:

“Hasil evaluasi menjadi bahan refleksi guru dalam memperbaiki
strategi pembelajaran, modul ajar, UKBM, maupun perangkat
pembelajaran lainnya.Jadievaluasi tidak hanya untuk mengetahui hasil
belajar siswa, tetapi juga untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
yang dilakukan guru.”**?

Beliau juga menjelaskan bahwa evaluasi program dilakukan
melalui rapat koordinasi rutin bersama tim pelaksana program SKS.
Beliau menyampaikan:

19 ihat transkip wawancara 02/W/28- 05/2025
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“Kami mengadakan rapat evaluasi secara berkala bersama kepala
madrasah, guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran untuk
membahas perkembangan siswa dan kendala selama pelaksanaan
program.Dari hasil evaluasi tersebut kemudian ditentukan tindak lanjut
yang perlu dilakukan agar program berjalan lebih optimal.”**3

Selain itu, beliau menjelaskan bahwa evaluasi juga dilakukan
terhadap kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran program

SKS. Beliau menyampaikan:

“Guru juga dievaluasi terkait kesiapan perangkat pembelajaran,
strategi pembelajaran, serta kemampuan dalam mendampingi siswa
program SKS karena pembelajaran percepatan membutuhkan kesiapan
yang lebih matang dibandingkan kelas reguler dan hal ini menjadi
tantangan.”*"*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
evaluasi program SKS di MTsN 1 Ponorogo dilakukan secara
komprehensif, baik terhadap peserta didik maupun terhadap proses
pembelajaran dan kesiapan tenaga pendidik.

Waka Kesiswaan MTsN 1 Ponorogo, Latif Usman Wahid, S.Ag.,
menjelaskan bahwa evaluasi program SKS tidak hanya berfokus pada
prestasi akademik siswa, tetapi juga pada perkembangan karakter dan

kondisi psikologis peserta didik. Beliau menyampaikan:

“Evaluasi tidak hanya melihat prestasi akademik siswa, tetapi juga
perkembangan karakter, kedisiplinan, motivasi belajar, dan kondisi
mental siswa selama mengikuti program percepatan.Karena siswa
program SKS memiliki beban belajar yang lebih tinggi, maka kondisi
mental dan motivasi belajar mereka juga harus benar-benar
diperhatikan,”'*

Beliau juga menjelaskan bahwa monitoring perkembangan siswa
dilakukan melalui kerja sama antara guru BK, wali kelas, dan guru

mata pelajaran. Beliau menyampaikan:

13 | jhat transkip wawancara 02/W/28- 05/2025
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“Guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran bekerja sama dalam
memantau perkembangan siswa. Jika ada siswa yang mengalami
kesulitan belajar atau tekanan dalam mengikuti program SKS, maka
segera dilakukan pendampingan dan pembinaan agar siswa tetap
mampu mengikuti program dengan baik.”*°

Selain itu, beliau menjelaskan bahwa komunikasi dengan orang
tua menjadi bagian penting dalam proses evaluasi program SKS.

Beliau menyampaikan:

“Kami juga melakukan komunikasi dengan orang tua terkait
perkembangan siswa agar madrasah dan orang tua dapat bersama-sama
mendukung keberhasilan belajar siswa.Dukungan orang tua sangat
penting karena siswa program SKS membutuhkan perhatian dan
pendampingan yang lebih intensif.”**’

Beliau juga menjelaskan bahwa hasil evaluasi digunakan sebagai
dasar dalam melakukan pembinaan peserta didik. Beliau
menyampaikan:

Koordinator Program SKS MTsN 1 Ponorogo, Widodo Setiawan,
M.Pd., menjelaskan bahwa evaluasi program dilakukan untuk
mengetahuiefektivitas pelaksanaan layanan SKS dan perkembangan

capaian belajar peserta didik. Beliau menyampaikan:

“Evaluasi program dilakukan secara berkala melalui monitoring hasil
belajar siswa, ketercapaian target pembelajaran, efektivitas layanan
akademik, serta pelaksanaan pendampingan belajar siswa. Semua
perkembangan siswa dicatat dan dianalisis agar program dapat berjalan
sesuai dengan target yang telah ditetapkan.”**®

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa hasil evaluasi
digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan dan pengembangan

program. Beliau menyampaikan:

“Setiap hasil evaluasi kami jadikan bahan untuk melakukan perbaikan
program, baik dalam pengelolaan pembelajaran, pendampingan siswa,
maupun penyusunan layanan akademik agar program SKS dapat

116 | jhat transkip wawancara 03/W/28-05/2025
17| ihat transkip wawancara 03/W/28-05/2025
118 | jhat transkip wawancara 04/W/9-03/2026



107

berjalan lebih optimal.Jadievaluasi benar-benar digunakan sebagai
dasar pengembangan program.”**®

Terkait kendala dalam pelaksanaan program SKS, beliau

menjelaskan:

“Kendala yang sering muncul biasanya terkait manajemen waktu
belajar siswa dan kemampuan siswa menjaga konsistensi belajar
karena target pembelajaran lebih cepat dibandingkan kelas reguler.
Ada beberapa siswa yang pada awalnya mengalami kesulitan dalam
membagi waktu belajar dan menjaga semangat belajar.”**°

Beliau juga menjelaskan solusi yang dilakukan madrasah dalam
mengatasi kendala tersebut. Beliau menyampaikan:

“Madrasah memberikan pendampingan belajar, motivasi belajar,
layanan konsultasi akademik, serta penguatan komunikasi antara
guru, siswa, dan orang tua agar siswa tetap mampu mengikuti
program dengan baik.Jadi ketika ada siswa yang mengalami
kendala, kami berusaha memberikan solusi dan pendampingan
secara maksimal.”*%*

Evaluasi proses pelaksanaan program, hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa pelaksanaan program Sistem Kredit Semester
(SKS) “Akselerasi” di MTsN 1 Ponorogo memberikan dampak positif
terhadap peningkatan prestasi peserta didik, baik prestasi akademik
maupun non akademik. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan
capaian belajar siswa yang mengikuti program SKS, terutama pada
aspek penguasaan materi, ketuntasan kompetensi, serta kemampuan
berpikir mandiri dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.

Kepala MTsN 1 Ponorogo, Taufik Effendi, S.Ag., M.Pd.l.,
menjelaskan bahwa program SKS menjadi salah satu strategi madrasah
dalam mendorong peningkatan prestasi siswa secara optimal. Beliau

menyampaikan:
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“Program SKS ini juga berdampak pada peningkatan prestasi
siswa.Anak-anak yang mengikuti program iniumumnya memiliki
motivasi belajar yang tinggi dan lebih cepat dalam memahami
materi.Banyak di antara mereka yang menunjukkan prestasi akademik
yang lebih baik dibandingkan sebelumnya, bahkan mampu bersaing
dalam berbagai kegiatan akademik maupun non akademik.”'?

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program
SKS tidak hanya berorientasi pada percepatan masa studi, tetapi juga
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi
dan prestasinya secara lebih maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
evaluasi program SKS di MTsN 1 Ponorogo dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan sebagai bentuk pengendalian program dan
upaya peningkatan mutu layanan pendidikan.Evaluasi program SKS di
MTsN 1 Ponorogo berjalan dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari
adanya monitoring perkembangan belajar siswa, rapat evaluasi rutin,
pendampingan akademik dan psikologis siswa, serta keterlibatan
berbagai pihak dalam proses evaluasi program. Selain itu, guru juga
terlinat aktif melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran
berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh selama proses pembelajaran
berlangsung.

2. Analisis Data

Berdasarkan temuan penelitian mengenaievaluasi program
Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi” di MTsN 1 Ponorogo,
dapat dianalisis bahwa evaluasi program dilaksanakan secara sistematis
dan Dberkelanjutan sebagai bagian penting dalam manajemen
pendidikan.Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan
peserta didik, efektivitas pembelajaran, serta keberhasilan pelaksanaan
program SKS dalam mengembangkan prestasi siswa.

Dalam teori manajemen George R. Terry, evaluasi termasuk

dalam fungsi controlling, yaitu proses pengawasan untuk memastikan
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bahwa pelaksanaan program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan. Berdasarkan temuan penelitian, evaluasi program SKS
di MTsN 1 Ponorogo dilakukan melalui monitoring perkembangan
akademik siswa, evaluasi pembelajaran, rapat koordinasi rutin, serta
pendampingan terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hal
ini menunjukkan bahwa fungsi controlling telah diterapkan dalam
pelaksanaan program SKS.

Selain itu, evaluasi yang dilakukan tidak hanya berfokus pada
hasil belajar siswa, tetapi juga pada proses pembelajaran, kesiapan
guru, motivasi belajar, dan kondisi psikologis peserta didik. Evaluasi
dilakukan secara berkala melalui asesmen harian, penilaian tugas,
ujian modul, serta monitoring perkembangan siswa selama mengikuti
program percepatan. Dengan adanya evaluasi yang berkelanjutan,
madrasah dapat mengetahui berbagai kendala yang dihadapi siswa dan
segera melakukan tindak lanjut untuk memperbaiki proses
pembelajaran.

Evaluasi program SKS di MTsN 1 Ponorogo juga memiliki
keterkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi.Dalam pembelajaran
berdiferensiasi, peserta didik diberikan layanan sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan belajarnya masing-masing.Hal ini terlihat
dalam program SKS dimana evaluasi dilakukan berdasarkan
perkembangan belajar setiap siswa, karena kemampuan dan kecepatan
belajar siswa program SKS berbeda dengan siswa reguler. Dengan
demikian, evaluasi pembelajaran tidak dilakukan secara sama, tetapi
disesuaikan dengan capaian dan perkembangan masing-masing peserta
didik.

Selain itu, adanya pendampingan akademik dan psikologis
menunjukkan bahwa madrasah tidak hanya memperhatikan aspek
akademik, tetapi juga kebutuhan belajar dan kondisi mental siswa.
Guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran bekerja sama dalam

memantau  perkembangan siswa agar peserta didik tetap
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mampumengikuti program percepatan dengan baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa evaluasi program SKS dilakukan secara
menyeluruh dan berpusat pada kebutuhan peserta didik.

Keterlibatan kepala madrasah, waka kurikulum, waka kesiswaan,
guru BK, wali kelas, dan koordinator program SKS dalam proses
evaluasi menunjukkan adanya kerja sama dan koordinasi yang baik
dalam pengelolaan program. Evaluasi yang dilakukan secara bersama-
sama membantu madrasah dalam memperbaiki layanan pembelajaran
dan meningkatkan kualitas program SKS secara berkelanjutan.

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi
program Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi” di MTsN 1
Ponorogo telah dilaksanakan secara sistematis, berkelanjutan, dan
sesuai dengan fungsi controlling dalam teori George R. Terry. Selain
itu, evaluasi program juga menunjukkan adanya penerapan prinsip
pembelajaran  berdiferensiasi  karena layanan evaluasi dan
pendampingan dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan

belajar masing-masing peserta didik.
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Gambar 6.2 Peta Konsep Evaluasi Program Sistem Kredit Semester dalam
Mengembangkan Prestasi Siswa di MTsN 1 Ponorogo

B. MTsN 3 Ponorogo
1. Paparan Data

Evaluasi program Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi” di
MTsN 3 Ponorogo merupakan bagian penting dalam manajemen
program Yyang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pelaksanaan program, perkembangan peserta didik, efektivitas
pembelajaran, serta berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan
program berlangsung. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan agar
program yang dilaksanakan benar-benar mampu memberikan layanan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan

madrasah.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Kepala MTsN 3 Ponorogo, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan
Koordinator Program SKS, diperoleh informasi bahwa evaluasi
program dilakukan secara rutin melalui monitoring perkembangan
akademik siswa, evaluasi proses pembelajaran, rapat koordinasi antar
tim pelaksana, evaluasi perangkat pembelajaran, serta pendampingan
psikologis peserta didik.

Kepala MTsN 3 Ponorogo, Nyamiran, menjelaskan bahwa
evaluasi program SKS dilakukan secara berkala untuk memastikan
bahwa program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.

Beliau menyampaikan:

“Evaluasi program SKS dilakukan secara berkala untuk melihat
perkembangan siswa dan efektivitas pelaksanaan program. Kami tidak
hanya melihat hasil belajar siswa, tetapi juga bagaimana proses
pembelajaran berjalan, kesiapan guru, serta kondisi siswa selama
mengikuti program percepatan. Program ini harus terus dievaluasi agar
benar-benar memberikan manfaat bagi siswa.Jadi bukan hanya siswa
mampu menyelesaikan pembelajaran lebih cepat, tetapi juga
bagaimana kualitas pembelajaran tetap terjaga dan siswa tetap nyaman
dalam mengikuti program.”**®

Beliau juga menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan melalui
koordinasi bersama seluruh tim pelaksana program SKS. Beliau

menyampaikan:

“Dalam evaluasi program kami melibatkan waka kurikulum, waka
kesiswaan, guru BK, wali kelas, serta guru mata pelajaran.Semua
pihak memiliki peran dalam memantau perkembangan siswa dan
menyampaikan berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan
program.Dengan adanya koordinasi tersebut maka setiap masalah yang
muncul dapat segera ditindaklanjuti.”***

Selain itu, beliau menegaskan bahwa hasil evaluasi digunakan
sebagai dasar dalam melakukan pengembangan program SKS. Beliau

menyampaikan:
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“Hasil evaluasi menjadi bahan pertimbangan bagi madrasah untuk
melakukan perbaikan layanan pembelajaran, pendampingan siswa, dan
pengembangan program SKS ke depannya. Jadievaluasi benar-benar
kami gunakan untuk memperbaiki kualitas program a sks ini.”*?®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
evaluasi program SKS di MTsN 3 Ponorogo dilakukan secara
menyeluruh dan berkelanjutan untuk menjaga kualitas pelaksanaan
program.

Waka Kurikulum MTsN 3 Ponorogo, Miftahudin, S.Pd.,
menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran dilakukan secara intensif
karena sistem pembelajaran dalam program SKS memiliki target yang

lebih cepat dibandingkan kelas reguler. Beliau menyampaikan:

“Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui asesmen harian, tugas
mandiri, ujian modul, penilaian semester, dan monitoring ketercapaian
kompetensi siswa.Karena pembelajaran dalam program SKS berjalan
lebih cepat, maka perkembangan belajar siswa harus dipantau secara
rutin agar guru mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran.””*?°
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Beliau juga menjelaskan bahwa hasil evaluasi digunakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang

digunakan guru. Beliau menyampaikan:

“Guru melakukan refleksi terhadap hasil evaluasiuntuk memperbaiki
metode pembelajaran, modul ajar, UKBM, serta strategi pendampingan
belajar siswa. Jadievaluasi bukan hanya untuk siswa, tetapi juga untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran guru agar lebih sesuai dengan
kebutuhan siswa program SKS.”**®

Selain itu, beliau menjelaskan bahwa evaluasi program
dilakukan melalui rapat koordinasi rutin bersama tim pelaksana

program. Beliau menyampaikan:

“Kami melakukan rapat evaluasi secara berkala bersama tim pelaksana
program untuk membahas perkembangan siswa, hambatan
pembelajaran, dan tindak lanjut yang perlu dilakukan agar program

7 Lihat transkip dokumrntasi 02/D/27-03/2026
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tetap berjalan optimal. Dari hasil evaluasi tersebut kemudian
ditentukan solusi dan langkah perbaikan yang perlu dilakukan.”**

Beliau juga menjelaskan bahwa kesiapan guru menjadi bagian
penting dalam evaluasi program SKS. Beliau menyampaikan:

“Guru juga dievaluasi terkait kesiapan perangkat pembelajaran,
kemampuan mendampingi siswa, serta strategi pembelajaran yang
digunakan dalam program percepatan karena pembelajaran SKS
membutuhkan kesiapan yang lebih matang dibandingkan kelas
reguler.”™®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
evaluasi program SKS di MTsN 3 Ponorogo dilakukan secara
komprehensif terhadap proses pembelajaran dan kesiapan tenaga
pendidik.

Waka Kesiswaan MTsN 3 Ponorogo, Sun’an, menjelaskan bahwa
evaluasi program SKS juga dilakukan melalui  monitoring
perkembangan karakter dan kondisi psikologis peserta didik. Beliau

menyampaikan:

“Evaluasi tidak hanya melihat kemampuan akademik siswa, tetapi juga
kedisiplinan, tanggung jawab, motivasi belajar, serta kesiapan mental
siswa dalam mengikuti program percepatan.Karena siswa program
SKS memiliki tekanan belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas
reguler maka kondisi mental mereka juga harus diperhatikan.”*

Beliau juga menjelaskan bahwa pendampingan siswa dilakukan
melalui kerja sama antara guru BK, wali kelas, dan guru mata

pelajaran. Beliau menyampaikan:

“Jika ada siswa yang mengalami kesulitan belajar atau
mulaimengalami penurunan motivasi belajar, maka guru BK dan wali
kelas segera melakukan pendampingan agar siswa tetap mampu
mengikuti program dengan baik. Kami berusaha agar siswa tidak
merasa terbebani selama mengikuti program SKS.”*%

129 ihat transkip wawancara 02/W/28- 05/2025
130 jhat transkip wawancara 02/W/28- 05/2025
B | ihat transkip wawancara 03/W/28-05/2025
132 | jhat transkip wawancara 03/W/28-05/2025



116

Selain itu, beliau menjelaskan bahwa komunikasi dengan orang
tua menjadi bagian penting dalam evaluasi program SKS. Beliau

menyampaikan:

“Kami menjalin komunikasi dengan orang tua terkait perkembangan
belajar siswa agar ada kerja sama antara madrasah dan keluarga dalam
mendukung keberhasilan siswa selama mengikuti program SKS.
Dukungan orang tua sangat penting karena siswa program percepatan
membutuhkan perhatian yang lebih intensif.”**

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
evaluasi program SKS di MTsN 3 Ponorogo tidak hanya berorientasi
pada aspek akademik, tetapi juga perkembangan mental dan karakter
peserta didik.

Koordinator Program SKS MTsN 3 Ponorogo, Siti Rohmatul
Mawaddah, S.Ag., M.Pd.l., menjelaskan bahwa evaluasi program
dilakukan untuk mengetahuiefektivitas pelaksanaan layanan SKS dan

perkembangan capaian belajar siswa. Beliau menyampaikan:

“Evaluasi dilakukan melalui monitoring hasil belajar siswa,
ketercapaian target pembelajaran, efektivitas layanan akademik, dan
pelaksanaan pendampingan belajar siswa.Semua perkembangan siswa
dipantau secara berkala agar program dapat berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.”***

Beliau juga menjelaskan bahwa hasil evaluasi digunakan sebagai
dasar dalam memperbaiki pelaksanaan program SKS. Beliau

menyampaikan:

“Hasil evaluasi kami gunakan untuk memperbaiki sistem
pembelajaran, layanan pendampingan, serta pengelolaan program SKS
agar pelaksanaan program menjadi lebih baik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.Jadievaluasi benar-benar digunakan sebagai dasar
pengembangan program.”®

Terkait kendala pelaksanaan program SKS, beliau menjelaskan:
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“Kendala yang sering muncul biasanya terkait manajemen waktu
belajar siswa, kemampuan menjaga konsistensi belajar, dan tekanan
akademik karena target pembelajaran lebih cepat dibandingkan kelas
reguler.Ada beberapa siswa yang pada awalnya mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan ritme belajar.”*°

Selain itu, beliau menjelaskan solusi yang dilakukan madrasah
untuk mengatasi kendala tersebut. Beliau menyampaikan:

“Madrasah memberikan layanan pendampingan belajar, konsultasi
akademik, motivasi belajar, serta penguatan komunikasi antara guru,
siswa, dan orang tua agar siswa tetap mampu mengikuti program
dengan baik.Ketika ada siswa yang mengalami kesulitan maka kami
berusaha memberikan pendampingan secara maksimal.”**’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
evaluasi program SKS di MTsN 3 Ponorogo dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan sebagai bentuk pengendalian program dan
peningkatan mutu layanan pendidikan.Evaluasi program SKS di MTsN
3 Ponorogo berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari adanya
monitoring perkembangan belajar siswa, evaluasi pembelajaran secara
rutin, rapat koordinasi antar guru dan tim pelaksana, serta
pendampingan akademik dan psikologis siswa selama mengikuti
program SKS. Guru juga terlihat aktif melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran dan melakukan perbaikan berdasarkan hasil
evaluasi yang diperoleh..**®
2. Analisis data

Berdasarkan temuan penelitian mengenaievaluasi program
Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi” di MTsN 3 Ponorogo,
dapat dianalisis bahwa evaluasi program dilaksanakan secara
sistematis, berkelanjutan, dan kolaboratif sebagai bagian dari fungsi
pengawasan dalam manajemen pendidikan. Evaluasi dilakukan tidak
hanya untuk mengetahui capaian akademik peserta didik, tetapi juga
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untuk melihat efektivitas proses pembelajaran, kesiapan tenaga
pendidik, perkembangan psikologis siswa, serta berbagai kendala yang
muncul selama pelaksanaan program berlangsung.

Dalam teori manajemen George R. Terry, evaluasi termasuk
dalam fungsi controlling, yaitu proses pengawasan terhadap
pelaksanaan program agar tetap berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah direncanakan. Berdasarkan temuan penelitian, evaluasi program
SKS di MTsN 3 Ponorogo telah menunjukkan adanya penerapan fungsi
controlling melalui monitoring perkembangan siswa, evaluasi
pembelajaran, rapat koordinasi rutin, serta tindak lanjut terhadap
berbagai hambatan yang muncul selama pelaksanaan program. Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan sebagaiupaya untuk menjaga
kualitas program dan memastikan tujuan program SKS dapat tercapai
secara optimal.

Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan secara rutin melalui
asesmen harian, tugas mandiri, ujian modul, dan monitoring
ketercapaian kompetensi siswa menunjukkan adanya penerapan
evaluasi  berkelanjutan dalam pembelajaran.Evaluasi  tersebut
membantu guru mengetahui perkembangan belajar siswa secara lebih
cepat sehingga guru dapat melakukan tindak lanjut pembelajaran
apabila ditemukan kesulitan belajar pada peserta didik. Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran hasil
belajar, tetapi juga sebagai dasar dalam memperbaiki proses
pembelajaran.

Selain itu, evaluasi terhadap perangkat pembelajaran, UKBM,
strategi pembelajaran, dan kesiapan guru menunjukkan bahwa evaluasi
program SKS di MTsN 3 Ponorogo dilakukan secara menyeluruh.
Guru tidak hanya mengevaluasi hasil belajar siswa, tetapi juga
melakukan refleksi terhadap metode dan strategi pembelajaran yang

digunakan selama program berlangsung. Hal tersebut menunjukkan
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adanya upaya madrasah dalam menjaga kualitas layanan pembelajaran
agar tetap sesuai dengan kebutuhan siswa program SKS.

Evaluasi program SKS di MTsN 3 Ponorogo juga memiliki
keterkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi.Dalam pembelajaran
berdiferensiasi, peserta didik diberikan layanan belajar sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan kecepatan belajar masing-masing.Hal ini
terlihat dalam program SKS dimana evaluasi pembelajaran dilakukan
berdasarkan perkembangan individu siswa karena kemampuan belajar
setiap peserta didik berbeda. Dengan demikian, evaluasi tidak
dilakukan secara sama antara siswa satu dengan yang lain, tetapi
disesuaikan dengan capaian dan perkembangan belajar masing-masing
peserta didik.

Selain itu, adanya pendampingan akademik dan psikologis yang
dilakukan oleh guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran
menunjukkan bahwa evaluasi program tidak hanya berorientasi pada
aspek akademik, tetapi juga memperhatikan kondisi mental dan
motivasi belajar peserta didik. Hal ini penting karena siswa program
percepatan memiliki tekanan belajar yang lebih tinggi dibandingkan
kelas reguler sehingga membutuhkan pendampingan yang lebih
intensif.Pendampingan tersebut menunjukkan bahwa program SKS di
MTsN 3 Ponorogo telah memperhatikan kebutuhan belajar peserta
didik secara menyeluruh.

Keterlibatan kepala madrasah, waka kurikulum, waka kesiswaan,
guru BK, wali kelas, dan koordinator program SKS dalam proses
evaluasi menunjukkan adanya kerja sama dan koordinasi yang baik
dalam pengelolaan program. Evaluasi yang dilakukan secara
kolaboratif membantu madrasah memperoleh informasi yang lebih
lengkap mengenai perkembangan siswa dan efektivitas pelaksanaan
program sehingga tindak lanjut yang dilakukan menjadi lebih tepat

sasaran.
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Selain itu, komunikasi antara madrasah dan orang tua siswa
menunjukkan adanya sinergi dalam mendukung keberhasilan program
SKS. Orang tua tidak hanya berperan sebagai penerima informasi,
tetapi juga dilibatkan dalam memantau perkembangan belajar dan
kondisi psikologis siswa selama mengikuti program percepatan.Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi program dilakukan secara terbuka dan
melibatkan berbagai pihak dalam mendukung keberhasilan peserta
didik.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa salah satu kendala
dalam pelaksanaan program SKS adalah kemampuan siswa dalam
menjaga konsistensi belajar dan mengatur waktu belajar.Hal ini
menunjukkan bahwa program percepatan belajar membutuhkan
kesiapan akademik dan mental yang kuat dari peserta didik.Namun
demikian, madrasah telah melakukan berbagaiupaya untuk mengatasi
kendala tersebut melalui layanan pendampingan belajar, konsultasi
akademik, motivasi belajar, serta penguatan komunikasi antara guru,
siswa, dan orang tua.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa evaluasi program Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi”
di MTsN 3 Ponorogo telah dilaksanakan secara sistematis,
berkelanjutan, dan sesuai dengan fungsi controlling dalam teori
George R. Terry. Selain itu, evaluasi program juga menunjukkan
adanya penerapan prinsip pembelajaran berdiferensiasi karena proses
evaluasi dan pendampingan dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan belajar masing-masing peserta didik. Dengan adanya
evaluasi yang dilakukan secara terus menerus, madrasah dapat
memperbaiki kualitas pembelajaran dan meningkatkan efektivitas
program SKS dalam mengembangkan prestasi peserta didik.



Evaluasi Program SKS Akselerasi MTsN 3 Ponorogo

121

_— Menilai keberhasilan program

Memantau perkembangan siswa

Efektivitas

+ Tujuan Evaluasi <

Kendala Pelaksanaan

" Solusi & Tindak Lanjut

Metode & Bentuk Evaluasi <

-
N

K

</

<

Identifikasi kendala

Dasar pengembangan program

Aspek Akademik >

Aspek Manajemen >

Aspek Non-Akademik >

Kepala Madrasah

Waka Kurikulum & Kesiswaan

Koordinator SKS

Guru BK & Wali Kelas

‘Guru Mata Pelajaran

Manajemen waktu siswa

Konsistensi belajar

Tekanan akademik tinggi

Adaptasi ritme cepat

Pendampingan psikologis

Konsultasi akademik

Perbaikan modul ajar

Penguatan motivasi

Fungsi Controlling (George R. Terry)

Pembelajaran Berdiferensiasi

Manajemen Berkelanjutan

Gambar 6.4 Peta Konsep Evaluasi Program Sistem Kredit Semester dalam
Mengembangkan Prestasi Siswa di MTsN 3 Ponorogo



122

C. Sinkronisasi

Berdasarkan temuan penelitian di MTsN 1 dan MTsN 3 Ponorogo,
dapat disinkronisasikan bahwa evaluasi program Sistem Kredit Semester
(SKS) “Akselerasi” di kedua madrasah dilaksanakan secara sistematis,
berkelanjutan, dan kolaboratif sebagai bagian dari fungsi pengawasan
(controlling) dalam manajemen pendidikan. Evaluasi dilakukan tidak
hanya untuk mengetahui capaian akademik peserta didik, tetapi juga
untuk melihat efektivitas proses pembelajaran, kesiapan tenaga pendidik,
perkembangan psikologis siswa, serta berbagai kendala yang muncul
selama pelaksanaan program berlangsung.

Dalam teori manajemen George R. Terry, evaluasi merupakan
bagian dari fungsi yang bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan
program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.
Berdasarkan temuan penelitian, kedua madrasah telah menerapkan fungsi
controlling melalui  monitoring  perkembangan siswa, evaluasi
pembelajaran, rapat koordinasi rutin, pendampingan belajar, serta tindak
lanjut terhadap berbagai kendala yang ditemukan selama program
berjalan. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi program SKS di MTsN 1
dan MTsN 3 Ponorogo tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
menjadi sarana pengendalian dan pengembangan mutu program secara
berkelanjutan.

Pelaksanaan evaluasi di kedua madrasah dilakukan melalui
asesmen harian, tugas mandiri, ujian modul, ujian semester, serta
monitoring ketercapaian kompetensi siswa. Sistem evaluasi tersebut
menunjukkan adanya evaluasi berkelanjutan dalam proses pembelajaran
sehingga perkembangan belajar siswa dapat dipantau secara rutin. Dengan
adanya evaluasi yang dilakukan secara berkala, guru dapat mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran serta segera
melakukan tindak lanjut apabila ditemukan kendala dalam proses belajar

siswa.
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Selain itu, evaluasi program SKS di kedua madrasah juga
dilakukan terhadap proses pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang
digunakan guru. Guru melakukan refleksi terhadap metode pembelajaran,
modul ajar, UKBM, serta strategi pendampingan belajar siswa agar
pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya difokuskan pada hasil
belajar siswa, tetapi juga pada kualitas proses pembelajaran dan kesiapan
tenaga pendidik dalam melaksanakan program SKS.

Evaluasi program SKS di MTsN 1 dan MTsN 3 Ponorogo juga
memiliki  keterkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi.Dalam
pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik diberikan layanan belajar
sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan kecepatan belajar masing-
masing.Hal ini terlihat dalam program SKS dimana evaluasi pembelajaran
dilakukan berdasarkan perkembangan individu siswa karena kemampuan
belajar peserta didik program SKS berbeda dengan siswa reguler.Dengan
demikian, evaluasi dilakukan secara fleksibel dan disesuaikan dengan
perkembangan belajar masing-masing peserta didik.

Selain itu, kedua madrasah juga melakukan evaluasi terhadap
perkembangan karakter, motivasi belajar, dan kondisi psikologis siswa
selama mengikuti program percepatan. Guru BK, wali kelas, guru mata
pelajaran, serta tim pelaksana program bekerja sama dalam melakukan
pendampingan dan monitoring perkembangan siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi program SKS tidak hanya berorientasi pada
aspek akademik, tetapi juga memperhatikan kebutuhan emosional dan
psikologis peserta didik.Pendampingan tersebut menjadi penting karena
siswa program percepatan memiliki tekanan belajar yang lebih tinggi
dibandingkan kelas reguler.

Keterlibatan kepala madrasah, waka kurikulum, waka kesiswaan,
guru BK, wali kelas, serta koordinator program SKS dalam proses
evaluasi menunjukkan adanya kerja sama dan koordinasi yang baik dalam

pengelolaan program. Evaluasi dilakukan secara kolaboratif sehingga
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berbagai kendala dan perkembangan siswa dapat dibahas bersama untuk
menentukan solusi dan tindak lanjut yang tepat.Selain itu, komunikasi
dengan orang tua siswa juga menjadi bagian penting dalam evaluasi
program agar terdapat sinergi antara madrasah dan keluarga dalam
mendukung keberhasilan belajar peserta didik.

Temuan penelitian di kedua madrasah juga menunjukkan bahwa
kendala utama dalam pelaksanaan program SKS adalah kemampuan siswa
dalam mengatur waktu belajar, menjaga konsistensi belajar, serta tekanan
akademik yang lebih tinggi dibandingkan kelas reguler.Namun demikian,
kedua madrasah telah melakukan berbagaiupaya untuk mengatasi kendala
tersebut melalui layanan pendampingan belajar, konsultasi akademik,
motivasi belajar, serta penguatan komunikasi antara guru, siswa, dan
orang tua.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa evaluasi program Sistem Kredit Semester (SKS) “Akselerasi” di
MTsN 1 dan MTsN 3 Ponorogo telah dilaksanakan secara sistematis,
berkelanjutan, kolaboratif, dan sesuai dengan fungsi controlling dalam
teori George R. Terry. Selain itu, evaluasi program juga menunjukkan
adanya penerapan prinsip pembelajaran berdiferensiasi karena proses
evaluasi, layanan pendampingan, dan pembelajaran dilakukan sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan belajar masing-masing peserta
didik. Dengan adanya evaluasi yang dilakukan secara terus menerus,
kedua madrasah dapat memperbaiki kualitas pembelajaran dan
meningkatkan efektivitas program SKS dalam mengembangkan prestasi

peserta didik secara optimal.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

1 Perencanaan program SKS dilakukan secara sistematis dengan
mempertimbangkan potensi, minat, kemampuan, dan kesiapan
siswa.Perencanaan dilakukan melalui pemetaan kemampuan siswa,
pengaturan beban belajar, penyusunan jadwal fleksibel, penyiapan
perangkat pembelajaran, serta pembinaan akademik dan non-akademik
yang terintegrasi.Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa program
SKS dirancang untuk memberikan layanan pendidikan yang sesuai
dengan Kkarakteristik dan kebutuhan siswa sehingga mampu
mendukung peningkatan prestasi secara optimal.

2 Pelaksanaan program layanan SKS “Akselerasi” dilaksanakan secara
fleksibel dan adaptif melalui pembelajaran berdiferensiasi,
penggunaan UKBM, pendampingan intensif, serta pembinaan siswa
secara berkelanjutan.Dalam  pelaksanaannya, siswa diberikan
kesempatan untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatan
belajarnya masing-masing sehingga potensi akademik dapat
berkembang lebih maksimal.Selain prestasi akademik, program juga
mendukung perkembangan prestasi non-akademik melalui kegiatan
organisasi, ekstrakurikuler, dan pembinaan lomba.Hal tersebut
menunjukkan bahwa program SKS tidak hanya mendorong siswa
mencapai ketuntasan belajar lebih cepat, tetapi juga membentuk siswa
yang aktif, disiplin, percaya diri, dan mampu berprestasi di berbagai
bidang.

3 Evaluasi program SKS dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan
melalui monitoring hasil belajar, pengamatan perkembangan siswa,
rapat evaluasi, serta pendampingan oleh guru, wali kelas, dan guru BK.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan prestasi siswa

baik akademik maupun non-akademik, sehingga madrasah dapat
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memberikan tindak lanjut yang sesuai terhadap kebutuhan siswa. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa program SKS “Akselerasi” memberikan
dampak positif terhadap peningkatan prestasi siswa, seperti
meningkatnya hasil belajar, motivasi belajar, kedisiplinan, kemampuan
mengatur waktu, serta keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan dan
kompetisi.Dengan demikian, manajemen program SKS yang terencana,
adaptif, dan berkelanjutan berkontribusi dalam mengembangkan
prestasi siswa secara menyeluruh.
B. Saran
1. Bagi kedua madrasah

a. Madrasah perlu terus memperkuat perencanaan program SKS
akselerasi dengan berbasis data kemampuan dan kebutuhan siswa,
sehingga program benar-benar tepat sasaran dan tidak bersifat
umum.

b. Peningkatan kompetensi guru menjadi hal penting, khususnya
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi agar mampu
mengakomodasi keberagaman karakteristik siswa.

c. Madrasah disarankan mengoptimalkan layanan bimbingan dan
konseling untuk mendampingi siswa akselerasi, baik dari sisi
akademik maupun psikologis.

d. Penggunaan teknologi pembelajaran perlu ditingkatkan guna
mendukung efektivitas dan efisiensi proses belajar dalam program
akselerasi.

e. Evaluasi program hendaknya dilakukan secara berkelanjutan dan
komprehensif, serta dimanfaatkan sebagai dasar dalam melakukan
perbaikan dan inovasi program.

f. Madrasah perlu membangun kolaborasi yang kuat antara kepala
sekolah, guru, orang tua, dan siswa agar pelaksanaan program

berjalan lebih optimal.
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2. Bagi pembaca

a.

Pembaca diharapkan dapat memahami pentingnya manajemen
program SKS akselerasi sebagai salah satuinovasi dalam
meningkatkan prestasi siswa.

Hasil penelitian ini  dapat dijadikan referensi dalam
mengembangkan program pendidikan yang lebih fleksibel dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Pembaca, Kkhususnya praktisi pendidikan, disarankan untuk
mengadaptasi konsep pembelajaran berdiferensiasi dalam proses
pembelajaran sehari-hari.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas atau pendekatan
yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
Pembaca juga diharapkan dapat mengambil nilai positif dari
penelitian ini sebagai bahan refleksiuntuk meningkatkan kualitas
pendidikan di lembaga masing-masing.
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